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PENDAHULUAN 

 

Buku Pengertian dan Acuan Manajemen Sarana Prasarana ini dimaksudkan sebagai  kumpulan 

acuan dan pengertian (definisi, keterangan penjelasan) dari Buku Panduan dan Buku Petunjuk 

(Buku I, Buku II, Buku III).  Materi-materi dalam Buku ini penting, namun terlalu detail untuk 

dimasukkan ke dalam Buku Panduan dan Buku Petunjuk. 

Pengertian-pengertian yang dimaksud ialah pengertian mengenai sarana prasarana 

berdasarkan acuan peraturan –perundangan, standar dan sesuai dengan pengertian teknis. Di 

samping itu juga ada beberapa materi teknis detail mengenai ciri-ciri dan contoh-contoh obyek 

yang perlu diamati dan dicermati dalam pemantauan untuk pemeliharaan sarana prasarana 

sekolah. 

Sesuai dengan tujuan tersebut, lingkup dari Buku ini akan terdiri dari materi-materi yang 

dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu: 

A. Bagian A: Materi terkait Buku Panduan dan Petunjuk Teknis Pendataan Aset Sarana 

Prasarana Sekolah 

B. Bagian B: Materi terkait Buku Panduan dan Petunjuk Teknis Pemeliharaan Aset Sarana 

Prasarana Sekolah: 

1. Petunjuk Mengenai Pemeliharaan Sarana-Prasarana Sekolah 

2. Petunjuk  Mengenai Perawatan Sarana-Prasarana Sekolah 

3. Petunjuk Mengenai Monitoring  Sarana-Prasarana Sekolah 

Diharapkan Buku ini dapat menjadi acuan bagi buku-buku panduan dan petunjuk teknis 

manajemen aset sarana prasarana sekolah di atas. 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah  

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan: 

1. Barang milik negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau 

berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

2. Barang milik daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau 

berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

3. Pengelola barang adalah pejabat yang berwenang dan bertanggungjawab menetapkan 

kebijakan dan pedoman serta melakukan pengelolaan barang milik negara/daerah. 

4. Pengguna barang adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan barang milik 

negara/daerah. 

5. Kuasa pengguna barang adalah kepala satuan kerja atau pejabat yang ditunjuk oleh pengguna 

barang untuk menggunakan barang yang berada dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya. 

6. Perencanaan kebutuhan adalah kegiatan merumuskan rincian kebutuhan barang milik 

negara/daerah untuk menghubungkan pengadaan barang yang telah lalu dengan keadaan yang 

sedang berjalan sebagai dasar dalam melakukan tindakan yang akan datang. 

7. Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna barang dalam mengelola dan 

menatausahakan barang milik negara/daerah yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
instansi yang bersangkutan. 

8. Pemanfaatan adalah pendayagunaan barang milik negara/daerah yang tidak dipergunakan 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi kementerian/lembaga/satuan kerja perangkat daerah, 

dalam bentuk sewa, pinjam pakai, kerjasama pemanfaatan, dan bangun serah guna/bangun 

guna serah dengan tidak mengubah status kepemilikan. 

9. Sewa adalah pemanfaatan barang milik negara/daerah oleh pihak lain dalam jangka waktu 

tertentu dan menerima imbalan uang tunai. 

10. Pinjam pakai adalah penyerahan penggunaan barang antara pemerintah pusat dengan 

pemerintah daerah dan antar pemerintah daerah dalam jangka waktu tertentu tanpa 

menerima imbalan dan setelah jangka waktu tersebut berakhir diserahkan kembali kepada 

pengelola barang. 

11. Kerjasama pemanfaatan adalah pendayagunaan barang milik negara/daerah oleh pihak lain 

dalam jangka waktu tertentu dalam rangka peningkatan penerimaan Negara bukan 

pajak/pendapatan daerah dan sumber pembiayaan lainnya. 

………………. 

 

20. Penata-usahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan 

pelaporan barang milik negara/daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

21. Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil 

pendataan barang milik negara/daerah. 

22. Penilaian adalah suatu proses kegiatan penelitian yang selektif didasarkan pada data/fakta 

yang objektif dan relevan dengan menggunakan metode/teknik tertentu untuk memperoleh 

nilai barang milik negara/daerah. 
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23. Daftar barang pengguna, yang selanjutnya disingkat dengan DBP, adalah daftar yang memuat 

data barang yang digunakan oleh masing-masing pengguna barang. 

24. Daftar barang kuasa pengguna, yang selanjutnya disingkat dengan DBKP, adalah daftar yang 

memuat data barang yang dimiliki oleh masing-masing kuasa pengguna barang 

 

Pasal 2 

(1) Barang milik negara/daerah meliputi: 

a. barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN/D; 

b. barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah; 

(2) Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi: 

a. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis; 

b. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak; 

c. barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang; atau 

d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 
hokum tetap. 

Pasal 3 

(1) Pengelolaan barang milik negara/daerah dilaksanakan berdasarkan asas fungsional, kepastian 

hukum, transparansi dan keterbukaan, efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian nilai. 

(2) Pengelolaan barang milik negara/daerah meliputi: 

a. perencanaan kebutuhan dan penganggaran; 

b. pengadaan; 

c. penggunaan; 

d. pemanfaatan; 

e. pengamanan dan pemeliharaan; 

f. penilaian; 

g. penghapusan; 

h.  pemindahtanganan; 

i. penatausahaan; 

j. pembinaan, pengawasan dan pengendalian. 

 

BAB II 

PEJABAT PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA/DAERAH 

Bagian Kesatu 

Pengelola Barang 

Pasal 4 

(1) Menteri Keuangan selaku bendahara umum Negara adalah pengelola barang milik negara. 

(2) Pengelola barang milik negara berwenang dan bertanggungjawab: 

a. merumuskan kebijakan, mengatur, dan menetapkan pedoman pengelolaan barang milik 

negara; 

b. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang milik negara; 

c. menetapkan status penguasaan dan penggunaan barang milik negara; 

d. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik negara berupa tanah dan bangunan yang 

memerlukan persetujuan DPR;  
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e. memberikan keputusan atas usul pemindahtanganan barang milik negara berupa tanah 

dan bangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPR sepanjang dalam batas 

kewenangan Menteri Keuangan; 

f. memberikan pertimbangan dan meneruskan usul pemindah-tanganan barang milik negara 

berupa tanah dan bangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPR sepanjang dalam 

batas kewenangan Presiden; 

g. memberikan keputusan atas usul pemindah-tanganan dan penghapusan barang milik 

negara selain tanah dan bangunan sesuai batas kewenangannya; 

h. memberikan pertimbangan dan meneruskan usul pemindah-tanganan barang milik negara 

selain tanah dan bangunan kepada Presiden atau DPR; 

i. menetapkan penggunaan, pemanfaatan atau pemindahtanganan tanah dan bangunan; 

j. memberikan keputusan atas usul pemanfaatan barang milik negara selain tanah dan 

bangunan; 

k. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi barang milik negara serta 

menghimpun hasil inventarisasi; 

l. melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan barang milik negara; 

m.  menyusun dan mempersiapkan Laporan Rekapitulasi barang milik negara/daerah kepada 

Presiden sewaktu diperlukan. 

 

Pasal 5 

(1) Gubernur/bupati/walikota adalah pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah. 

(2) Pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah mempunyai wewenang: 
a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik daerah; 

b. menetapkan penggunaan, pemanfaatan atau pemindahtanganan tanah dan bangunan; 

c. menetapkan kebijakan pengamanan barang milik daerah; 

d. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah yang memerlukan persetujuan 

DPRD; 

e. menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan barang milik daerah sesuai batas 

kewenangannya; 

f. menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan. 

(3) Sekretaris daerah adalah pengelola barang milik daerah. 

(4) Pengelola barang milik daerah berwenang dan bertanggung jawab: 

a. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan barang milik daerah; 

b. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang milik daerah; 

c. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan barang milik 

daerah; 

d. mengatur pelaksanaan pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan barang milik 

daerah yang telah disetujui oleh gubernur/bupati/walikota atau DPRD; 

e. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi barang milik daerah; melakukan 

pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan barang milik daerah. 

 

Bagian Kedua 

Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang 

Pasal 6 

(5) Menteri/pimpinan lembaga selaku pimpinan kementerian negara/lembaga adalah pengguna 

barang milik negara. 
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(6) Pengguna barang milik negara berwenang dan bertanggungjawab: 

a. menetapkan kuasa pengguna barang dan menunjuk pejabat yang mengurus dan 

menyimpan barang milik negara; 

b. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran barang milik negara untuk 

kementerian negara/lembaga yang dipimpinnya; 

c. melaksanakan pengadaan barang milik negara sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku; 

d. mengajukan permohonan penetapan status tanah dan bangunan untuk penguasaan dan 

penggunaan barang milik negara yang diperoleh dari beban APBN dan perolehan lainnya 

yang sah; 

e. menggunakan barang milik negara yang berada dalam penguasaannya untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi kementerian negara/lembaga; 

f. mengamankan dan memelihara barang milik Negara yang berada dalam penguasaannya;  

g. mengajukan usul pemanfaatan dan pemindah-tanganan barang milik negara selain tanah 

dan bangunan;  

h. mengajukan usul pemindahtanganan dengan tindak lanjut tukar menukar berupa tanah 

dan bangunan yang masih dipergunakan untuk penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi 

namun tidak sesuai dengan tata ruang wilayah atau penataan kota; 

i. mengajukan usul pemindahtanganan dengan tindak lanjut penyertaan modal pemerintah 

pusat/daerah atau hibah yang dari awal pengadaaannya sesuai peruntukkan yang 

tercantum dalam dokumen penganggaran; 

j. menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan 
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi kementerian negara/lembaga yang dipimpinnya 

kepada pengelola barang; 

k. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik negara yang ada 

dalam penguasaannya; 

l. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik negara yang berada dalam 

penguasaannya; 

m. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan Laporan 

Barang Pengguna Tahunan (LBPT) yang berada dalam penguasaannya kepada pengelola 

barang. 

 

Pasal 7 

(1) Kepala kantor dalam lingkungan kementerian negara/lembaga adalah kuasa pengguna barang 

milik negara dalam lingkungan kantor yang dipimpinnya. 

(2) Kuasa pengguna barang milik negara berwenang dan bertanggungjawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan barang milik Negara untuk lingkungan kantor yang 

dipimpinnya kepada pengguna barang; 

b. mengajukan permohonan penetapan status untuk penguasaan dan penggunaan barang 

milik Negara yang diperoleh dari beban APBN dan perolehan lainnya yang sah kepada 

pengguna barang; 

c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik negara yang berada dalam 

penguasaannya; 

d. menggunakan barang milik negara yang berada dalam penguasaannya untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi kantor yang dipimpinnya; 

e. mengamankan barang milik negara yang berada dalam penguasaannya; 
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f. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik negara berupa tanah dan bangunan yang 

tidak memerlukan persetujuan DPR dan barang milik negara selain tanah dan bangunan 

kepada pengguna barang; 

g. menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi kantor yang dipimpinnya kepada pengguna 

barang; 

h. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik negara yang ada 

dalam penguasaannya; 

i. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran (LBKPS) dan 

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan (LBKPT) yang berada dalam penguasaannya 

kepada pengguna barang. 

 

Pasal 8 

(1) Kepala satuan kerja perangkat daerah adalah pengguna barang milik daerah. 

(2) Kepala satuan kerja perangkat daerah berwenang dan bertanggungjawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan barang milik daerah bagi satuan kerja perangkat daerah 

yang dipimpinnya; 

b. mengajukan permohonan penetapan status untuk penguasaan dan penggunaan barang 

milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya yang sah; 

c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 

d. menggunakan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya untuk kepentingan 
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja perangkat daerah yang dipimpinnya; 

e. mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya; 

f. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan 

yang tidak memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain tanah dan 

bangunan; 

g. menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja perangkat daerah yang dipimpinnya 

kepada gubernur/bupati/walikota melalui pengelola barang; 

h. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik daerah yang ada 

dalam penguasaannya;  

i. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan Laporan 

Barang Pengguna Tahunan (LBPT) yang berada dalam penguasaannya kepada pengelola 

barang. 

 

BAB III 

PERENCANAAN KEBUTUHAN DAN PENGANGGARAN 

Pasal 9 

(1) Perencanaan kebutuhan barang milik negara/daerah disusun dalam rencana kerja dan 

anggaran kementerian negara/lembaga/satuan kerja perangkat daerah setelah memperhatikan 

ketersediaan barang milik negara/daerah yang ada. 

(2) Perencanaan kebutuhan barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

berpedoman pada standar barang, standar kebutuhan, dan standar harga. 

(3) Standar barang dan standar kebutuhan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) ditetapkan oleh 

pengelola barang setelah berkoordinasi dengan instansi atau dinas teknis terkait. 
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Pasal 10 

(1) Pengguna barang menghimpun usul rencana kebutuhan barang yang diajukan oleh kuasa 

pengguna barang yang berada di bawah lingkungannya. 

(2) Pengguna barang menyampaikan usul rencana kebutuhan barang milik negara/daerah kepada 

pengelola barang. 

(3) Pengelola barang bersama pengguna barang membahas usul tersebut dengan memperhatikan 

data barang pada pengguna barang dan/atau pengelola barang untuk ditetapkan sebagai 

Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara/Daerah (RKBMN/D). 

 

BAB VII 

PENGAMANAN DAN PEMELIHARAAN 

Bagian Pertama 

Pengamanan 
Pasal 32 

(1) Pengelola barang, pengguna barang dan/atau kuasa pengguna barang wajib melakukan 

pengamanan barang milik negara/daerah yang berada dalam penguasaannya. 

(2) Pengamanan barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi p 

engamanan administrasi, pengamanan fisik, dan pengamanan hukum. 

 

Pasal 33 

(1) Barang milik negara/daerah berupa tanah harus disertifikatkan atas nama Pemerintah 

Republik Indonesia/pemerintah daerah yang bersangkutan. 

(2) Barang milik negara/daerah berupa bangunan harus dilengkapi dengan bukti kepemilikan atas 

nama Pemerintah Republik Indonesia/pemerintah daerah yang bersangkutan. 

(3) Barang milik negara selain tanah dan/atau bangunan harus dilengkapi dengan bukti 

kepemilikan atas nama pengguna barang. 

(4) Barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan harus dilengkapi dengan bukti 

kepemilikan atas nama pemerintah daerah yang bersangkutan. 

 

Pasal 34 

(1) Bukti kepemilikan barang milik negara/daerah wajib disimpan dengan tertib dan aman. 

(2) Penyimpanan bukti kepemilikan barang milik Negara berupa tanah dan/atau bangunan 

dilakukan oleh pengelola barang. 

(3)  Penyimpanan bukti kepemilikan barang milik Negara selain tanah dan/atau bangunan 

dilakukan oleh pengguna barang/kuasa pengguna barang. 

(4) Penyimpanan bukti kepemilikan barang milik daerah dilakukan oleh pengelola barang. 

 

Bagian Kedua 

Pemeliharaan 

Pasal 35 

(1) Pengguna barang dan/atau kuasa pengguna barang bertanggung jawab atas pemeliharaan 

barang milik negara/daerah yang ada di bawah penguasaannya. 

(2) Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada Daftar Kebutuhan 
Pemeliharaan Barang (DKPB). 
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(3) Biaya pemeliharaan barang milik negara/daerah dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara/Daerah. 

 

Pasal 36 

(1) Kuasa pengguna barang wajib membuat daftar hasil pemeliharaan barang yang berada dalam 

kewenangannya dan melaporkan/menyampaikan daftar hasil pemeliharaan barang tersebut 

kepada pengguna barang secara berkala. 

(2) Pengguna barang atau pejabat yang ditunjuk meneliti laporan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan menyusun daftar hasil pemeliharaan barang yang dilakukan dalam satu tahun 

anggaran sebagai bahan untuk melakukan evaluasi mengenai efisiensi pemeliharaan barang 

milik negara/daerah. 

BAB VIII 

PENILAIAN 

Pasal 37 

 

Penilaian barang milik negara/daerah dilakukan dalam rangka penyusunan neraca pemerintah 

pusat/daerah, pemanfaatan, dan pemindahtanganan barang milik negara/daerah. 

 

Pasal 38 

Penetapan nilai barang milik negara/daerah dalam rangka penyusunan neraca pemerintah 

pusat/daerah dilakukan dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

 
Pasal 39 

(1) Penilaian barang milik negara berupa tanah dan/atau bangunan dalam rangka pemanfaatan 

atau pemindahtanganan dilakukan oleh tim yang ditetapkan oleh pengelola barang, dan dapat 

melibatkan penilai independen yang ditetapkan oleh pengelola barang.  

(2)  Penilaian barang milik negara/daerah berupa tanah dan/atau bangunan dalam rangka 

pemanfaatan atau pemindahtanganan dilakukan oleh tim yang ditetapkan oleh  

gubernur/bupati/walikota, dan dapat melibatkan penilai independen yang ditetapkan oleh 

gubernur/bupati/walikota. 

(3) Penilaian barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

dilaksanakan untuk mendapatkan nilai wajar, dengan estimasi terendah menggunakan NJOP. 

(4) Hasil penilaian barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

ditetapkan oleh: 

a. pengelola barang untuk barang milik negara; 

b. gubernur/bupati/walikota untuk barang milik daerah. 

 

Pasal 40 

(1) Penilaian barang milik negara selain tanah dan/atau bangunan dalam rangka pemanfaatan atau 

pemindahtanganan dilakukan oleh tim yang ditetapkan oleh pengguna barang, dan dapat 

melibatkan penilai independen yang ditetapkan oleh pengguna barang.  

(2) Penilaian barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan dalam rangka pemanfaatan atau 

pemindahtanganan dilakukan oleh tim yang ditetapkan oleh pengelola barang, dan dapat 

melibatkan penilai independen yang ditetapkan pengelola barang. 



Pengertian dan Acuan Manajemen Sarana-Prasarana Sekolah 

 

10 
 

(3) Penilaian barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

dilaksanakan untuk mendapatkan nilai wajar. 

(4) Hasil penilaian barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

ditetapkan oleh: 

a. pengguna barang untuk barang milik negara; 

b. pengelola barang untuk barang milik daerah. 

 

BAB IX 

PENGHAPUSAN 

 

Pasal 41 

Penghapusan barang milik negara/daerah meliputi: 

a. penghapusan dari daftar barang pengguna dan/atau kuasa pengguna;  

b. penghapusan dari daftar barang milik negara/daerah. 

 

 

 

Pasal 42 

(1) Penghapusan barang milik negara/daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf a, 

dilakukan dalam hal barang milik negara/daerah dimaksud sudah tidak berada dalam 

penguasaan pengguna barang dan/atau kuasa pengguna barang; 

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan penerbitan surat 
keputusan penghapusan dari: 

a. pengguna barang setelah mendapat persetujuan dari pengelola barang untuk barang milik 

negara; 

b. pengguna barang setelah mendapat persetujuan gubernur/bupati/walikota atas usul 

pengelola barang untuk barang milik daerah. 

(3) Pelaksanaan atas penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) selanjutnya dilaporkan 

kepada pengelola barang. 

 

Pasal 43 

(1) Menghapusan barang milik negara/daerah dari daftar barang milik negara/daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 41 huruf b dilakukan dalam hal barang milik negara/daerah dimaksud 

sudah beralih kepemilikannya, terjadi pemusnahan atau karena sebab-sebab lain.  

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan penerbitan surat 

keputusan penghapusan dari: 

a. pengelola barang untuk barang milik negara; 

b. pengelola barang setelah mendapat persetujuan gubernur/bupati/walikota untuk barang 

milik daerah. 

 

Pasal 44 

(1) Penghapusan barang milik negara/daerah dengan tindak lanjut pemusnahan dilakukan apabila 

barang milik negara/daerah dimaksud: 

a. tidak dapat digunakan, tidak dapat dimanfaatkan, dan tidak dapat dipindahtangankan; atau 

b. alasan lain sesuai ketentuan perundang-undangan. 

(2) Pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh: 
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a. pengguna pengguna barang setelah mendapat persetujuan pengelola barang untuk barang 

milik negara; 

b. pengguna barang dengan surat keputusan dari pengelola barang setelah mendapat 

persetujuan gubernur/bupati/walikota untuk barang milik daerah. 

(3) Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam berita acara 

dan dilaporkan kepada pengelola barang. 

 

BAB XI 

PENATAUSAHAAN 

Bagian Pertama 

Pembukuan 

Pasal 67 

(1) Kuasa pengguna barang/pengguna barang harus melakukan pendaftaran dan pencatatan 

barang milik negara/daerah ke dalam Daftar Barang Kuasa Pengguna (DBKP)/Daftar Barang 

Pengguna (DBP) menurut penggolongan dan kodefikasi barang. 

(2) Pengelola barang harus melakukan pendaftaran dan pencatatan barang milik negara/daerah 

berupa tanah dan/atau bangunan dalam Daftar Barang Milik Negara/Daerah (DBMN/D) 

menurut penggolongan barang dan kodefikasi barang. 

(3) Penggolongan dan kodefikasi barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

ditetapkan oleh Menteri Keuangan. 

(4) Penggolongan dan kodefikasi barang daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri setelah mendapat pertimbangan Menteri Keuangan. 
Pasal 68 

(1) Kuasa pengguna barang/pengguna barang harus menyimpan dokumen kepemilikan barang 

milik negara/daerah selain tanah dan/atau bangunan yang berada dalam penguasaannya. 

(2) Pengelola barang harus menyimpan dokumen kepemilikan tanah dan/atau bangunan yang 

berada dalam pengelolaannya. 

 

Bagian Kedua 

Inventarisasi 

Pasal 69 

(1) Pengguna barang melakukan inventarisasi barang milik negara/daerah sekurang-kurangnya 

sekali dalam lima tahun. 

(2) Dikecualikan dari ketentuan ayat (1), terhadap barang milik negara/daerah yang berupa 

persediaan dan konstruksi dalam pengerjaan, pengguna barang melakukan inventarisasi setiap 

tahun. 

(3) Pengguna barang menyampaikan laporan hasil inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan ayat (2) kepada pengelola barang selambat-lambatnya tiga bulan setelah selesainya 

inventarisasi. 

Pasal 70 

Pengelola barang melakukan inventarisasi barang milik negara/daerah berupa tanah dan/atau 

bangunan yang berada dalam penguasaannya sekurang-kurangnya sekali dalam lima tahun. 
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Bagian Ketiga 

Pelaporan 

Pasal 71 

(1) Kuasa pengguna barang harus menyusun Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran 

(LBKPS) dan Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan (LBKPT) untuk disampaikan kepada 

pengguna barang. 

(2) Pengguna barang harus menyusun Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan Laporan 

Barang Pengguna Tahunan (LBPT) untuk disampaikan kepada pengelola barang. 

(3) Pengelola barang harus menyusun Laporan Barang Milik Negara/Daerah (LBMN/D) berupa 

tanah dan/atau bangunan semesteran dan tahunan. 

(4) Pengelola barang harus menghimpun Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan 

Laporan Barang Pengguna Tahunan (LBPT) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) serta 

Laporan Barang Milik Negara/Daerah (LBMN/D) berupa tanah dan/atau bangunan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3). 

(5) Pengelola barang harus menyusun Laporan Barang Milik Negara/Daerah (LBMN/D) 

berdasarkan hasil penghimpun-an laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (4). 

 

Pasal 72 

Laporan Barang Milik Negara/Daerah (LBMN/D) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (5) 

digunakan sebagai bahan untuk menyusun neraca pemerintah pusat/daerah. 

 

Pasal 73 
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan 

barang milik Negara diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan. 

 

 

 

 

Kutipan: Permendagri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Barang Milik Daerah 
 

BAB II 

PEJABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH 

 

Pasal 5 

 
(1) Kepala Daerah sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah berwenang dan 

bertanggungjawab atas pembinaan dan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah; 

 

(2) Dalam melaksanakan ketentuan pada ayat (1), Kepala Daerah dibantu oleh: 

a. Sekretaris Daerah selaku pengelola; 

b. Kepala Biro/Bagian Perlengkapan/Umum/Unit pengelola barang milik daerah selaku 

c. pembantu pengelola; 

d. Kepala SKPD selaku pengguna; 

e. Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah selaku kuasa pengguna; 

f. Penyimpan barang milik daerah; dan 
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g. Pengurus barang milik daerah. 
 

Pasal 6 

 

(1) Kepala Daerah sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah, mempunyai 

wewenang: 

a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik daerah; 

b. menetapkan penggunaan, pemanfaatan atau pemindahtanganan tanah dan bangunan; 

c. menetapkan kebijakan pengamanan barang milik daerah; 

d. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah yang memerlukan 

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 
e. menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan barang milik Daerah sesuai 

batas kewenangannya; dan 

f. menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan. 

 

(2) Sekretaris Daerah selaku pengelola, berwenang dan bertanggungjawab: 

a. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan barang milik daerah; 

b. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang milik daerah; 

c. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan barang milik 

d. daerah; 

e. mengatur pelaksanaan pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan barang milik 

daerah yang telah disetujui oleh Kepala Daerah; 

f. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi barang milik daerah; dan 

g. melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan barang milik daerah. 

 

(3) Kepala Biro/Bagian Perlengkapan/Umum/Unit pengelola barang milik daerah 

bertanggungjawab mengkoordinir penyelenggaraan pengelolaan barang milik daerah yang ada 

pada masing-masing SKPD; 

(4) Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku pengguna barang milik daerah, berwenang dan 

bertanggung jawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan barang milik daerah bagi satuan kerja perangkat 

daerah yang dipimpinnya kepada Kepala Daerah melalui pengelola; 

b. mengajukan permohonan penetapan status untuk penguasaan dan penggunaan barang 

milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya yang sah kepada 

Kepala Daerah melalui pengelola; 

c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 

d. menggunakan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya untuk 

kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja perangkat daerah 

yang dipimpinnya; 

e. mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 
f. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau 

bangunan yang tidak memerlukan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan 

barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan kepada Kepala Daerah melalui 

pengelola; 
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g. menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja perangkat daerah yang 

dipimpinnya kepada Kepala Daerah melalui pengelola; 

h. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik daerah yang 

ada dalam penguasaannya; dan 

i. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan 

Laporan Barang Pengguna Tahunan (LBPT) yang berada dalam penguasaannya kepada 

pengelola. 

 

(5) Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah selaku kuasa pengguna barang milik daerah, 

berwenang dan bertanggung jawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan barang milik daerah bagi unit kerja yang dipimpinnya 

kepada Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bersangkutan; 

b. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 

c. menggunakan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya untuk 

kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi unit kerja yang dipimpinnya; 

d. mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 

e. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik daerah yang 

ada dalam penguasaannya; dan 

f. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran (LBKPS) 
dan Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan (LBKPT) yang berada dalam 

penguasaannya kepada kepala satuan kerja perangkat daerah yang bersangkutan. 

(6) Penyimpan barang bertugas menerima, menyimpan dan menyalurkan barang yang berada 

pada pengguna/kuasa pengguna; dan 

(7) Pengurus barang bertugas mengurus barang milik daerah dalam pemakaian pada masing-

masing pengguna/kuasa pengguna. 

 

BAB III 

PERENCANAAN KEBUTUHAN DAN PENGANGGARAN 

Pasal 7 

 

(1) Perencanaan kebutuhan barang milik daerah disusun dalam rencana kerja dan anggaran 

satuan kerja perangkat daerah setelah memperhatikan ketersediaan barang milik daerah 

yang ada. 

(2) Perencanaan kebutuhan pemeliharaan barang milik daerah disusun dalam Rencana Kerja 

dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan memperhatikan data barang yang 

ada dalam pemakaian. 

(3) Perencanaan kebutuhan dan pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2), berpedoman pada standarisasi sarana dan prasarana kerja 

pemerintahan daerah yang ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah dan standar 

harga yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah. 
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(4) Peraturan Kepala Daerah dan Keputusan Kepala Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3), dijadikan acuan dalam menyusun Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah 

(RKBMD) dan Rencana Kebutuhan Pemeliharaan Barang Milik Daerah (RKPBMD). 

(5) Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah dan Rencana Kebutuhan Pemeliharaan Barang 

Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), sebagai dasar penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) masing-masing satuan kerja perangkat daerah 

sebagai bahan penyusunan Rencana APBD. 

 

 

Acuan Kebijakan tentang Standar Sarana dan Prasarana  

Menurut UU Sisdiknas dan PP tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP):  
 

UU No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 35 

(1) Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan 

penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. 

 

(2) Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

 

(3) Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan 

pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standardisasi, 

penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan. 

 

(4) Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
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PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

BAB VII 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

Pasal 42 

(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, 

media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  

(2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  

 

Pasal 43 

(1) Standar keragaman jenis peralatan laboratorium ilmu pengetahuan alam (IPA), laboratorium 

bahasa, laboratorium komputer, dan peralatan pembelajaran lain pada satuan pendidikan 
dinyatakan dalam daftar yang berisi jenis minimal peralatan yang harus tersedia.  

(2) Standar jumlah peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan dalam rasio 

minimal jumlah peralatan per peserta didik.  

(3) Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan jenis buku di perpustakaan 

satuan pendidikan.  

(4) Standar jumlah buku teks pelajaran di perpustakaan dinyatakan dalam rasio minimal jumlah 

buku teks pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran di perpustakaan satuan pendidikan 

untuk setiap peserta didik.  

(5) Kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan 

ditetapkan dengan Peraturan Menteri.  

(6) Standar sumber belajar lainnya untuk setiap satuan pendidikan dinyatakan dalam rasio jumlah 

sumber belajar terhadap peserta didik sesuai dengan jenis sumber belajar dan karakteristik 

satuan pendidikan.  

 

Pasal 44 

 

(1) Lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (2) untuk bangunan satuan pendidikan, 

lahan praktek, lahan untuk prasarana penunjang, dan lahan pertamanan untuk menjadikan 

satuan pendidikan suatu lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat.  

(2) Standar lahan satuan pendidikan dinyatakan dalam rasio luas lahan per peserta didik.  

(3) Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan letak lahan satuan pendidikan di 

dalam klaster satuan pendidikan sejenis dan sejenjang, serta letak lahan satuan pendidikan di 

dalam klaster satuan pendidikan yang menjadi pengumpan masukan peserta didik.  

(4) Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan jarak tempuh maksimal yang harus 

dilalui oleh peserta didik untuk menjangkau satuan pendidikan tersebut.  

(5) Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan keamanan, kenyamanan, dan 

kesehatan lingkungan.  
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Pasal 45 

 

(1) Standar rasio luas ruang kelas per peserta didik dirumuskan oleh BSNP dan ditetapkan 

dengan Peraturan Menteri.  

(2) Standar rasio luas bangunan per peserta didik dirumuskan oleh BSNP dan ditetapkan dengan 

Peraturan Menteri.  

(3) Standar kualitas bangunan minimal pada satuan pendidikan dasar dan menengah adalah kelas 

B.  

(4) Standar kualitas bangunan minimal pada satuan pendidikan tinggi adalah kelas A.  

(5) Pada daerah rawan gempa bumi atau tanahnya labil, bangunan satuan pendidikan harus 

memenuhi ketentuan standar bangunan tahan gempa.  

(6) Standar kualitas bangunan satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), (4), dan 

(5) mengacu pada ketetapan menteri yang menangani urusan pemerintahan di bidang 

pekerjaan umum.  

Pasal 46 

 

(1) Satuan pendidikan yang memiliki peserta didik, pendidik, dan/atau tenaga kependidikan yang 

memerlukan layanan khusus wajib menyediakan akses ke sarana dan prasarana yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka.  

(2) Kriteria penyediaan akses sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.  
 

Pasal 47 

 

(1) Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 sampai 

dengan Pasal 46 menjadi tanggung jawab satuan pendidikan yang bersangkutan.  

(2) Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara berkala dan 

berkesinambungan dengan memperhatikan masa pakai.  

(3) Pengaturan tentang masa pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan 

Peraturan Menteri.  

Pasal 48 

 

Standar sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 sampai 47 dikembangkan 

oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 
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Permendagri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Barang Milik Daerah 

 

BAB II 

PEJABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH 

 

Pasal 5 

(1) Kepala Daerah sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah berwenang dan 

bertanggungjawab atas pembinaan dan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah; 

(2) Dalam melaksanakan ketentuan pada ayat (1), Kepala Daerah dibantu oleh: 

a. Sekretaris Daerah selaku pengelola; 

b. Kepala Biro/Bagian Perlengkapan/Umum/Unit pengelola barang milik daerah selaku 

pembantu pengelola; 

c. Kepala SKPD selaku pengguna; 

d. Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah selaku kuasa pengguna; 

e. Penyimpan barang milik daerah; dan 

a. Pengurus barang milik daerah. 

 

Pasal 6 

(1) Kepala Daerah sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah, mempunyai 

wewenang: 

a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik daerah; 

b. menetapkan penggunaan, pemanfaatan atau pemindahtanganan tanah dan 

c. bangunan; 

d. menetapkan kebijakan pengamanan barang milik daerah; 

e. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah yang memerlukan 

f. persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 

g. menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan barang milik Daerah sesuai 

h. batas kewenangannya; dan 

i. menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah selain tanah dan/atau bangunan. 

 

(2) Sekretaris Daerah selaku pengelola, berwenang dan bertanggungjawab: 

a. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan barang milik daerah; 

b. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang milik daerah; 

c. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan barang milik 

daerah; 

d. mengatur pelaksanaan pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan barang milik 

daerah yang telah disetujui oleh Kepala Daerah; 

e. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi barang milik daerah; dan 

f. melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan barang milik daerah. 

 

(3) Kepala Biro/Bagian Perlengkapan/Umum/Unit pengelola barang milik daerah bertanggungjawab 

mengkoordinir penyelenggaraan pengelolaan barang milik daerah yang ada pada masing-masing 

SKPD; 
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(4) Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku pengguna barang milik daerah, berwenang dan 

bertanggung jawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan barang milik daerah bagi satuan kerja perangkat daerah 

yang dipimpinnya kepada Kepala Daerah melalui pengelola; 

b. mengajukan permohonan penetapan status untuk penguasaan dan penggunaan 

c. barang milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya yang sah 

kepada Kepala Daerah melalui pengelola; 

d. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 

e. menggunakan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja perangkat daerah yang dipimpinnya; 

f. mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya; 

g. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan 

yang tidak memerlukan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan barang milik 

daerah selain tanah dan/atau bangunan kepada Kepala Daerah melalui pengelola; 

h. menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi satuan kerja perangkat daerah yang dipimpinnya 

kepada Kepala Daerah melalui pengelola; 

i. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik daerah yang ada 

dalam penguasaannya; dan 

j. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan Laporan 

Barang Pengguna Tahunan (LBPT) yang berada dalam penguasaannya kepada pengelola. 

 

(5) Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah selaku kuasa pengguna barang milik daerah, berwenang dan 

bertanggung jawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan barang milik daerah bagi unit kerja yang dipimpinnya 

kepada Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bersangkutan; 

b. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerah yang berada dalam 

penguasaannya; 

c. menggunakan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya untuk kepentingan 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi unit kerja yang dipimpinnya; 

d. mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya; 

e. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan barang milik daerah yang ada 

dalam penguasaannya; dan 

f. menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran (LBKPS) dan 

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan (LBKPT) yang berada dalam penguasaannya 

kepada kepala satuan kerja perangkat daerah yang bersangkutan. 

 

(6) Penyimpan barang bertugas menerima, menyimpan dan menyalurkan barang yang berada pada 

pengguna/kuasa pengguna; dan 

(7) Pengurus barang bertugas mengurus barang milik daerah dalam pemakaian pada masing-masing 

pengguna/kuasa pengguna. 
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Diagram 

Proses dan Penanggung-jawab Pengelolaan Barang Milik Daerah 

(termasuk Sarana Prasarana Sekolah) 

 

 

7

Catatan seluruh brg yg diadakan oleh semua unit
Dalam masa ½ dan 1 th angg.aran  dan berasal dari APBD

SKPD SKPD SKPD SKPD SKPD

KDH
Pemegang
Kekuasaan

SEKDA sebagai
Pengelola

(Pembantu Pengelola)

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SKPD

Realisasi APBD

DAFTAR HASIL PENGADAAN BARANG (DHPB) :

Himpun 

Sumber: 
Riris, Kemdagri

 

 

 

BAB III 

PERENCANAAN KEBUTUHAN DAN PENGANGGARAN 

Pasal 7 

(1) Perencanaan kebutuhan barang milik daerah disusun dalam rencana kerja dan anggaran satuan 

kerja perangkat daerah setelah memperhatikan ketersediaan barang milik daerah yang ada. 

(2) Perencanaan kebutuhan pemeliharaan barang milik daerah disusun dalam Rencana Kerja dan 

Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan memperhatikan data barang yang ada dalam 

pemakaian. 

(3) Perencanaan kebutuhan dan pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan ayat (2), berpedoman pada standarisasi sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah 

yang ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah dan standar harga yang ditetapkan dengan 

Keputusan Kepala Daerah. 

(4) Peraturan Kepala Daerah dan Keputusan Kepala Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

dijadikan acuan dalam menyusun Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD) dan 

Rencana Kebutuhan Pemeliharaan Barang Milik Daerah (RKPBMD). 
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(5) Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah dan Rencana Kebutuhan Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), sebagai dasar penyusunan Rencana 

Kerja dan Anggaran (RKA) masing-masing satuan kerja perangkat daerah sebagai bahan 

penyusunan Rencana APBD. 

 

 

Peristilahan Sarana-Prasarana Sekolah sesuai (Permendiknas 24/2007) 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. 

2. Prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. 

3. Perabot adalah sarana pengisi ruang. 

1. Peralatan pendidikan adalah sarana yang secara langsung digunakan untuk pembelajaran. 

2. Media pendidikan adalah peralatan pendidikan yang digunakan untuk membantu komunikasi dalam 

pembelajaran. 

4. Buku adalah karya tulis yang diterbitkan sebagai sumber belajar. 

3. Buku teks pelajaran adalah buku pelajaran yang menjadi pegangan peserta didik dan guru untuk 

setiap mata pelajaran. 

4. Buku pengayaan adalah buku untuk memperkaya pengetahuan peserta didik dan guru. 

5. Buku referensi adalah buku rujukan untuk mencari informasi atau data tertentu. 

5. Sumber belajar lainnya adalah sumber informasi dalam bentuk selain buku meliputi jurnal, 

majalah, surat kabar, poster, situs (website), dan compact disk. 

6. Bahan habis pakai adalah barang yang digunakan dan habis dalam waktu relative singkat. 

7. Perlengkapan lain adalah alat mesin kantor dan peralatan tambahan yang digunakan untuk 

mendukung fungsi sekolah/madrasah. 

8. Teknologi informasi dan komunikasi adalah satuan perangkat keras dan lunak yang berkaitan 

dengan akses dan pengelolaan informasi dan komunikasi. 

9. Lahan adalah bidang permukaan tanah yang di atasnya terdapat prasarana sekolah/madrasah meliputi 

bangunan, lahan praktek, lahan untuk prasarana penunjang, dan lahan pertamanan. 

10. Bangunan adalah gedung yang digunakan untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. 

11. Ruang kelas adalah ruang untuk pembelajaran teori dan praktek yang tidak memerlukan peralatan 

khusus. 

12. Ruang perpustakaan adalah ruang untuk menyimpan dan memperoleh informasi dari berbagai 

jenis bahan pustaka. 

13. Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktek yang memerlukan peralatan 

khusus. 

14. Ruang pimpinan adalah ruang untuk pimpinan melakukan kegiatan pengelolaan sekolah/madrasah. 

15. Ruang guru adalah ruang untuk guru bekerja di luar kelas, beristirahat, dan menerima tamu. 

16. Ruang tata usaha adalah ruang untuk pengelolaan administrasi sekolah/madrasah. 

17. Ruang konseling adalah ruang untuk peserta didik mendapatkan layanan konseling dari konselor 

berkaitan dengan pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir.  

18. Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan dini 

dan ringan di sekolah/madrasah. 

19. Tempat beribadah adalah tempat warga sekolah/madrasah melakukan ibadah yang diwajibkan oleh 

agama masing-masing pada waktu sekolah. 

20. Ruang organisasi kesiswaan adalah ruang untuk melakukan kegiatan kesekretariatan pengelolaan 

organisasi peserta didik. 

21. Jamban adalah ruang untuk buang air besar dan/atau kecil. 
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22. Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan pembelajaran di luar kelas, peralatan 

sekolah/madrasah yang tidak/belum berfungsi, dan arsip sekolah/madrasah. 

23. Ruang sirkulasi adalah ruang penghubung antar bagian bangunan sekolah/madrasah. 

24. Tempat berolahraga adalah ruang terbuka atau tertutup yang dilengkapi dengan sarana untuk 

melakukan pendidikan jasmani dan olah raga. 

25. Tempat bermain adalah ruang terbuka atau tertutup untuk peserta didik dapat melakukan 

kegiatan bebas. 

26. Rombongan belajar adalah kelompok peserta didik yang terdaftar pada satu satuan kelas. 
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BAB 
I 

PEMELIHARAAN SARANA‐
PRASARANA SEKOLAH 

 
2.1.  HAKEKAT PEMELIHARAAN GEDUNG SEKOLAH : 

 
1.1 Hakekat Pemeliharaan Gedung Sekolah 

 
Pemeliharaan gedung sekolah adalah kegiatan untuk melaksanakan pengelolaan dan 
pengaturan, penjagaan dan pencegahan serta tindakan yang dilakukan terus menerus 
agar seluruh bangunan gedung beserta fasilitas pendukungnya selalu dalam keadaan baik, 
aman dan nyaman. Sehingga pemeliharaan yang dilakukan pihak sekolah dimaksudkan: 
a.  Untuk mengoptimalkan pemakaian dan umur bangunan, jika dilihat dari faktor 

ekonomis bahwa memelihara adalah untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran 
perawatan. 

b.  Untuk menjamin kesiapan operasional penggunaan gedung dan penunjangnya, 
sehingga kegiatan yang dilakukan dapat optimal. 

c.  Untuk menjamin keandalan bangunan melalui kegiatan pengechekan secara rutin 
dan teratur. 

d.  Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang menggunakan gedung beserta 
sarana penunjangnya. 

 

 
1.2 Manfaat Pemeliharaan Gedung Sekolah 

 
 

a.  Jika gedung beserta sarana penunjangnya terpelihara baik, umur bangunan dan 
komponen-komponen bangunan akan awet, berarti tidak perlu mengadakan 
penggantian dalam waktu yang singkat. 

b.  Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin, menjadikan jarang terjadi kerusakan 
komponen bangunan berarti biaya perbaikan dapat ditekan seminimal mungkin. 

c.  Dengan adanya pemeliharaan yang baik, maka kondisi bangunan gedung akan terjaga 
penampilannya ( tidak kumuh, kusam, tetap terlihat kokoh dan menarik ), sehingga 
kesan bagi orang yang melihatnya akan memberikan rasa aman dan nyaman untuk 
digunakan. 
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1.3 Permasalahan Pemeliharaan Gedung Sekolah 

 
Adapun masalah yang sering timbul dalam upaya pemeliharaan sarana dan prasarana di 
sekolah, selain karena pengaruh fisik (alam) dan mutu bahan komponen bangunan yang 
terpasang rendah, kerusakan juga seringkali dilakukan baik sengaja atau tidak sengaja 
oleh sebagian siswa–siswa di sekolah itu sendiri atau bahkan juga dilakukan oleh guru, 
penjaga maupun masyarakat yang tinggal disekitar sekolah, antara lain: 
 
a.   Hal-hal yang seringkali dilakukan oleh siswa-siswa: 

 

1) Membuang sampah sembarangan (sisa pembungkus makanan, sisa makanan) 
tidak dibuang pada tempat sampah tetapi dibuang dalam saluran drainase 
depan selasar. 

2) Setelah makan jajanan tidak cuci tangan, tetapi dioleskan pada dinding sehingga 
permukaan dinding terdapat bercak noda. 

3) Saat istirahat, sambil bersandar pada dinding salah satu kaki diangkat dan 
disandarkan pada dinding sehingga akan tercetak alas sepatu/kaki menempel di 
permukaan dinding. 

4) Sisa makanan yang terjatuh tidak dibuang di tempat sampah tetapi diinjak-
injak, sehingga permukaan lantai terlihat bercak noda yang menempel. 

5) Bermain ayunan pada handel slot pintu, menyebabkan handel slot patah, baut 
lepas dan rusak. 

6) Bermain kait angin yang terpasang di jendela dengan cara diputar-putar 
sehingga lepas dan tidak terpasang kembali, akibatnya adalah jendela tidak 
dapat dibuka sempurna karena alat penahan jendela agar tetap terbuka hilang, 
sehingga mengganggu sirkulasi udara/pencahayaan di dalam ruangan. 

7) Bermain kran air dengan membuka dan menutup terlalu keras, menyebabkan 
engkel/putaran kran aus. 

8) Bermain saklar lampu dengan cara diutak-utik tombol on-off nya, 
menyebabkan kabel instalasi putus/lepas sehingga jaringan tidak 
terkoneksi/konsleting atau tombol aus/lepas. 

9) Melakukan corat-coret pada dinding menggunakan pensil warna/spidol atau 
pecahan genting/bata. 

10) Melakukan corat-coret pada permukaan kayu menggunakan kapur, tipex atau 
bollpoint. 

11) Melakukan corat-coret (gambar/tulisan) pada permukaan jendela kaca yang 
berdebu. 

12) Cara duduk di dalam ruangan dengan bersandar pada dinding setiap hari, 
akibatnya adalah permukaan dinding menjadi kotor bernoda hitam/berminyak 
karena bekas gesekan punggung atau rambut kepala. 

13) Merusak dengan cara memetik daun segar/bunga-bunga atau menginjak-injak 
tanaman yang tertanam di halaman atau pot. 
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14) Alas sepatu kotor membawa sisa pasir/tanah atau menginjak air, tanpa 
membersihkan alas kaki langsung masuk ruangan sehingga permukaan lantai 
kotor dan bernoda. 

15) Menarik atau mendorong meja kursi dengan cara menggeser, sehingga 
menyebabkan permukaan tegel ( keramik ) retak, tergores atau lepas. 

16) Tidak menyiram atau mematikan kran air saat selesai menggunakan KM/WC. 
 

b. Hal-hal yang seringkali dilakukan oleh guru: 
 

1) Karena  tidak tersedia lahan/tempat parkir kendaraan, guru memparkir 
kendaraan di selasar depan kelas akibatnya adalah permukaan lantai (keramik) 
tergores menghitam dan permukaan dinding tergores stang/spion kendaraan 
dengan meninggalkan bekas goresan menghitam atau permukaan cat lepas 
mengelupas. 

2) Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, tidak mematikan lampu. 
3) Memasang gambar, foto, papan pengumuman, majalah dinding, papan statistik 

pada permukaan dinding atau partisi, menyebabkan permukaan dinding 
berlubang bekas paku atau bahkan plesteran dinding retak, pecah atau 
mengelupas. 

4) Membuang tissu bekas, abu dan puntung rokok tidak pada tempatnya. 
 

c.   Hal-hal yang seringkali dilakukan oleh penjaga sekolah: 
 

1) Pada saat membuka dan menutup daun pintu/jendela (karena daun 
puntu/jendela memuai sehingga menggesek kosen), dilakukan dengan cara di 
tarik atau didorong/ditekan dengan keras sehingga mengakibatkan raam daun 
pintu/jendela bergelombang, tidak bisa ditutup dengan sempurna, engsel dan 
slot aus. 

2) Tidak segera melakukan pengepelan permukaan lantai bekas tumpahan 
minuman, sehingga pernukaan lantai kusam bekas noda. 

3) Tidak kontinyu mengisi bak recervoir dan dibiarkan kosong, jika terus 
menerus berlangsung menyebabkan bak recervoir retak/pecah/bocor. 

4) Jarang melakukan pembersihan closet, bak air dan lantai KM/WC sehingga 
KM/WC terlihat kumuh, bau tidak sedap dan permukaan lantai licin. 

5) Jarang melakukan pembersihan/penyapuan halaman sekitar gedung sehingga 
lingkungan terlihat kumuh. 

6) Kebiasaan menyalakan pompa air tanpa pernah melakukan pengecekan kondisi 
air dalam pipa hisap pompa, akibatnya adalah pompa mengalami panas dan 
spul terbakar. 

7) Salah satu bagian genteng lepas tidak segera dilakukan perbaikan/pemasangan 
kembali. 

8) Lupa menutup dan mengunci pintu ruangan dan jendela, akibatnya barang-
barang di dalam ruangan tersebut tidak aman. 
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d. Hal-hal yang seringkali dilakukan oleh masyarakat di sekitar sekolah: 
 

1) Menggembalakan ternak, menjemur pakaian/hasil bumi di halaman sekolah 
atau menjemur pakaian pada pagar sekolah, menyebabkan lingkungan sekolah 
menjadi kumuh. 

2) Bermain bola di halaman sekolah, ketika bola ditendang mengenai jendela 
kaca/ genteng menyebabkan kaca/genteng tersebut pecah atau dapat merusak 
tanaman – tanaman yang ada. 

 
Hal-hal tersebut di atas adalah beberapa kejadian yang seringkali dilihat/dialami tetapi 
ada unsur pembiaran yang berkelanjutan dan terus menerus terjadi tanpa ada tindakan/ 
pembinaan yang tegas oleh pihak sekolah, sehingga semuanya itu memberikan 
kontribusi terhadap percepatan kerusakan pada bangunan dan lingkungan sekolah. 
 

 
1.4  Upaya Mengatasi Permasalahan 

 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam menangani permasalahan tersebut di 
antaranya adalah : 
a.  Membangkitkan rasa memiliki sekolah kepada seluruh siswa. 
b. Membina siswa untuk disiplin dengan cara yang efektif dan di terima oleh semua 

siswa. 
c. Memupuk rasa tanggung jawab kepada siswa untuk menjaga dan memelihara 

keutuhan dari sarana dan prasarana gedung sekolah yang ada. 
d. Siswa dilibatkan dalam hal kegiatan positif yaitu: 

1) Regu piket harian (semua siswa terlibat) yang betugas membersihkan kelas 
setiap hari (sebelum dan atau setelah jam pelajaran) 

2) Kegiatan Jumat bersih (atau hari lain seminggu sekali), sesuai jadwal kegiatan 
yang direncanakan sekolah. 

3) Lomba kebersihan kelas setiap se tahun (atau enam bulan) sekali 
4) Memberikan kebebasan siswa di bawah koordinasi ketua kelas untuk 

mengatur tampilan kelasnya senyaman dan seindah mungkin 
e. Sarana dan prasarana gedung sekolah disiapkan secra prima sehingga tidak mudah di 

rusak. 
f. Memberikan arahan/pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk 

melaksanakan tugas dan kegiatannya secara bersama-bersama melakukan upaya 
pemeliharaan. 

g. Melakukan pembinaan dan kerjasama dengan masyarakat di luar sekolah untuk andil 
di dalam menjaga gedung sekolah secara bersama-sama. 
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1.5  Macam Kegiatan Pemeliharaan 

 
a.  Pemeliharaan rutin:  

Pemeliharaan rutin ialah melaksanakan kegiatan pemeliharaan setiap hari secara 
rutin, misalnya:  
1)  Pembersihan saluran drainase dari sampah dan kotoran. 
2)  Pembersihan ruangan-ruangan dan halaman dari sampah dan kotoran. 
3)  Pembersihan terhadap daun pintu dan jendela kaca / kaca mati. 
4)  Pembabatan rumput dan tanaman semak yang tidak teratur. 
5)  Pembersihan dan penyiraman kamar mandi/WC untuk menjaga kesehatan. 
6)  Pembersihan dan pengeringan lantai atau selasar yang terkena air hujan/air 

tergenang. 
 

b.  Pemeliharaan periodik/berkala:  
Pemeliharaan periodik/berkala yaitu melaksanakan kegiatan pemeliharaan pada 
kurun waktu tertentu dan terencana, misalnya:  
1)  Perbaikan atau pengecatan kusen, pintu, dinding dan komponen bangunan 

lainnya yang sudah terlihat kusam pada setiap 2 s/d 3 tahun sekali. 
2)  Pengecekan terhadap keamanan sarana bermain atau tempat upacara. 
3)  Perbaikan genteng rusak/pecah sehingga tidak terjadi kebocoran. 
4)  Pelapisan plesteran pada tembok yang retak atau terkelupas. 

 
c.  Pemeliharaan skala prioritas/darurat:  

Pemeliharaan skala prioritas/darurat ialah melaksanakan kegiatan pemeliharaan yang 
tidak terencana karena sesuatu hal menyangkut segi keamanan, kenyamanan 
suasana belajar mengajar dan mengantisipasi kerusakan komponen bangunan yang 
lebih parah, misal:  penggantian talang yang bocor, penggantian genteng atau kaca 
yang pecah, penggantian slot pintu/grendel jendela yang rusak, penggantian kran air 
yang sudah aus. 
1)  Dilakukan terhadap kerusakan yang tidak terduga sebelumnya sekiranya 

kondisi membahayakan pengguna atau orang lain/merugikan apabila tidak 
diantisipasi secepatnya. 

2)  Perbaikan bersifat sementara dan harus cepat selesai sehingga : 
-  Kerusakan tidak bertambah parah. 
-  Kegiatan belajar mengajar tidak terganggu. 

3)  Harus segera dilakukan perbaikan secara permanen. 
 

d.  Pemeliharaan Preventif:  
Pemeliharaan preventif ialah perawatan yang dilakukan pada selang waktu tertentu 
dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa kriteria yang 
ditentukan sebelumnya.  
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Pada dasarnya perawatan preventif merupakan cara perawatan sarana dan 
prasarana yang dilakukan sebelum sarana dan prasarana tersebut mengalami 
kerusakan / kerusakan yang terjadi tidak bertambah parah. 
Tujuannya adalah untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan sarana dan 
prasarana tersebut tidak dapat berfungsi dengan layak, sehingga tidak dapat 
dipergunakan secara optimal. 
 
Pekerjaan yang tergolong perawatan preventif adalah: 
1) Melaksanakan inventori dan evaluasi terhadap kondisi komponen bangunan           

(misal: atap, langit-langit, dinding, pintu/jendela, lantai, mekanikal dan 
elektrikal, sanitasi dan drainase). 

2) Memperbaiki, mengganti, menyetel dan melakukan pengawetan terhadap 
komponen bangunan yang menunjukkan gejala-gejala awal kerusakan seperti 
keausan, kendor, berongga. 

 
Langkah-langkah yang perlu diambil dalam upaya pemeliharaan preventif, yaitu : 
1) Menyusun program kegiatan pemeliharaan preventif 
2) Membentuk Tim Pelaksana perawatan preventif sekolah yang terdiri atas 

kepala sekolah, komite sekolah, guru, wali murid dan masyarakat di sekitar 
sekolah. 

3) Mempersiapkan jadwal kegiatan pelaksanaan pemeliharaan preventif 
4) Mempersiapkan lembar formulir evaluasi dan penilaian hasil inventori pada 

masing-masing komponen bangunan 
 

 
1.6 Pemeliharaan yang Dapat Dilakukan 

 
 

a.  Berdasarkan Kurun Waktu (upaya pemeliharaan menurut ukuran waktu): 
1) Pemeliharaan setiap hari 

Yaitu pemeliharaan yang dilakukan setiap hari (setiap akan/sesudah memakai). 
Pemeliharaan ini dilakukan oleh guru, siswa, dan penjaga sekolah, misalnya : 
memelihara kebersihan lantai dan jendela kaca, memelihara kebersihan 
KM/WC, memelihara dan merawat kerusakan-kerusakan kecil 

 
2)  Pemeliharaan berkala 

Yaitu pemeliharaan yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai 
petunjuk penggunaan ( manual), misalnya 2 atau 3 bulan sekali dan sebagainya.  
Upaya pemeliharaan ini biasanya dilakukan kelompok kerja atau tim sebagai 
penanggung jawabnya atau memanggil tenaga ahli dibidangnya untuk 
melaksanakan. 
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b.  Berdasarkan usia bangunan : 
 
Upaya pemeliharaan menurut umur penggunaan barang dapat dilihat dari dua aspek: 
1)  Usia bangunan gedung diperhitungkan ± 20 tahun, untuk itu sebelum 

mencapai batas maksimal usia bangunan maka pemeliharaan harus dilakukan 
terus menerus jangan sampai sebelum batas maksimal tercapai bangunan 
sudah mengalami kerusakan parah sehingga tidak dapat dipergunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar. 

 
2) Usia bangunan gedung secara administrasi telah melampaui batas maksimal 

usia bangunan yang diperhitungkan, dan dalam kegiatan sehari-hari jarang 
ditemui nilai gedung yang keadaannya secara fisik telah 0 %, sebab kalau terjadi 
hal yang demikian jelas telah mengganggu kelancaran kegiatan sehari-hari. 
Oleh karena itu biasanya bangunan gedung dalam kondisi yang kapasitasnya 
lebih kurang 50 % sudah diusulkan untuk dihapus (kecuali bangunan gedung 
yang merupakan cagar budaya yang harus tetap dipertahankan), karena akan 
memerlukan biaya perawatan jauh lebih besar, misalnya: anggaran yang 
dibutuhkan untuk melakukan rehabilitasi senilai dengan jika membangun 
gedung baru. 

 
Pelaksanaan seluruh kegiatan pemeliharaan dilaksanakan secara swakelola dengan melibatkan 
partisipasi manajemen sekolah, komite sekolah, wali murid dan masyarakat, sehingga 
operasional pengenggunaan dana dapat ditekan dan secara ekonomis lebih efisien. 
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BAB 
II 

MANAJEMEN 
PEMELIHARAAN SARANA‐
PRASARANA SEKOLAH 

 
 
3.1. PENGORGANISASIAN : 

 
2.1 Pengorganisasian 

 
 
Manajemen sekolah sepenuhnya 
bertanggung jawab terhadap seluruh 
kegiatan pemeliharaan, termasuk didalamnya 
adalah membentuk kelompok tugas atau 
menunjuk seseorang untuk terlibat dalam 
pelaksanaannya. 
Sehingga dalam mewujudkan 
pengorganisasian yaitu menyangkut 
perumusan, rincian pekerjaan, tugas serta 

kegiatan adalah berdasarkan pada hirarkis organisasi, dari orang-orang yang memiliki 
kesanggupan dan kemampuan melaksanakannya sebagai prasyarat bagi terciptanya 
kerjasama yang harmonis dan optimal untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  
Pengorganisasian ini meliputi langkah-langkah antara lain : 
a.  Mengidentifikasi tujuan-tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan sebelumnya. 
b.  Mengkaji kembali pekerjaan yang telah di rencanakan dan merincinya menjadi 

sejumlah tugas dan menjabarkan menjadi sejumlah kegiatan. 
c.  Menentukan personil yang memiliki kesanggupan dan kemampuan untuk 

melaksanakan tugas dan kegiatan tersebut. 
d.  Memberikan informasi yang jelas kepada anggota kelompok tugas tentang tugas dan 

tangung jawab yang diberikan kepadanya. 
 

 
2.2 Organisasi 

 
Organisasi / kelompok kerja adalah yang bertanggung jawab atas kelancaran operasional 
pemeliharaan bangunan gedung, dengan pelaksanaan pengoperasian pemeliharaan sesuai 
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dengan prosedur yang sudah ditetapkan secara efisien dan efektif, untuk itu dibutuhkan 
organisasi dengan ketentuan : 
a.    Seluruh personil mempunyai tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang jelas dan 

terukur. 
b.    Seluruh personil merupakan bagian dari manajemen sekolah, komite sekolah, wali 

murid dan masyarakat sekitarnya yang dianggap memiliki kepedulian dan 
pengalaman  serta memahami permasalahan dibidang bangunan gedung beserta 
sarana penunjangnya. 

c.    Seluruh personil tersebut siap untuk mengabdikan tenaga, waktu dan pikiran demi 
tujuan turut andil di dalam menjaga, memelihara dan merawat gedung sekolah. 

 

 
2.3 Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang 

 
Personil-personil yang ditunjuk dan masuk dalam organisasi kegiatan pemeliharaan 
gedung sekolah masing-masing memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang sebagai 
berikut : 
 
a. Kepala Sekolah: 

1)  Memiliki tugas: 
- Bersama-sama dengan komite sekolah menunjuk personil yang akan 

dilibatkan dalam kegiatan pemeliharaan bangunan gedung sekolah. 
- Membina hubungan kerja sama yang baik dengan guru, komite sekolah, wali 

kmurid dan masyarakat yang ditunjuk selaku personil yang dilibatkan dalam 
kegiatan pemeliharaan. 

- Mengkoordinasi seluruh personil yang ditunjuk dengan memberikan arahan 
kebijakan, informasi dan bimbingan dalam melaksanakan pemeliharaan 
gedung sekolah. 

2) Tanggung jawab: 
- Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh hasil yang dicapai dalam kegiatan 

pemeliharaan. 
- Bertanggung jawab terhadap pengelolaan gedung sekolah beserta sarana 

penunjangnya. 
 

3) Wewenang: 
- Mengadakan  pengawasan, monitoring dan evaluasi secara periodik terhadap 

seluruh kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh kelompok kerja. 
 

b. Guru / Guru Kelas: 
1)  Memiliki tugas: 

- Mencatat dan menyusun administrasi mengenai seluruh aset sarana 
prasarana yang dikelola oleh pihak sekolah. 
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- Memberikan pengertian / pemahaman kepada seluruh siswa tentang 
pentingnya keikutsertaan mereka dalam menjaga bangunan gedung sekolah 
beserta sarana penunjangnya. 

- Memberikan informasi / petunjuk dan bimbingan dalam menjaga kebersihan 
gedung dan lingkungannya. 

2) Tanggung jawab : 
- Memeriksa dan menjaga kebersihan ruangan dan sarana prasarananya 

sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
- Memberikan motivasi melaksanakan kebersihan ruangan dengan memberi 

contoh kepada seluruh siswa dengan menyapu lantai atau membersihkan 
ruangan yang selanjutnya akan dilaksanakan seluruh siswa dengan pembagian 
tugas bergiliran ( piket ) di masing-masing kelas. 

3) Wewenang : 
- Mengadakan  pengawasan, monitoring dan evaluasi hasil kerja para siswa 

yang telah melaksanakan kegiatan pemeliharaan harian atau mingguan 
 
c. Ketua Komite Sekolah: 

1)  Memiliki tugas: 
- Bersama kepala sekolah menunjuk personil yang akan dilibatkan dalam 

kegiatan pemeliharaan bangunan gedung sekolah. 
- Membina hubungan kerja sama yang baik dengan manajemen sekolah, 

anggota komite, wali murid dan masyarakat yang ditunjuk selaku personil 
yang dilibatkan dalam kegiatan pemeliharaan. 

 
2) Tanggung jawab: 

- Menyusun kebutuhan dan anggaran yang diperlukan untuk kegiatan 
pemeliharaan gedung sekolah. 

- Berkoordinasi dengan seluruh anggota komite yang lain dan bersama dengan 
wali murid menggalang dana yang nantinya dipergunakan untuk 
melaksanakan pemeliharaan dan perawatan gedung sekolah. 

3) Wewenang: 
- Mengadakan evaluasi terhadap hasil inventori kondisi gedung dan sarana 

penunjangnya. 
- Menyetujui rencana dan tindak lanjut dalam penanganan pemeliharaan 

gedung selanjutnya. 
- Selaku pengawas seluruh kegiatan pemeliharaan termasuk didalamnya adalah 

pengawasan pengelolaan anggaran kegiatan pemeliharaan 
 

d. Tim Pelaksana Pemeliharaan: 
Tim Pelaksana Pemeliharaan adalah kelompok pelaksana pemeliharaan dan 
perawatan gedung, dimana personilnya berasal dari unsur guru, anggota komite, 
wali murid dan masyarakat dengan masing-masing jabatan sebagai ketua tim 
(koordinator), sekretaris (administrasi dan pelaporan), bendahara (pengelolaan dan 
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pelaporan keuangan), surveyor (pendataan), pelaksana teknis (pemeliharaan dan 
perawatan). Masing-masing personil memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang 
sebagai berikut : 
 
1)  Ketua Tim (koordinator): 

- Mengkoordinir tugas-tugas sekretaris, bendahara, surveyor dan pelaksana 
teknis. 

- Menyusun rencana kerja, jadwal kerja dan anggaran kegiatan pemeliharaan 
- Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pemeliharaan bangunan gedung 

beserta sarana penunjangnya. 
- Mengadakan inspeksi langsung secara teratur keseluruh ruangan / bangunan 

untuk memeriksa kondisi kerusakannya. 
- Meneliti laporan dan masukan-masukan sebelum disampaikan surveyor. 
- Merumuskan, mengevaluasi dan merekomendasi laporan-laporan serta 

penanganan permasalahan yang ditemukan, sebelum disampaikan kepada 
kepala sekolah dan ketua komite. 

- Menerapkan prosedur panduan pemeliharaan gedung sekolah, sistem 
pencatatan dokumen hasil survey dan pengarsipan seluruh dokumen 
pelaporan dengan teratur. 

-  Memelihara dan membina hubungan kerja dengan seluruh personil yang 
terlibat. 

- Bertanggung jawab penuh dan melaporkan hasil kegiatan kepada kepala 
sekolah selaku penanggung jawab kegiatan dan ketua komite sekolah selaku 
pengawas kegiatan. 

 
2)  Sekretaris: 

- Melakukan tugas-tugas administratif berupa pengarsipan dokumen 
sederhana, pencatatan notulen kegiatan rapat (koordinasi) dan hal-hal 
penting lainnya serta penyusunan pelaporan. 

- Dalam melaksanakan tugasnya harus selalu berkoordinasi dengan Ketua Tim 
dan bertanggungjawab langsung kepada Ketua Tim 

    
 

3)  Bendahara: 
- Melakukan pengelolaan, pencatatan dan pelaporan keuangan dengan tertib 

dan penuh tanggungjawab. 
- Membuat pengajuan permohonan anggaran dana pemeliharaan yang 

diperlukan untuk kegiatan pemeliharaan dan perawatan. 
- Dalam melaksanakan tugasnya harus selalu berkoordinasi dengan Ketua Tim 

dan bertanggungjawab langsung kepada Ketua Tim 
 
4)  Surveyor (pendataan): 

- Melakukan pendataan kerusakan-kerusakan seluruh komponen bangunan. 
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- Melakukan dokumentasi, pengukuran, perhitungan dan pencatatan seluruh 
kegiatan dan hasil pendataan kerusakan bangunan 

- Menyusun pelaporan hasil pendataan dan disampaikan kepada Ketua Tim 
- Bertanggung jawab penuh kepada Ketua Tim. 

 
5)  Pelaksana Teknis: 

- Memimpin dan mengatur seluruh pekerja (tukang dan tenaga) dalam 
melaksanakan perawatan gedung sekolah agar terkoordinasi dengan baik 
sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan target dan sasaran serta 
spesifikasi teknis yang disyaratkan 

- Mempelajari dokumen bestek (gambar kerja , spesifikasi teknis dan anggaran 
pelaksanaan) 

-    Menghitung kebutuhan material dan tenaga untuk melaksanakan perawatan 
bangunan 

-    Berkoordinasi dengan Sekretaris dan Bendahara dalam menyusun laporan 
maupun pengajuan anggaran perawatan  

 

 
2.4  Perencanaan Kegiatan Pemeliharaan 

 
a.  Kelengkapan data yang diperlukan :  

 
1) Dokumen gambar kerja atau gambar terlaksana (as-built drawings) 
2) Dokumen spesifikasi bahan / material komponen bangunan yang dilaksanakan 

pada tahap konstruksi sampai akhir konstruksi (finishing). 
 

b. Penyusunan rencana pemeliharaan: 
 
1) Catatan kerusakan komponen bangunan, lengkap dengan skala prioritas 

penanganan dan target waktu realisasi 
2) Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam upaya pemeliharaan, termasuk 

permasalahan-permasalahan yang kemungkinan terjadi 
3) Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk pemeliharaan dan 

perkiraan keluarnya/tersedianya anggaran 
4) Schedul pelaksanaan pemeliharaan 
5) Daftar personil / pelaksana yang melaksanakan pemeliharaan 

 
c.   Monitoring: 

 
Kegiatan monitoring dilakukan dengan menyusun daftar (cheklist) pemeliharaan yang 
akan dilaksanakan secara berkala (mingguan, bulanan dan tahunan). Daftar ini 
nantinya akan dijadikan acuan bagi pihak sekolah untuk bahan kajian dari proses 
pemeliharaan yang telah dilakukannya. 
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d.  Anggaran Pemeliharaan:  

 
Adalah merupakan hal yang amat penting dan permasalahan yang selalu dihadapi 
oleh manajemen sekolah karena ketidaktersediaan dan tercukupinya dana 
pemeliharaan untuk melaksanakan pemeliharaan gedung secara menyeluruh. 
Keterbatasan dan kesadaran masyarakat dalam memberikan kontribusi dalam 
pengumpulan dana pemeliharaan sangat kurang, untuk itu berbaga cara perlu 
ditempuh oleh manajemen sekolah untuk memberikan pengertian dan pemahaman 
kepada masyarakat bahwa pemeliharaan gedung sekolah adalah untuk kepentingan 
masyarakat bersama, terutama yang tinggal di sekitar sekolah. 
 

e.  Pengelolaan Anggaran Pemeliharaan :  
 
Untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran, baik 
aliran dana masuk maupun keluar perlu ditunjuk seseorang sebagai pengelola 
anggaran (bendahara) yang memiliki kemampuan menyusun administrasi keuangan, 
pelaporan dan urusan bank (dalam kaitannya pembukaan rekening khusus untuk 
pemeliharaan gedung sekolah). Dalam setiap transaksi pengeluaran keuangan harus 
dikontrol atau disetujui oleh pihak komite sekolah. 
Pemanfaatan anggaran yang dikeluarkan adalah disesuaikan dengan rencana 
pemeliharaan yang diajukan dan akan dilaksanakan.  
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BAB
III 

PENGORGANISASIAN
KEGIATAN 

PEMELIHARAAN  
 
4.1.  PENANGANAN PEMELIHARAAN : 

 
3.1 Penanganan Pemeliharaan 

 
Beberapa pilihan untuk penanganan pemeliharaan gedung dan sarana penunjangnya 
secara efektif dapat dilakukan melalui: 
a. Keterlibatan guru dan siswa 
b. Kegiatan gotong royong/swadaya masyarakat/komite sekolah/wali murid. 
c. Pekerja harian lepas/musiman/ tenaga ahli yang relevan 
d. Pekerja harian tetap, antara lain : penjaga sekolah 

 
Dengan melibatkan unsur-unsur dari manajemen sekolah, siswa komite sekolah, wali 
murid dan masyarakat adalah bertujuan untuk menciptakan kesadaran dalam mensikapi 
keadaan disekitarnya khususnya berkaitan dengan kondisi sarana prasarana yang 
dipergunakan untuk kegiatan rutinitas belajar mengajar, disamping itu juga untuk 
memotivasi kepedulian seluruh pihak untuk turut menjaga dan memelihara sarana 
prasarana yang ada, hingga tercapai lingkungan yang nyaman, aman dan menarik. 
 
a. Keterlibatan guru dan murid 

 
1) Membangkitkan dan menanamkan 

rasa memiliki sekolah kepada 
murid 

2) Membina murid untuk belajar 
disiplin dengan cara yang efektif 
dan di terima oleh semua murid   

3)   Memupuk rasa tanggung jawab, 
mencerminkan budaya kepada 
murid untuk menjaga dan 
memelihara keutuhan dan 
kebersihan dari lingkungan dan gedung sekolah. 
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b. Kegiatan gotong royong / swadaya masyarakat / komite sekolah / wali 
murid 
 
1) Menanamkan rasa memiliki 

sekolah kepada masyarakat, 
bahwa gedung sekolah adalah 
milik masyarakat dan harus dijaga 
dan dirawat sendiri oleh 
masyarakat 

2) Mengumpulkan dan mengelola 
dana pemeliharaan 

3) Mengumpulkan, mengelola dan 
menjaga peralatan dan perlengkapan pemeliharaan 

4) Memberikan pendidikan dan pemahaman kepada masyarakat tentang tata cara 
pemeliharaan gedung sekolah secara baik dan benar 

5) Dapat melaksanakan pemeliharaan secara kontinyu atau insidentil apabila 
diperlukan 
 

c. Pekerja harian lepas / musiman 
 

Sesuai dengan kemampuan sekolah 
dari segi persiapan dana pemeliharaan 
dan tuntutan kebutuhan karena skala 
pemeliharaan cukup besar atau khusus, 
maka dapat menggunakan tenaga kerja 
profesional yang memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
pemeliharaan yang sifatnya khusus. 

 
d. Pekerja harian tetap, antara lain: penjaga sekolah 

 
Untuk pemeliharaan yang sifatnya rutin dan kontinyu, diluar 
kegiatan kerja bakti yang dilakukan oleh murid, guru dan wali 
murid sepenuhnya dapat dilaksanakan oleh penjaga sekolah 
untuk menjaga dan merawat seluruh aset bangunan sekolah  
 
 
 
 
 
 

 
3.2  Pelaksanaan Pemeliharaan 
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a. Kegiatan pemeliharaan harian (rutin): 

 
Pemeliharaan rutin dilakukan untuk menjaga kebersihan gedung, sarana pendukung 
dan lingkungannya, biasanya dilakukan oleh penjaga sekolah. Akan tetapi karena 
sesuatu hal tidak sepenuhnya dapat ditangani secara maksimal (terbengkalai) oleh 
penjaga sekolah. Melihat kondisi itulah kiranya perlu dipilih sistem pengelolaan dan 
perawatan yang efektif.  Pilihan berupa menunjuk guru kelas, dengan diberikan 
arahan dan kebijakan mengenai pembagian tugas bersama untuk tetap menjaga 
kondisi ruangan kelas masing-masing dan sarana pedukungnya. 
 

Pembagian tugas dari guru kepada siswa 
disesuaikan dengan pembagian jadwal tugas 
piket, misalnya:  
melakukan kegiatan membuka pintu-jendela 
dan membersihkannya, menghapus papan 
tulis, membersihkan meja kursi, menyapu 
lantai ruangan dan selasar di depan kelas 
masing-masing (dilakukan sebelum dan 

sesudah kegiatan belajar mengajar). 
 

Sedangkan pekerjaan harian lainnya seperti: 
pembersihan saluran drainase dan halaman dari sampah dan kotoran, pembersihan 
dan penyiraman KM/WC, pengisian bak recervoir dan menutup / mengunci pintu 
jendela ruangan dapat dilakukan oleh penjaga sekolah. 
 

b. Kegiatan pemeliharaan mingguan : 
 
Pemeliharaan mingguan dilakukan untuk menjaga kebersihan gedung, sarana 
pendukung dan lingkungannya, yang dilaksanakan bersama oleh seluruh manajemen 
sekolah dengan melibatkan siswa. Kegiatan pemeliharaan mingguan adalah kegiatan 
yang direncanakan dan dijadwalkan sesuai kesepakatan dengan seluruh pihak, yaitu 
kepala sekolah, guru dan siswa. Pada akhirnya kegiatan mingguan dapat dilaksanakan 
secara kontinyu pada satu hari tertentu yang disepakati, misalnya kegiatan pada hari 
jumat dengan melakukan’ Jumat Bersih “, dimana pada hari tersebut seluruh civitas 
melakukan kerja bakti bersama sesuai pembagian tugas dan kelompok kelas masing-
masing untuk melakukan pembersihan dan perawatan bangunan serta lingkungan 
yang sekiranya perlu untuk dilakukan pemeliharaan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
antara lain : 
 
 

 

Siswa bersama-sama melakukan 
pembersihan halaman dengan cara menyapu
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Permukaan kaca terlihat kusam 
karena debu yang melekat

Permukaanlantai depan km/wc 
penuh dengan pasir 

Permukaan lantai terdapat 
bercaj noda yang melekat 

Permukaan lantai terdapat kotoran 
pasir yang tidak dibersihkan 

Siswa menyapu lantai selasar 
didepan kelas masing-masing

1) Menyapu lantai ruangan dalam dan ruang luar, lanjutkan kegiatan mengepel 
lantai secara menyeluruh.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2) Bersihkan permukaan dinding, daun pintu / jendela, kaca dari noda atau 
kotoran debu yang melekat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Bersihkan sudut-sudut list eternit atau sudut plafond dengan dinding dari 
sarang laba-laba (sawang) serta perbaiki bagian- bagian eternit yang terbuka 
(paku lepas).  

 
 
 
 
 
 
 
 

Dinding luar bagian bawah kotor bekas 
tampias air dengan kotoran tanah

Sudut-sudut list eternit terdapat 
sarang serangga

Bagian naad eternit berongga 
karena paku lepas 
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Lubang avour yang harus dijaga dari 
kotorsan agar tidak tersumbat

Permukaan dinding bak dan 
lantai terlihat kusam, jarang 

dilakukan pembersihan

Saluran U20 dipenuhi rumput 
dan endapan kotoran 

4) Kuras dan bersihkan bak tandon reservoir dan bak air KM/WC, untuk 
membersihkan bekas-bekas endapan dan noda-noda kotoran yang menempel. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

5) Bersihkan bagian dalam closet, lantai KM/WC, lubang avour dari noda-noda 
yang menempel atau endapan kotoran yang memungkinkan dapat menyumbat  
saluran pembuangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6) Bersihkan saluran drainase keliling 
bangunan dari endapan kotoran, 
timbunan sampah atau tanaman 
rumput liar lainnya yang menghambat 
dan menyumbat aliran drainase.  

 
 
 
 
 

7) Bersihkan lingkungan sekitar sekolah 
seperti pemotongan pohon atau rumput 
halaman yang tumbuh liar, pengumpulan 
sampah yang berserakan ( ditimbun, 
dibakar atau dibuang ke TPS terdekat di 
luar lingkungan sekolah ).  

 
 
 

Bak air terlihat bersih setelah 
dilakukan pengurasan

Bak recervoir juga perlu 
dilakukan pengurasan 

Permukaan dinding di atas 
pondasi keropos 
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Talang datar penuj dengan 
sampah dan endapan kotoran

Pelumasan engsel pintu / jendela 
akan membuat pintu dan jendela 

berfungsi baik 

8) Bersihkan talang teritis datar maupun talang 
tegak dari endapan kotoran debu atau 
timbunan dedaunan yang menyumbat lubang 
talang tegak. Banyaknya endapan kotoran 
debu dapat menyebabkan permukaan seng 
talang keropos / berkarat sehingga talang 
berlubang, mengakibatkan kebocoran. 

 
 
9) Berikan pelumasan pada engsel, slot, 

mengencangkan baut – baut yang kendor 
atau mengganti baut yang lepas / hilang pada 
komponen slot, engsel, grendel, handel, kait 
angin dan dudukan stop kontak / saklar.  

 
 

 
 
 
 
Selain itu pekerjaan pemeliharaan mingguan lainnya, terdiri dari: Pembersihan saluran 
drainase dan halaman dari sampah dan kotoran, pembabatan rumput dan tanaman 
semak yang tidak teratur. 
 
Kegiatan pelaksanaan pemeliharaan mingguan dapat diatur jadwal dan macam kegiatan 
yang dilakukan secara bergiliran oleh guru dan murid, misal pengelompokan sesuai 
tingkatan kelas I – VI bergantian atau bersama-sama dengan kegiatan yang berbeda 
untuk masing-masing kelas. 
 
c. Kegiatan pemeliharaan bulanan: 
 

Pemeliharaan bulanan dilakukan untuk menjaga kebersihan gedung, sarana 
pendukung dan lingkungannya, yang dilaksanakan bersama oleh seluruh manajemen 
sekolah dengan melibatkan wali murid dan masyarakat sekitar sekolah. Kegiatan 
pemeliharaan bulanan adalah kegiatan pemeliharaan dengan sasaran kondisi 
komponen bangunan dan kondisi lingkungan yang sekiranya akan berpengaruh 
kepada bangunan gedung itu sendiri. 
 
Daftar kegiatan pemeliharaan bulanan dapat dilakukan bersama antara guru, penjaga 
sekolah dan wali murid / masyarakat, dalam kondisi yang direncanakan seperti : 
kerja bakti / gotong royong ( sesuai lampiran ), sebagai berikut: 
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Jaringan air bersih dari pompa air-bak recervoir-stop kran dan kran air dilakukan pemeriksaan, untuk 
mengetahui jaringan pipa terjadi kebocoran atau tidak

Pasangan genteng di bagian ujung teritis sering kali mengalami kerusakan lebih awal, karena 
usuk dan reng mengalami keropos menyebabkan pasangan genteng lepas, jatuh atau pecah 

1) Periksa jaringan dan komponen instalasi listrik, apakah masih berfungsi dengan 
baik (terkoneksi antar penyambungan).  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2) Periksa seluruh instalasi pipa air bersih, stop kran, kran dan pompa air apakah 
berfungsi dengan baik, jika ditemukan bagian-bagian yang bocor atau 
tersumbat endapan lumut yang mengeras, lakukan perbaikan dan pembersihan 
ujung-ujung outlet pipa / kran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Periksa penutup atap yang bocor, genteng lepas dan rangka atap yang keropos / 
lapuk, lakukan perbaikan sesuai dengan tingkat kerusakannya.  

    
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Komponen-komponen listrik harus tetap terjaga 
keberadaannya dan kondisinya
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Permukaan dinding di atas pondasi 
keropos / plesteran lepas

Kebersihan langit-langit dari sarang 
laba-laba harus selalu dijaga

Eternit terdapat bercak lembab bekas 
rembesan air dari atap bocor

Permukaan eternit terdapat 
bercak-bercak jamur 

4)   Periksa  permukaan dinding bagian bawah yang berada disepanjang atas balok 
sloof atau permukaan dinding lainnya yang menunjukkan kondisi lembab dan 
bekas rembesan air, segera lakukan perbaikan dengan cara yang benar sesuai 
ketentuan teknis.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5)   Periksa dan bersihkan plafond eternit dari  bekas rembesan air atau sarang laba-
laba ( sawang ) yang menempel,  menggunakan peralatan khusus untuk 
membersihkan permukaan langit-langit. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

6) Periksa kondisi eternit lembab atau noda bekas rembesan air di bagian 
sepanjang  tepi plafond yang berimpit dengan dinding atau bagian tengah 
plafond eternit, bila terdapat bekas-bekas noda tersebut segera lakukan 
pengechekan penutup atap di atasnya dan selanjutnya lakukan pengecatan 
pada bagian permukaan eternit yang berjamur menggunakan cat kayu 
kemudian ulang menggunakan emulsi yang sejenis. 
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Kotoran sampah daun kering berada 
dalam saluran talang datar 

Talang tegak harus terjaga 
kedudukannya agar buangan air hujan 

lancar

Permukaan tegel mengalami 
keretakan 

Kondisi closet kotor tidak 
disiram dengan baik 

Permukaan dinding keramik 
kotor, bernoda dan kusam 

Penutup bak kontrol sanitasi 
pecah 

7) Periksa seluruh talang datar dan talang tegak dari endapan kotoran / dedaunan 
yang menutup lubang saluran pembuangan, segera bersihkan dan apabila 
terdapat bekas lubang karena karat/korosi segera lakukan perbaikan untuk 
menyumbat lubang–lubang yang mengakibatkan kebocoran dengan cara di 
tambal. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8) Periksa permukaan lantai tegel ( keramik ), 
bila terdapat bagian lantai yang retak, 
pecah atau lepas segera lakukan perbaikan 
atau penggantian tegel baru. 

 
 
 

9) Periksa closet, avour dan jaringan sanitasi 
apakah kondisi closet kotor bernoda, 
lubang avour tersumbat maka segera 
dilakukan pembersihan dan apabila pada 
bak kontrol dan jaringan sanitasi terdapat 
kebocoran / pecah / retak segera lakukan 
perbaikan atau penggantian pipa atau 
menambal pipa menggunakan lem PVC.  
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Pemadatan dan urugan tanah di sekitar pondasi dilakukan untuk 
menjaga kestabilan pasangan pondasi

Pengurasan septick tank sedang 
dilakukan 

10) Periksa kondisi septicktank, apakah masih 
berfungsi atau penuh, bila tidak berfungsi 
maksimal segera lakukan penyedotan / 
pengurasan. 

 
 
 
 
 

11) Periksa daun pintu, jendela, kaca, bila ditemukan daun pintu / jendela yang 
mengalami pemuaian dan sulit untuk dibuka dan ditutup maka segera lakukan 
perbaikan dengan penyetelan ulang, sedangkan kaca yang kondisinys pecah 
atau kusam segera diganti kaca baru dan dibersihkan menggunakan cairan 
pembersih kaca.  

 

 
12) Periksa permukaan tanah disekitar pondasi, apakah tanah masih dalam kondisi 

menutup sebagian badan pondasi atau terkikis air, bila pasangan pondasi 
berongga segera lakukan perbaikan dengan cara plester permukaan pondasi 
yang telihat atau lakukan pengurugan dan pemadatan tanah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

13) Periksa seluruh komponen kayu apakah kondisi masih baik, lapuk atau 
berjamur, segera lakukan  perbaikan dengan pengawetan kayu atau ganti 
dengan kayu baru. 

 
 

  
Kedudukan kosen goyah 

menyebabkan plesteran sponengan
Daun jendela kondisi tertutup 

rapat, tetapi tidak dapat dibuka
Kaca jendela pecah berlubang 
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Kondisi kayu rusak dimakan rayap Kondisi kayu yang rusak dan berjamur

Rayap-rayap yang berkembang biak dan nersarang 
di dalam tanah

Tutup pengaman meter 
listrik terjaga 

keberadaannya

Tutup pengaman MCB 
lepas / hilang

Baut-baut pada komponen listrik dan penggantung 
pintu jendela harus dijaga kedudukannya

 
 
 
 
 
 
 

14) Periksa tanah di sekitar lingkungan bangunan, apakah terdapat sarang rayap 
yang dapat merusak pondasi, dinding dan komponen kayu pada bangunan, bila 
ditemukan segera lakukan pembasmian atau mengantisipasi dengan 
memberikan cairan anti rayap / jamur.  

 
 
 
 
 
 
 
15) Periksa kondisi slot, engsel, grendel, handel, kait angin dan stop kontak / 

saklar, bila terdapat baut – baut yang kendor atau hilang segera lakukan 
perbaikan dengan mengencangkan baut atau mengganti  baut yang hilang dan 
khusus engsel pintu jendela diberi pelumas agar berfungsi dengan baik.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16) Periksa dudukan meteran, 

tutup MCB, feeting lampu, 
stop kontak dan saklar apakah 
masih menempel dengan baik 
pada dudukannya, bila 
ditemukan bagian-bagian yang 
lepas segera lakukan 
perbaikan.  
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Stop kontak, saklar dan fitting lampu terpasang kuat pada tempatnya 

Rangka plafond mengalami keropos dan kondisi eternit pecah berlubang, 
terdapat bercak rembesan bocor dan berjamur

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pekerjaan pemeliharaan bulanan merupakan kegiatan perbaikan dan penggantian 
komponen-komponen bangunan yang mengalani kerusakan dan segera harus 
diantisipasi dan dilakukan secepatnya, seperti: penggantian genteng yang bocor/pecah, 
menambal saluran air bersih / kotor, perbaikan  tegel yang pecah atau berongga, 
perbaikan slot pintu / grendel yang rusak, perbaikan pompa air yang tidak berfungsi, 
perbaikan dan penggantian eternit yang pecah, lepas atau berongga, penebangan 
pohon yang sekiranya dapat mengganggu bangunan, pemberantasan rayap yang ada di 
sekitar bangunan yang sekiranya mempengaruhi komponen kayu, pondasi dan lantai, 
dan sebagainya. 

 
d. Kegiatan pemeliharaan berkala: 

 
Pemeliharaan berkala dilakukan untuk merawat gedung, sarana pendukung dan 
lingkungannya yang mengalami kerusakan sehingga diperlukan penanganan 
perencanaan dan perhitungan kebutuhan anggaran khusus untuk mengembalikan 
kondisi komponen bangunan seperti semula. Pemeliharaan dan perawatan yang 
dilakukan adalah dengan penggantian beberapa komponen yang sekiranya harus 
diganti sesuai dengan kondisi dan tingkat kerusakannya.  
Pemeliharaan berkala dilaksanakan oleh tenaga profesional / tukang ahli yang 
berpengalaman untuk menangani perbaikan komponen gedung. 
 
Daftar kegiatan pemeliharaan berkala / periodik disusun oleh kelompok tugas 
dengan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan ( sesuai lampiran ), sebagai berikut  

 
1) Periksa langit - langit dari tanda - tanda kebocoran, permukaan yang 

bergelombang, pecah / berlubang dan berjamur, lakukan perbaikan dan 
penggantian material sesuai dengan tingkat kerusakannya. 
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Rangka plafond sebelum ditutup pasangan eternit

Pastikan kran dan pompa air dalam kondisi baik  

Permukaan lantai terdapat 
kotoran pasir yang tidak disapu 

Permukaan lantai mengalami 
penurunan dan retak memanjang 

2) Periksa seluruh rangka plafond apakah kondisi kayu dimakan rayap, lapuk, 
lepas batang sambungannya atau patah. Segera lakukan perbaikan dan 
penggantian rangka kayu baru. Pastikan kayu baru yang terpasang sudah diberi 
lapisan anti rayap. Perkuatan rangka plafond seperti klos dan penggantung 
harus terpasang dengan baik dan benar untuk mengantisipasi penurunan 
rangka plafond kembali.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Periksa dan perbaiki instalasi air bersih, stop kran, kran dan pompa air apakah 
berfungsi dengan baik, terjadi kebocoran / penyumbatan. Lakukan perbaikan 
jika diperlukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4) Periksa seluruh permukaan lantai ruangan dalam dan luar, apakah terdapat 
tegel pecah, retak, lepas atau bergelombang karena tekanan / penurunan. 
Perbaiki atau ganti tegel yang mengalami kerusakan tersebut.  
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Rangka daun pintu memuai / terjadi lendutan sehingga sukar untuk 
ditutup maupun dibuka

Kencangkan baut-baut pada grendel dan engsel Pelumasan engsel pintu 
dilakukan secara berkala 

Pelapisan anti rayap pada 
permukaan kayu 

5) Periksa kondisi daun pintu dan daun jendela apakah mengalami muai susut, kondisi 
tersebut berpengaruh pada daun pintu / jendela dapat  membuka dan menutup 
dengan baik, apakah terjadi gesekan antara daun pintu dengan lantai atau dengan 
kosen, slot dan grendel apakah berfungsi dengan baik. Lakukan perbaikan dan dan 
penggantian jika diperlukan.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6)    Lumasi engsel, grendel dan slot untuk mengurangi keausan, kencangkan baut-
baut yang kendor dan ganti baut baru jika baut yang terpasang patah atau 
lepas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7) Periksa  kayu  kosen pintu dan  jendela  dari 
rayap  dan jamur yang menyebabkan kayu 
keropos atau lapuk. Lapisi permukaan kayu 
dengan bahan cairan anti rayap dengan cara 
diolesi / kuas. 

 
 
 
 

8) Periksa daun jendela kaca dan kaca mati, apakah kaca retak atau pecah. 
Perbaiki dan ganti kaca yang retak atau pecah dengan kaca baru.  
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Kondisi kaca jendela masih 
terawat baik

Kaca mati jendela dalam kondisi 
pecah

Kloset kotor dengan bekas-nekas 
noda yang menempel

Kondisi bak air terawat bersih 

Lubang avour selalu dibersihkan 
dari kotoran yang menyumbat 

Komponen-komponen instalasi air bersih harus terawat agar berfungsi 
dengan baik

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

9) Periksa closet dan bak air,  apakah dalam keadaan bersih dan tidak terdapat 
noda-noda bekas endapan kotoran atau tersumbat. Lakukan pembersihan jika 
diperlukan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10) Periksa lubang avour dan jaringan air 
kotor apakah mengalami penyumbatan 
akibat endapan kotoran atau kebocoran. 
Lakukan pembersihan dan perbaikan 
sesuai kerusakannya. 

 
 
 

11) Periksa sumber air bersih, pompa, bak reservoir, stop kran dan kran, instalasi 
air bersih, apakah mengalami penyumbatan, kebocoran / rembesan. Lakukan 
perbaikan atau penggantian komponen sesuai kerusakannya.  
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Komponen-komponen instalasi listrik harus terawat agar 
berfungsi dengan baik

Kondisi rangka atap baik dan 
kedudukannya kokoh 

Kondisi permukaan genteng 
bergelombang

Perkuatan rangka kuda-kuda 
dengan balok gapit dan plat beugel

12) Periksa jaringan dan instalasi listrik, dudukan lampu, stop kontak, saklar, MCB, 
apakah berfungsi dengan baik, kedudukan aman dan tidak membahayakan 
pengguna. Lakukan perbaikan atau penggantian komponen sesuai dengan 
kerusakan yang ada. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

13) Periksa penutup atap, apakah rangka atap masih  kokoh, aman tidak 
bergelombang atau mengalami penurunan kemudian penutup atap apakah ada 
yang lepas dari dudukan atau susunan atap yang bergelombang sehingga 
menyebabkan kebocoran. Lakukan perbaikan dan penggantian sesuai 
kerusakan yang terjadi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

14) Periksa rangka atap (kuda-kuda) mengalami keropos/lapuk akibat rayap dan 
jamur atau bagian-bagian sambungan mengalami penyusutan atau baut-baut 
kendor. Lakukan perbaikan dan penggantian komponen rangka atap dengan 
kayu yang telah diawetkan dan lakukan perkuatan dengan mengencangkan 
baut-baut yang kendor atau penambahan balok sebagai gapit dan plat besi 
pada setiap sambungan kayu yang tidak tertumpu. 
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Dasar talang datar terdapat endapan kotoran dan sampah daun 

Pembersihan dan perbaikan genteng 
akibat pengaruh pepohonan 

Kondisi kolom beton dan plesteran 
pecah

Kondisi dinding retak vertikal 
merupakan gejala kegagalan struktur 

15) Periksa talang datar dan talang tegak, apakah mengalami penyumbatan, 
kebocoran, korosi / karat pada seng talang atau kelapukan pada papan talang. 
Lakukan perbaikan jika diperlukan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

16) Periksa bagian dinding, struktur beton dan pondasi, apakah dinding mengalami 
retak vertikal, berongga, pengelupasan plesteran akibat kegagalan struktur 
yang diakibatkan penurunan pondasi, beban atap atau pergeseran pondasi dan 
struktur tanah. Jika retak rambut yang terjadi semakin melebar dan 
menyebabkan rongga perlu segera dikonsultasikan dengan pihak teknis terkait 
cara perbaikannya atau bila memungkinkan dapat dilakukan perbaikan oleh 
tukang profesional sesuai dengan kemampuannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

17) Lakukan pembersihan dan penebangan 
pohon-pohon / pemotongan ranting yang 
sekiranya mengganggu bangunan misalnya 
ranting dan dedaunan yang akan mengotori 
talang datar atau menyebabkan penutup atap 
lepas karena gesekan ranting pohon atau 
akar pohon yang sekiranya dapat 
menembus pondasi.  
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Bagian komponen bangunan 
lusuh akibat terserang rayap 

Dinding di bagian bawah mengalami 
keropos dan plesteran mengelupas

Rabat beton pecah dan mengalami 
penurunan 

Pengurasan septicktank sedang 
dilakukan 

18) Lakukan pembersihan sarang rayap yang 
ada di sekitar pondasi atau permukaan 
tanah di sekitar bangunan. Karena rayap 
dapat merusak pasangan pondasi, dinding, 
lantai maupun kayu kosen. Lakukan 
pembersihan dengan menyiramkan cairan 
kimia yang dapat mematikan rayap tetapi 
tidak mencemari tanah dan lingkungannya.  

 
19) Periksa kondisi muka tanah sekitar pondasi, 

apakah muka tanah masih menutupi badan 
pondasi atau tidak. Jika badan pondasi terlihat 
atau di atas permukaan tanah lakukan 
pengisian mortar pada sela-sela pasangan batu 
pondasi (beraben/kolotan) hal tersebut 
untuk menghindari lubang/ sela batu 
menjadi sarang serangga atau atau 
kemungkinan pasangan batu pondasi lepas sehingga menyebabkan tanah di 
bagian dalam (bawah lantai ruangan) keluar , akibatnya permukaan lantai akan 
porus atau mengalami penurunan dan lantai patah.  

 
 
 
 

20) Periksa rabat beton / jalan setapak di 
sekitar bangunan, apakah mengalami 
penurunan, retak atau pecah. Lakukan 
perbaikan jika diperlukan.  

 
 
 
 
 
 
 

21) Periksa kondisi septicktank dan sumur 
peresapan, apakah mengalami kebocoran 
atau rembesan air dari luar sehingga 
menyebabkan keduanya terisi penuh air dan 
tidak dapat berfungsi maksimal. 
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Pekerjaan pemeliharaan berkala terdiri dari : perbaikan atau pengecatan kusen-kusen, 
pintu, tembok dan komponen bangunan lainnya yang sudah terlihat kusam, perbaikan 
rangka atap dan penggantian penutup atap (sehingga atap tidak bergelombang dan tidak 
bocor) pelapisan plesteran pada tembok /beton yang retak atau terkelupas, penggantian 
komponen kayu yang rusak karena rayap, pembersihan dan perbaikan saluran yang rusak, 
perbaikan dan penggantian instalasi mekanikal dan elektrikal, dan sebagainya. 

 
Perbaikan yang dilakukan secara bertahap dalam skala kecil dapat dilakukan oleh pihak 
sekolah, sedangkan untuk perbaikan yang sifatnya khusus atau spesifik dapat melibatkan 
tenaga ahli profesional sesuai bidangnya, apabila dari pihak sekolah tidak memiliki 
kemampuan untuk itu (misal : masalah kelistrikan, perpipaan, konstruksi). 
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TABEL - 1    PELAKSANAAN KEGIATAN PEMELIHARAAN 
 

 

No. 

 

KEGIATAN 

PELAKSANA KEGIATAN 

Pengguna Gedung Pekerja Tetap      
(Internal Sekolah) 

Pekerja 
Lepas 

Komsek dan 
Wali Murid Guru Murid 

       

A. PEMELIHARAAN HARIAN      

1. Membersihkan pintu dan jendela ( kaca ) √ √    

2. Menghapus papan tulis  √    

3. Membersihkan meja dan kursi √ √    

4. Menyapu Lantai √ √    

5. Pembersihan saluran drainase, halaman, sampah dsan kotoran lainnya   √   

6. Pembersihan KM/WC   √   

7. Pengisian bak recervoir dan bak KM/WC   √   

8. Membuka dan menutup kembali pintu dan jendela   √   

       

B. PEMELIHARAAN MINGGUAN      

1. Membersihkan permukaan dinding, daun pintu / jendela, kaca √ √    

2. Membersihkan permukaan plafond dan sudut-sudut dinding   √   

3. Menguras dan membersihkan bak tandon recervoir dan KM/WC   √   

4. Membersihkan closet, lantai, dinding, lubang avour KM/WC  √ √    

5. Membersihkan saluran drainase √ √    

6. Membersihkan timbunan sampah ( membuang / membakar )   √   

7. Pemotongan pohon-pohon, perdu atau rumput liar √ √    
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No. 

 

KEGIATAN 

PELAKSANA KEGIATAN 

Pengguna Gedung Pekerja Tetap      
(Internal Sekolah) 

Pekerja 
Lepas 

Komsek dan 
Wali Murid Guru Murid 

       

8. Pembersihan talang datar dan talang tegak   √   

9. Pelumasan engsel, grendel, slot dan kait angin √  √   

       

C. PEMELIHARAAN BULANAN      

1. Pemeriksaan penutup atap dan rangka atap √  √  √ 

2. Pemeriksaan dan pembersihan talang datar dan talang tegak √  √  √ 

3. Pemeriksaan dan perbaikan rangka plafond dan eternit √  √  √ 

4. Pemeriksaan dan pembersihan permukaan dinding dalam ( bagian atas dan bawah ) √  √  √ 

5. Pemeriksaan dinding luar bagian bawah ( sepanjang atas sloof /pondasi  ) √  √  √ 

6. Pemeriksaan dan pembersihan kosen pintu, jendela dan kaca √  √  √ 

7. Pemeriksaan, pembersihan /perbaikan lantai ( tegel  ), lantai rabat keliling bangunan √  √  √ 

8. Pemeriksaan dan perawatan instalasi dan komponen – komponen listrik √  √  √ 

9. Pemeriksaan dan pembersihan instalasi dan komponen – komponen sanitasi √  √  √ 

10. Pemeriksaan dan pembersihan KM/WC √  √  √ 

11. Pemeriksaan dan pembersihan saluran drainase dan bak kontrol √  √  √ 

12. Pembersihan halaman dan lingkungan, pemotongan pohon dan rumput √  √  √ 

13. Pemeriksaan dan perawatan komponen-komponen kayu dari pengaruh rayap / jamur √  √  √ 

14. Pemeriksaan dan pemeliharaan permukaan tanah di sekitar pondasi √  √  √ 

15. Pemeriksaan dan perawatan engsel, grendel, slot, kait angin dan handel √    √ 
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No. 

 

KEGIATAN 

PELAKSANA KEGIATAN 

Pengguna Gedung Pekerja Tetap      
(Internal Sekolah) 

Pekerja 
Lepas 

Komsek dan 
Wali Murid Guru Murid 

       

D. PEMELIHARAAN BERKALA      

1. Perbaikan dan penggantian penutup atap dan rangka atap    √  

2. Perbaikan dan penggantian talang datar dan talang tegak    √  

3. Perbaikan dan penggantian rangka plafond dan eternit    √  

4. Perbaikan permukaan dinding dalam ( bagian atas dan bawah )    √  

5. Perbaikan dinding luar bagian bawah ( sepanjang atas sloof /pondasi  )    √  

6. Perbaikan dan penggantian kosen pintu, jendela dan kaca    √  

7. Perbaikan dan penggantian lantai ( tegel  ), lantai rabat keliling bangunan    √  

8. Perbaikan dan penggantian instalasi dan komponen – komponen listrik    √  

9. Perbaikan dan penggantian instalasi dan komponen – komponen sanitasi    √  

10. Pembersihan dan perawatan KM/WC √  √  √ 

11. Perbaikan saluran drainase dan bak kontrol    √  

12. Pembersihan halaman dan lingkungan, pemotongan pohon dan rumput √  √  √ 

13. Perawatan dan penggantian komponen-komponen kayu dari pengaruh rayap / jamur    √  

14. Pembersihan dan pengurugan permukaan tanah di sekitar pondasi   √  √ 

15. Perbaikan, perawatan dan penggantian engsel, grendel, slot, kait angin dan handel √  √  √ 

16. Pengecatan seluruh dinding, plafond dan kayu      
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Baut slot pintu lepas / kendor

Plesteran dinding terkelupas 
akibat gesekan meja kusi 

Permukaan dinding terdapat 
bekas-bekas lubang paku 

 

BAB 
IV 

PETUNJUK PENGGUNAAN 
SARANA‐PRASARANA 

SEKOLAH 
 
 
Beberapa hal yang perlu dipahami dan dijalankan oleh pengguna (kepala sekolah, guru,  murid 
dan penjaga sekolah) dalam kaitannya untuk menjaga dan mempertahankan kodisi komponen 
bangunan agar tidak cepat mengalami kerusakan. Beberapa hal berikut adalah sebagai upaya-
upaya yang harus dilaksanakan dengan baik dan benar agar bangunan tetap terjaga kondisinya, 
sebagai berikut:   

 
a. Perletakan papan tulis, papan pengumuman atau majalah 

dinding sebaiknya tidak menggunakan dinding sebagai 
sandaran penempatan sarana tersebut, karena dapat 
merusak permukaan plesteran dinding dengan 
meninggalkan lubang bekas paku juga menimbulkan bekas-
bekas retak. Gunakan papan untuk menempelkan pengait 
apabila akan menggantungkan sesuatu pada dinding 

 
 

b. Perletakan perabotan meja, kursi dan almari, harus 
diperhitungkan jarak tepi dengan permukaan dinding 
karena dapat menimbulkan kelembaban permukaan dinding 
(berjamur) dan menimbulkan goresan memanjang akibat 
gesekan maubelair, dinding kotor karena gesekan telapak 
tangan, kepala atau punggung.  

 
 
 

c. Pada saat membuka dan menutup pintu dan jendela, 
diusahakan tidak membanting atau menarik dengan keras, 
karena hal ini akan menyebabkan kerusakan pada slot, 
engsel, handel dan daun pintu / daun jendela bahkan akibat 
lainnya adalah kaca jendela pecah atau retak. 
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Mengunci dan membuka slot kunci 
dilakukan dengan perlahan

Sudut tegel pecah pada 
pertemuan naad antar tegel 

Permukaan lantai penuh dengan 
pasir yang terbawa alas kaki

Pertemuan naad tehel dengan 
dinding menjadi sarang semut 

Akibat naad tegel berlubang, 
menyebabkan semut mengeluarkan 

pasir di bawah tegel

Permukaan lantai kotor bekas 
noda yang lengket 

d. Memutar kunci slot dilakukan secara pelan, tidak tergesa-
gesa sehingga akan mengurangi penyebab keausan, kendor 
atau macet. Setelah ruangan selesai dipergunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar, tutup pintu dan jendela dikunci 
dengan baik.  

 
 
 
e. Hindarkan meletakkan sesuatu barang berat dengan cara 

dibanting atau digeser dengan keras di atas permukaan 
lantai keramik, karena akan mengakibatkan keramik penuh 
dengan goresan, pecah / retak atau pasangan tegel lepas.  

 
 
 
 
 
f. Lakukan pembersihan lantai yang kotor karena sampah 

bertebaran atau bekas-bekas noda lengket, tanah / pasir yang 
terbawa alas kaki. Lakukan pembersihan dengan cara disapu 
dan dipel. Lantai kotor akan mengundang serangga ( semut ) 
untuk membuat sarang, yang pada akhirnya semut akan masuk 
ke bawah lantai melalui naad tegel dan akan mengeluarkan 
seluruh pasir dan spesi di bawah pasangan tegel keramik, 
akibatnya adalah bagian bawah tegel menjadi berongga dan 
dapat menyebabkan tegel lepas atau pecah. Bila mengetahui 
naad-naad tegel berlubang segera lakukan pengisian cairan semen pada naad tegel tersebut ( 
dengan cara dikolot ).  
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Handel slot pintu patah 

Baut pada engsel pintu kendor 
dan tidak rapat menempel kosen

Pasangan slot pintu berongga 

Lampu ruangan tidak dimatikan 
setelah kegiatan belajar selesai

 
g. Memberikan pengertian kepada setiap murid bahwa 

komponen penggantung dan pengunci yang terpasang pada 
pintu ( slot, grendel, engsel ) dan jendela (engsel, grendel, kait 
angin), harus dijaga dan dirawat keberadaannya, tidak 
diperbolehkan mengambil / melepas atau sebagai sarana 
mainan. Fungsi komponen-komponen tersebut adalah untuk 
keamanan dan kenyamanan ruangan .  

 
 

h. Banyak kasus ditemukan sehari-hari di sekolah, siswa 
bersendau gurau dengan bermain ayunan dengan cara 
bergelantungan pada handel slot, salah satu anak 
menggelantung pada handel dan satu anak mendorong daun 
pintu ke kanan dan ke kiri. Akibatnya adalah slot handel lepas / 
patah, engsel pintu menjadi aus / lepas baut-bautnya atau daun 
pintu tidak presisi lagi sehingga kalu dibuka dan ditutup selalu 
bergesekan dengan kosen atau lantai. 
Lakukan segera pengencangan  baut-baut yang kendor agar 
pintu/jendela berfungsi dengan baik dan mudah untuk dibuka  dan  di  
tutup. 
 

i. Grendel, handel dan kait angin adalah salah satu komponen 
yang seringkali ditemukan hilang / lepas dari tempat 
dudukannya, karena berbagai tingkah laku dan keisengan anak-
anak kecuali jika komponen tersebut memang sengaja dilepas 
karena aus / rusak tetapi  tidak segera diganti / dipasang 
dengan komponen baru. 

 
 
j. Matikan lampu yang masih menyala setelah selesai jam  

kegiatan belajar mengajar berakhir. Sebaiknya penyalaan lampu 
dipergunakan apabila kondisi ruangan tidak memungkinkan 
untuk mendukung kegiatan di dalamnya. Hindari pemggunaan 
energi listrik yang berlebihan / pemborosan, dalam keseharian 
maksimalkan pemanfaatan bidang bukaan  (jendela kaca, BV) 
untuk penerangan ruangan. 
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Kaca jendela selalu terjaga 
kebersihannya, sehingga tidak kusam

Membersihkan closet dan lantai 
km/wc setelah dipergunakan

Lantai km/wc terdapat kotoran 
pasir yang dapat menyumbat 

lubang avour

Kondisi km/wc tetap terjaga 
kerbersihannya 

 
k. Agar suasana nyaman dan bersih, kaca jendela harus selalu 

dibersihkan pada bagian luar / dalam, sehingga tidak 
mengganggu pencahayaan sinar yang masuk ke dalam 
ruangan serta menghindari kesan kumuh. 

 
 
 
 
 
 
l. Selesai menggunakan KM/WC, jangan lupa menutup/ 

mematikan kran air yang mengalir, siram closet atau lantai 
KM/WC sampai bersih.  

 
 
 
 
 
 
m. Hindarkan membuang sampah atau kotoran  pasir/tanah yang 

terbawa masuk ke dalam KM/WC, closet atau avour   
(lubang pembuangan air) yang sekiranya dapat mengakibatkan 
penyumbatan. Sediakan keset di depan pintu KM/WC untuk 
membersihkan sepatu sebelum masuk KM/WC.  

 
 
 
 
 
n.  Jagalah selalu kebersihan KM/WC, apabila tidak tersedia air 

dalam jamban karena jaringan tidak mengalir, maka 
pengambilan air diusahakan dengan menimba air sumur 
untuk mengguyur / menggelontornya.  
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Atap genteng kerpus pecah dan 
patah 

Salah satu genteng pecah dan 
berlubang

Kedudukan stop kontak lepas, 
tertarik dari lubang dinding 

Alat kebersihan seperti sapu 
tersedia dan diletakkan di salah 

satu sudut ruangan 
Bak sampah tersedia dan 

diletakkan strategis / mudah 
terlihat

 
o.   Apabila  mengetahui  ada  genteng kerpus patah/bergelombang atau salah satu genteng retak 

/ pecah atau melorot dari dudukannya, segera diperbaiki untuk menghindari kerusakan yang 
lebih luas dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap komponen-komponen lainnya yang 
ada di bawahnya.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
p. Untuk menjaga keamanan jaringan listrik, pada saat 

mencabut zaker dari stop kontak lakukan dengan hati-hati 
agar stop kontak tidak tertarik / lepas dari dinding. Saklar 
lampu tidak diperbolehkan untuk mainan, karena dapat 
mengakibatkan tombol saklar lepas / kabel putus.  

 
 
 
 
 

q. Sediakan selalu dan letakkan perlengkapan seperti sapu, alat pel, serok, kemucing dan tempat 
sampah, di tempat strategis yang mudah diketahui dan mudah diambil. Kembalikan ke tempat 
semula setelah menggunakan perlengkapan tersebut. 
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BAB 
V 

TINJAUAN KERUSAKAN 
KOMPONEN BANGUNAN

 
Untuk mengetahui kerusakan-kerusakan yang terjadi dan dialami komponen-komponen 
bangunan serta bagaimana dan kapan penanganan tersebut di jalankan maka perlu  perhatian 
serius serta tindakan nyata dari pengguna bangunan untuk mengantisipasi, memelihara dan 
merawat (dengan penggantian komponen baru, dengan maksud kerusakan yang terjadi tidak 
bertambah parah dan mempengaruhi komponen yang lain). 
 
Kerusakan yang terjadi adalah sebagai akibat dari pengaruh alam (iklim,  kimiawi atau faktor 
manusia) sangat berperan penting dalam membuat dan mempercepat kerusakan bangunan. 
Salah satu komponen bangunan yang mengalami kerusakan, langsung maupun tidak langsung akan 
menyebabkan dampak dan pengaruh terhadap komponen bangunan lainnya termasuk gangguan 
terhadap operasional kegiatan maupun peralatan yang ada di dalam bangunan tersebut. 
 
Untuk menjaga agar komponen bangunan tetap layak fungsi dan umur material/bahan 
berlangsung lama, maka pemeliharaan perlu dilakukan dan waktu pelaksanaannya harus benar-
benar ditaati untuk dilakukan sepenuhnya. Dalam bab ini diuraikan mengenai beberapa 
komponen bangunan yang mengalami kerusakan, akibat yang ditimbulkan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi, monitoring yang dilakukan serta tindakan yang harus dilakukan, secara rinci 
diuraikan dalam Tabel-2 pada Lampiran.  

 
Panduan pemeliharaan mempunyai ruang lingkup untuk menata dan mengelola pemeliharaan 
gedung dan sarana pendukungnya serta memuat petunjuk dalam garis besar tentang 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan pemeliharaan. 
 
Panduan ini disusun untuk memberikan acuan bagi pihak sekolah, komite sekolah, wali murid 
dan masyarakat sekitar sekolah dalam rangka melaksanakan kegiatan pemeliharaan gedung 
sekolah dengan berbagai aspek kegiatan yang harus dilakukan untuk mewujudkan kondisi gedung 
sekolah yang nyaman, aman dan terpelihara dengan baik. 
 
Dengan pertimbangan bahwa kondisi gedung sekolah dan sarana pendukung dari setiap sekolah 
sangat beragam tingkat dan macam kerusakannya, maka perlu disusun secara rinci prosedur dan 
batasan teknis pelaksanaan untuk setiap jenis pekerjaan. Selanjutnya petunjuk pemeliharaan 
gedung sekolah ini dapat ditinjau kembali untuk penyempurnaan dan sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan di masa mendatang. 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN B-2: 

PERAWATAN & PERBAIKAN  

SARANA-PRASARANA SEKOLAH 
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BAB  
I 

LINGKUP PERAWATAN 
DAN PERBAIKAN SARANA- 

PRASARANA SEKOLAH 
 

 

1.1.  Pengertian Umum 

 

Perawatan bangunan gedung adalah kegiatan memperbaiki dan/atau mengganti bagian bangunan 

gedung, komponen, bahan bangunan, dan/atau sarana dan prasarana agar dapat tetap memenuhi 

fungsi dan keandalan bangunan (currative maintenance).  

Pekerjaan perawatan yang dilakukan berdasarkan dokumen rencana teknis perawatan bangunan 

gedung, dengan mempertimbangkan dokumen pelaksanaan konstruksi. 

 

1.2.  Kegiatan Perawatan yang dilakukan 
 

Kegiatan perawatan yang dilakukan adalah Rehabilitasi, yaitu perbaikan elemen/komponen 

bangunan sesuai dengan tingkat kerusakan yang terjadi, dimana tingkat kerusakan tersebut hanya 

sebagian dari elemen/komponen bangunan yang masih berfungsi tetap (baik bentuk maupun 

struktur utama bangunan). 

 

1.3. Intensitas  Kerusakan Bangunan 
 

Kerusakan bangunan adalah tidak berfungsinya bangunan atau komponen bangunan akibat 

penyusutan/berakhirnya umur bangunan, beban fungsi yang berlebih, akibat ulah manusia, akibat 

pengaruh fisis/kimiawi/serangga atau perilaku alam seperti (gempa bumi/pergeseran atau penurunan 

tanah/sebab lain yang sejenis).  

 

Intensitas kerusakan bangunan dapat digolongkan atas tiga tingkat kerusakan, yaitu:  

1)  Kerusakan Ringan: 

a)  Kerusakan ringan adalah kerusakan terutama pada komponen non-struktural, seperti 

penutup atap, langit-langit, penutup lantai, dan dinding pengisi.  

b)  Perawatan untuk tingkat kerusakan ringan, biayanya maksimum adalah sebesar 35% dari 

harga satuan tertinggi pembangunan bangunan gedung baru yang berlaku, untuk tipe/klas 

dan lokasi yang sama.  
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2)  Kerusakan Sedang: 

a)  Kerusakan sedang adalah kerusakan pada sebagian komponen non-struktural, dan atau 

komponen struktural seperti struktur atap, lantai, dan lain-lain.  

b)  Perawatan untuk tingkat kerusakan sedang, biayanya maksimum adalah sebesar 45% 

dari harga satuan tertinggi pembangunan bangunan gedung baru yang berlaku, untuk 

tipe/klas dan lokasi yang sama. 

 

3)  Kerusakan Berat: 

a)  Kerusakan berat adalah kerusakan pada sebagian besar komponen bangunan, baik 

struktural maupun non-struktural yang apabila setelah diperbaiki masih dapat berfungsi 

dengan baik sebagaimana mestinya. 

b)  Biayanya maksimum adalah sebesar 65% dari harga satuan tertinggi pembangunan 

bangunan gedung baru yang berlaku, untuk tipe/klas dan lokasi yang sama.  

 

Tabel 1.1 

TINGKAT KERUSAKAN BANGUNAN

No KERUSAKAN KARAKTERISTIK PERAWATAN

1 RINGAN • Kerusakan terutama pada komponen 
non-struktural, seperti :penutup atap, 
langit-langit, penutup lantai, dan 
dinding pengisi. 

Maximum 35% 
harga satuan
tertinggi bangunan
gedung baru

2 SEDANG • Kerusakan pada sebagian komponen 
non-struktural dan atau komponen 
struktural seperti struktur atap, lantai, 
dan lain-lain. 

Maximum 45% 
harga satuan
tertinggi bangunan
gedung baru

3 BERAT • Kerusakan pada sebagian besar 
komponen bangunan, baik struktural 
maupun non-struktural yang apabila 
setelah diperbaiki masih dapat berfungsi 
dengan baik sebagaimana mestinya.

Maximum 65% 
harga satuan
tertinggi bangunan
gedung baru
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BAB  
II 

PERIODE PEMERIKSAAN 
SARANA PRASARANA 

PENDIDIKAN 
 

 

 

2.1. Kegiatan Pemeriksaan 

 

Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan dapat dilaksanakan secara berkala / periodik sesuai 

dengan tingkat kebutuhan data yang updated, sehingga data-data tersebut dapat dijadikan acuan dan 

dasar dalam menentukan skala prioritas peruntukan / penanganan perawatan dan menentukan 

besarnya kebutuhan anggaran yang diperlukan.  

 

Seluruh data-data yang diperoleh dan telah dimasukkan dalam program yang dibuat,  

diharapkan dapat diakses dan diinformasikan secara transparan dalam lintas Dinas terkait yang ada 

dilingkup Pemerintah Kabupaten/Kota maupun oleh pihak sekolah yang bersangkutan. Sistem 

informasi berbasis web/intranet melalui jaringan teknologi informatika dengan suatu aplikasi 

pengelolaan data-data seluruh aset adalah ditujukan untuk memberikan kemudahan dalam 

mewujudkan layanan informasi data yang lengkap, cepat, tepat, sistematis serta dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran data tersebut dalam mencapai tujuan dari fungsi 

menatausahakan barang inventaris (mendata dan mencatat serta mengelola) yang menggambarkan 

kondisi riil prasarana pendidikan yang ada dan merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah / 

Dinas terkait, sehingga bagi pemangku kepentingan/ pengguna dapat dipergunakan untuk :  

1) Mengetahui seluruh aset bangunan gedung pendidikan yang ada. 

2) Mengetahui kebutuhan sarana prasarana yang harus dipenuhi oleh Pemerintah. 

3) Melakukan pengecekan dan pengawasan secara langsung melalui jaringan komputer sesuai 

struktur organisasi penatausahaan dari tingkatan atas hingga tingkatan bawah 

4) Dapat menjawab permasalahan-permasalahan aset yang sering dihadapi seperti berikut :  

a) aset berjumlah banyak dan tersebar secara geografis 

b) aset memiliki penanganan (treatment) yang spesifik 

c) aset memiliki masalah-masalah legal yang berbeda-beda 

d) proses pencatatan aset tidak sistematis dan terintegrasi karena manajemen data dilakukan 

secara manual 

e) perencanaan dan sasaran aset sesuai dengan peruntukan 

f) memudahkan dalam menentukan besarnya alokasi anggaran dan prioritas penanganan yang 

harus dilakukan 
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2.2.  Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan 
 

Kegiatan pelaksanaan pemeriksaan komponen bangunan yang dilaksanakan pada periode 

waktu tertentu yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku, dan dengan 

mempertimbangkan kelaikan dari komponen-komponen bangunan yang memenuhi kualitas standar 

teknis yang berlaku.  

 

Periode waktu yang dapat direncanakan dan minimal harus dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 

Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan dan Pelaksananya 

 
Komponen  Periode Pemeriksaan Pelaksana 

    Harian  Minggu Bulan Tahun   

              

Atap :                       

 ■ Rangka kayu kuda-kuda       10 Dinas 

 balok ( nok, gording)       10 Dinas 

  papan ruiter     6   Dinas 

  usuk dan reng       10 Dinas 

  papan talang     6   Dinas 

  listplank     6   Dinas 

  konsol teritis       10 Dinas 
              

 ■ Penutup atap genteng kerpus     6   Dinas 

  genteng vlam     6   Dinas 

              

Langit - langit penggantung rangka       10 Dinas 

  rangka plafond       10 Dinas 

  plafond eternit     1   Sekolah 

  list plafond     1   Sekolah 

              

Dinding pasangan dinding bata       1 Dinas 

  pas.dinding partisi     1   Sekolah 

 plesteran dinding       1 Dinas 

 sponengan dinding       1 Dinas 

       

Kosen  pintu     6   Dinas 

  jendela     6   Dinas 

  bouven     6   Dinas 

  dinding partisi     6   Dinas 
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Tabel  2.1  

Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan dan Pelaksananya (lanjutan) 
Komponen  Periode Monitoring Pemeliharaan Pelaksana 

    Harian  Minggu Bulan Tahun   

              

Beton struktur kolom       10 Dinas 

  kolom praktis       10 Dinas 

  balok sloof       10 Dinas 

  balok ring       10 Dinas 

  balok latai       10 Dinas 

  ring gunung-gunung       10 Dinas 

       

Pintu panil   1     Sekolah 

  doubel teakwood   1     Sekolah 

  papan   1     Sekolah 

              

Jendela daun jendela kaca   1     Sekolah 

  kaca mati   1     Sekolah 

  kaca nako   1     Sekolah 

              

Penggantung dan 

pengunci engsel pintu     2   Sekolah 

  engsel jendela     2   Sekolah 

  grendel pintu     2   Sekolah 

  grendel jendela     2   Sekolah 

  slot     2   Sekolah 

  handel     2   Sekolah 

  kait angin     2   Sekolah 

              

Lantai rabat beton       1 Dinas 

  tegel keramik lantai 1 x       Sekolah 

  tegel keramik dinding 2 x       Sekolah 

              

Pondasi pondasi batu kali       1 Dinas 

  plester/beraben pondasi       1 Dinas 

              

Pengecatan / 

politur pengecatan dinding       2 - 3 Sekolah 

  pengecatan plafond       2 - 3 Sekolah 

  pengecatan genteng       2 - 3 Sekolah 

  pengecatan/politur kayu       2 - 3 Sekolah 

  pengecatan besi       2 - 3 Sekolah 
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Tabel  2.1 

Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan dan Pelaksananya (lanjutan) 
Komponen  Periode Monitoring Pemeliharaan Pelaksana 

    Harian  Minggu Bulan Tahun   

              

Utilitas             

instalasi listrik kabel       1 Dinas 

  fiting       1 Dinas 

  stop kontak     1   Sekolah 

  saklar     1   Sekolah 

  lampu      1   Sekolah 

  MCB       1 Dinas 

Instalasi Air Bersih bak tower     2   Sekolah 

  jaringan pipa distribusi     2   Sekolah 

  pompa,     2   Sekolah 

  stop kran     2   Sekolah 

  knee     2   Sekolah 

  kran     2   Sekolah 

  bak mandi   1     Sekolah 

              

Sanitasi        jaringan air kotor     1   Sekolah 

  ckoset 1       Sekolah 

  sumur       1 Dinas 

  peresapan     6   Dinas 

  septicktank     6   Dinas 

  bak kontrol     1   Sekolah 

  avour / floor drain 1       Sekolah 

              

Drainase saluran terbuka U20     1   Sekolah 

  saluran tertutup O20     1   Sekolah 

  bak kontrol     1   Sekolah 

  peresapan air hujan     1   Sekolah 

  talang teritis       1 - 2 Dinas 

              

Halaman dan 

lingkungan              

  penyapuan halaman 1     Sekolah 

  pembabatan rumput  1    Sekolah 

  pembersihan sampah 1     Sekolah 

  pemotongan pohon   1   Sekolah 
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Atau dapat pula disederhanakan dalam format tabel berikut: 

 

Tabel  2.2 

Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan dan Pelaksananya 
Komponen  Bangunan Periode Monitoring Pemeliharaan Pelaksana 

    Harian  

Minggua

n Bulanan 

Kuarta

l 1/2 Tahunan 

Tahuna

n   

                  

Atap :                   

 Rangka 

kayu kuda-kuda           x Dinas 

 balok            x Dinas 

  papan ruiter         x   Dinas 

  Usuk, reng           x Dinas 

  papan talang         x   Dinas 

  listplank         x   Dinas 

  konsol teritis           x Dinas 

                  

penutup 

atap 

Genteng, 

kerpus         x   Dinas 

  genteng vlam         x   Dinas 

                  

Langit - 

langit 

penggantung 

rangka           x Dinas 

  rangka plafond           x Dinas 

  plafond eternit     x       Sekolah 

  list plafond     x       Sekolah 

                  

Dinding 

pasangan 

dinding bata           x Dinas 

  

pasangan 

dinding partisi     x       Sekolah 

  

plesteran 

dinding           x Dinas 

  

sponengan 

dinding           x Dinas 

                  

Kosen  pintu         x   Dinas 

  jendela         x   Dinas 

  bouvenlight         x   Dinas 

  dinding partisi         x   Dinas 

                  

Beton struktur kolom           x Dinas 

  kolom praktis           x Dinas 

  balok sloof           x Dinas 

  balok ring           x Dinas 

  balok latai           x Dinas 

  

ring gunung-

gunung           x Dinas 
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Tabel  2.2 

Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan dan Pelaksananya (lanjutan) 
Komponen  Bangunan Periode Monitoring Pemeliharaan Pelaksana 

 Harian  Mingguan Bulanan Kuartal 1/2 Tahunan Tahunan   

                  

Pintu panil   x         Sekolah 

  teakwood   x         Sekolah 

  papan   x         Sekolah 

                  

Jendela daun jendela    x         Sekolah 

  kaca mati   x         Sekolah 

  kaca nako   x         Sekolah 

                  

Penggantung 

dan 

pengunci engsel pintu     x       Sekolah 

  engsel jendela     x       Sekolah 

  grendel pintu     x       Sekolah 

  grendel jendela     x       Sekolah 

  slot     x       Sekolah 

  handel     x       Sekolah 

  kait angin     x       Sekolah 

                  

Lantai rabat beton           x Dinas 

  

tegel keramik 

lantai x           Sekolah 

  

tegel keramik 

dinding x           Sekolah 

                  

Pondasi pondasi bt. kali           x Dinas 

  

plester/beraben 

pondasi           x Dinas 

                  

Pengecatan / 

politur 

pengecatan 

dinding       x     Sekolah 

  

pengecatan 

plafond       x     Sekolah 

  

pengecatan 

genteng       x     Sekolah 

  

Pengecatan 

/politur kayu       x     Sekolah 

  

pengecatan 

besi       x     Sekolah 
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Tabel  2.2  
Periode Pemeriksaan Komponen Bangunan dan Pelaksananya (lanjutan) 

Komponen  Periode Monitoring Pemeliharaan Pelaksana 

Bangunan Harian  Mingguan Bulanan Kuartal 

1/2 

Tahunan Tahunan   

Utilitas             

instalasi listrik kabel           x Dinas 

  fiting           x Dinas 

  stop kontak     x       Sekolah 

  saklar     x       Sekolah 

  lampu      x       Sekolah 

  MCB           x Dinas 

instalasi air 

bersih bak tower     x       Sekolah 

  

jaringan pipa 

distribusi     x       Sekolah 

  pompa,     x       Sekolah 

  stop kran     x       Sekolah 

  knee     x       Sekolah 

  kran     x       Sekolah 

  bak mandi   x         Sekolah 

                  

Sanitasi       

jaringan air 

kotor 

jaringan air 

kotor     x       Sekolah 

  ckoset x           Sekolah 

  sumur           x Dinas 

  peresapan         x   Dinas 

  septicktank         x   Dinas 

  bak kontrol     x       Sekolah 

  

avour / floor 

drain x           Sekolah 

Drainase 

saluran 

terbuka U20     x       Sekolah 

  

saluran 

tertutup O20     x       Sekolah 

  bak kontrol     x       Sekolah 

  

peresapan air 

hujan     x       Sekolah 

  talang teritis           x Dinas 

                  

Pembersihan Halaman & 

Lingkungan                

  penyapuan x           Sekolah 

  

pembersihan 

sampah x           

Sekolah 

  

pembabatan 

rumput   x         

Sekolah 

  

pemotongan 

pohon     x       

Sekolah 
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BAB  
III 

PEMBIAYAAN 
PERAWATAN/ PERBAIKAN 

SARANA PRASARANA  
 

 

Pada Bab ini akan dibahas aspek pembiayaan dari kegiatan manajemen 11sset ini yang berkaitan 

dengan nilai asset dan pembiayaan untuk perawatannya. Uraian Bab ini menyangkut aspek Harga 

Satuan Komponen (bahan, perekerjaan), Perhitungan per Satuan Pekerjaan Perekerjaan, 

Perhitungan berdasarkan Tingkat Kerusakan Bangunan. Atas dasar komponen perhitungan 

tersebut, pada bagian akhir ditunjukkan cara membuat perhitngan untuk Rencana Anggaran Biaya 

Perawatan Sarana dan Prasarana Pendidikan. Untuk lebih jelasnya secara diagramatis dapat dilihat 

pada Diagram di bawah ini. 

 

Diagram 3.1 

ANALISIS PERHITUNGAN PEMBIAYAAN

HARGA SATUAN 
UPAH

ANALISIS
SATUAN 

PEKERJAAN

ANALISIS 
TINGKAT 

KERUSAKAN

PERHITUNGAN
RENCANA

ANGGARAN
BIAYA

-Rusak Ringan
- Rusak Sedang
- Rusak Berat

HARGA SATUAN 
BAHAN
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3.1. Harga Satuan 

 

Untuk memperhitungkan besaran harga setiap m1, m2 dan m3 (harga satuan) setiap volume 

pekerjaan adalah  berdasarkan harga satuan bahan-upah yang berlaku setempat dikalikan 

(dimasukkan dalam Tabel) perhitungan analisa SNI yang berlaku, sebagai contoh berikut adalah 

daftar harga upah dan bahan, baik yang berlaku di pasaran maupun ketentuan yang diberlakukan/ 

dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah setempat. 
 

Tabel 3.1 

DAFTAR HARGA SATUAN UPAH 

    

NO. TENAGA SATUAN UPAH ( Rp ) 

1 2 3 4 

        

1 Mandor Org/Hari                                  50,000.00  

2 Kepala Tukang Batu Org/Hari                                  45,000.00  

3 Kepala Tukang Kayu Org/Hari                                  45,000.00  

4 Kepala Tukang Besi Org/Hari                                  45,000.00  

5 Kepala Tukang Cat Org/Hari                                  45,000.00  

6 Kepala Tukang Listrik Org/Hari                                  45,000.00  

7 Tukang Batu Org/Hari                                  40,000.00  

8 Tukang Kayu  Org/Hari                                  40,000.00  

9 Tukang Besi Org/Hari                                  40,000.00  

10 Tukang Cat Org/Hari                                  40,000.00  

11 Tukang Listrik Org/Hari                                  40,000.00  

12 Pekerja  Org/Hari                                  25,000.00  
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Tabel 3.2 

DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN 
 

NO. NAMA BARANG / BAHAN SATUAN HARGA BAHAN ( Rp ) 

1 2 3 4 

        

  BAHAN     

1  Agregat Kerikil 2/3 m³                                125,000.00  

2  Angkur / Baut bh                                   2,200.00  

3  Angkur / Baut kg                                   7,500.00  

4  Bambu Apus btg                                   5,000.00  

5  Batu Bata bj                                      350.00  

6  Bendrat  kg                                  11,500.00  

7  Besi Beton Polos ø 12 mm btg                                  82,000.00  

8  Besi Beton Polos ø 10 mm btg                                  56,000.00  

9  Besi Beton Polos ø 8 mm btg                                  34,500.00  

10  Besi Beton Polos kg                                   8,000.00  

11  Besi Beton Ulir kg                                   8,000.00  

12  Besi Strip kg                                  15,000.00  

13  Buis Beton dim 0.80 m x 0.5m bh                                  50,000.00  

14  Buis Beton dim 0.20 m x 1 m bh                                  19,500.00  

15  Bubungan Genteng Lokal Ceper bh                                   4,000.00  

16  Cat Kayu Emco kg                                  45,000.00  

17  Cat Tembok Decolith kg                                  11,000.00  

18  Eternit 100 x 100 cm lbr                                  12,000.00  

19  Engsel Pintu  bh                                  12,000.00  

20  Engsel Jendela  bh                                   8,000.00  

21  Flincoat kg                                  35,000.00  

22  Genteng Press Plentong Lokal Ceper bh                                      800.00  

23  Grendel Pintu bh                                   6,500.00  

24  Grendel Jendela bh                                   4,500.00  

25  Hak Angin  bh                                   6,000.00  

26  Handel Jendela bh                                   5,000.00  

27  Kaca Bening 5 mm  m²                                  45,000.00  

28  Kaca Buram 5 mm  m²                                  60,000.00  

29  Kait Angin bh                                   4,500.00  

30  Kapur Pasang  zak                                  21,500.00  

31  Kayu Bangkirai Balok  m³                             7,260,000.00  

32  Kayu Bangkirai Balok 8/12 m'                                  69,750.00  

33  Kayu Dolken d 15 cm panj. 4 m m³                                240,000.00  

34  Kayu Papan Bangkirai  m³                             6,800,000.00  

35  Kayu Papan Bangkirai 2/20 m'                                  27,200.00  

36  Kayu Kruing Ukuran 8/12 m³                             4,900,000.00  

37  Kayu Kruing Papan 2/20 m'                                  21,800.00  

38  Kayu Kruing Ukuran 6/12 m'                             4,900,000.00  

39  Kayu Kruing Ukuran 5/7 m'                                  19,200.00  

40  Kayu Kamper Ukuran 6/12 m³                             5,750,000.00  
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Tabel 3.2 

DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN (lanjutan) 

NO. NAMA BARANG / BAHAN SATUAN HARGA SATUAN ( Rp ) 

1 2 3 4 

41  Kayu Papan Kamfer 2/20 m³                             6,350,000.00  

42  Kayu Kamper 6/12 m'                                  38,500.00  

43  Kayu Papan Kamper 2/20 m'                                  21,500.00  

44  Kayu Reng 2/3 Bangkirai btg/2 m'                                   4,080.00  

45  Kayu Plepet m'                                   3,000.00  

46  Kayu Stutwerk m³                                935,000.00  

47  Kuas 4" bh                                   8,000.00  

48  Lem Kayu Lem Putih FOX kg                                  10,500.00  

49  Lem Kayu Aica Aibon kg                                  38,750.00  

50  Multiplek 1200 x 2400 x 9 mm' lbr                                  95,000.00  

51  Menie  kg                                  22,000.00  

52  Minyak Cat  ltr                                  12,000.00  

53  Paku Gording 125 x 5,1 mm  kg                                  10,000.00  

54  Paku Usuk 80 x 3,8 mm  kg                                  11,000.00  

55  Paku Reng 55 x 3,1 mm  kg                                  12,000.00  

56  Paku Eternit kg                                  15,000.00  

57  Paku Sumbat bh                                      500.00  

58  Papan  Begesting m³                             1,387,500.00  

59  Pasir Urug  m³                                  53,000.00  

60  Pasir Pasang / Beton m³                                  81,500.00  

61  Plamuur Kayu  kg                                  15,000.00  

62  Plamuur Tembok kg                                  26,000.00  

63  Plat Beugel  kg                                  13,000.00  

64  Portland Cement (PC) Holcim 40 kg                                  35,000.00  

65  Portland Cement (PC) Holcim 1 kg                                   1,250.00  

66  Semen Putih kg                                   1,600.00  

67  Seng Pelat BJLS 30 lebar 90 cm Fumira m'                                  27,500.00  

68  Seng Pelat BJLS 30 lebar 60 cm Fumira m'                                  20,000.00  

69  Slot Tanam 2x Putar bh                                  95,000.00  

70  Tegel Keramik Lantai 30 x 30 Polos m²                                  35,000.00  

71  Tegel Plint 10 cm bh                                      600.00  

        

 

 
Berikut adalah daftar tabel perhitungan analisa SNI yang dipergunakan untuk menghitung 

setiap harga satuan dari item-item pekerjaan yang dilakukan, setelah diketahui harga satuan 

per m’, m², m³ maka harga satuan tersebut dimasukkan dalam rincian RAB pelaksanaan. 

Cara-cara pengisian tabel perhitungan analisa SNI diuraikan dalam penjelasan di bawah ini. 
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Sebagai contoh adalah perhitungan pekerjaan pasangan batu bata untuk 1 m² dengan analisa 

SNI sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Contoh Perhitungan Pekerjaan 

 

No Macam Pekerjaan Upah Bahan Jumlah 
1 2 3 4 5 

 70.0000  bh   Bata merah 5x11x22   @ Rp              

SNI  4.5000   kg   PC                                @ Rp          

6.15  0.0150   m³   Kapur pasang              @ Rp        
03-2837-

2002 
 0.0500   m³   Pasir pasang                @ Rp         

  0.1000   org  Tukang batu                @ Rp        

  0.0100   org  Kepala tukang batu     @ Rp        

  0.3200   org  Pekerja                        @ Rp        

  0.0150   org  Mandor                        @ Rp       

 Jumlah     

 Dibulatkan    

 

 
Cara pengisian : 

 

1. Masukkan harga bahan / material dan  harga upah tenaga dalam kolom 2 

2. Perkalian harga bahan / material dengan angka koefisien ( sebelah kiri pada kolom 2 ) dan 

masukkan hasil perkalian pada kolom bahan ( kolom 4 ) 

3. Perkalian harga upah tenaga dengan angka koefisien ( sebelah kiri pada kolom 2 ) dan 

masukkan hasil perkalian pada kolom bahan ( kolom 3 ) 

4. Jumlahkan masing-masing harga pada kolom 3 dan kolom 4 

5. Masukkan jumlah total dari jumlah harga pada kolom 3 dan 4 kemudian dibulatkan. 

Hasil akhir dari angka pembulatan tersebut adalah merupakan harga satuan dari pekerjaan      

1 M²  pasangan batu bata dengan campuran 1 Pc : 3 Kp : 10 Ps 
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 Contoh pekerjaan : 1 M² Pasangan bata merah tebal 1/2 bata, 1 Pc : 3 Kp : 10 Ps 

 

No Macam Pekerjaan Upah Bahan Jumlah 

1 2 3 4 5 
 70.0000  bh   Bata merah 5x11x22   @ Rp          350,00  24.500,00  

SNI  4.5000   kg   PC                                @ Rp      1.250,00    5.625,00  

6.15  0.0150   m³   Kapur pasang              @ Rp    21.500,00       322,50  

03-2837-2002  0.0500   m³   Pasir pasang                @ Rp    81.500,00    4.075,00  
  0.1000   org  Tukang batu                @ Rp    40.000,00   4.000,00   
  0.0100   org  Kepala tukang batu     @ Rp    40.000,00      450,00   
  0.3200   org  Pekerja                        @ Rp    40.000,00   8.000,00   
  0.0150   org  Mandor                        @ Rp   40.000,00      750,00   
 Jumlah  13.200,00 34.522,50 47.722,50 
 Dibulatkan   47.700,00 

                                                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Untuk lebih jelasnya penerapan analisis satuan pekerjaan ini secara lebih rinci diuraikan pada 

Lampiran 2, yang menggunakan kasus suatu daerah sebagai misal. 

 

 

Nomer kode 
pekerjaan 

Koefisien faktor  pengali dengan 4 angka 

di belakang koma 

( standar baku ) 

Kebutuhan macam bahan 

dan tenaga 

Harga bahan dan upah 

tenaga (sesuai daftar tabel) 

Hasil perkalian 

harga upah dengan 

koefisien 

Hasil perkalian 

harga bahan dengan 

koefisien 

Jumlah total upah + bahan yang telah dibulatkan, 

merupakan HARGA SATUAN yang dimasukkan 

dalam rincian RAB 
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3.2. PERHITUNGAN 

 

Setelah diperoleh data-data kondisi fisik keseluruhan prasarana bangunan gedung dan sarana 

penunjang, berdasarkan informasi data yang tertulis dalam form-form isian : kelengkapan prasarana, 

bahan komponen bangunan, kondisi fisik komponen bangunan, kondisi kelengkapan komponen 

mekanikal dan elektrikal, kondisi komponen penggantung dan pengunci, kondisi sarana penunjang 

serta perlengkapan penunjang, maka data-data tersebut akan dipergunakan sebagai acuan dalam 

pengelompokan tingkat kerusakan bangunan khususnya untuk standar bangunan gedung negara 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku (dengan pertimbangan anggaran biaya perawatan tersebut 

diasumsikan dengan pelaksanaan secara swakelola yang dilaksanakan oleh Komite Sekolah). 

 

Apabila dalam pengelompokan data tingkat kerusakan bangunan diperoleh data-data sebagai 

berikut, yaitu : 

 

1. Kerusakan ringan, meliputi kondisi kerusakan pada : 

a. Penutup atap bangunan ( genteng ), dimana kondisi penutup atap tersebut pecah, retak atau 

lepas dari dudukan genteng. 

b. Langit-langit, dimana kondisi sebagian rangka plafond keropos / lapuk, melengkung / turun, 

eternit pecah, eternit lepas dari dudukannya ( berongga ) atau permukaan etenit kusam / 

kotor karena noda bekas kebocoran. 

c. Penutup lantai ( tegel keramik ), kondisinya lepas, berongga / kedudukan tegel bergerak, 

pecah / retak 

d. Dinding pengisi ( partisi atau pasangan tembok ), kondisinya lepas, berongga, retak 

 

Biaya maksimum yang diperlukan untuk perbaikan komponen bangunan tersebut adalah 35 % 

dari harga satuan tertinggi pembangunan bangunan gedung baru yang berlaku setempat untuk 

tipe yang sama, kemudian dikalikan dengan luasan keseluruhan bangunan yang mengalami 

kerusakan. 

Sebagai misal: 

■   Harga satuan tertinggi yang berlaku setempat : Rp 1.500.000,- / m2 ( satu juta lima ratus 

ribu rupiah per meter persegi ), sudah termasuk PPN 10 %. 

■    Biaya maksimum perbaikan 35% : 35% x Rp 1.500.000,- = Rp 525.000,- 

■    Total luas bangunan ( 1 lokal ruang kelas ) yang diperbaiki : 56 m2 

■    Besarnya dana yang diperlukan adalah : 56 m2 x Rp 525.000,- = Rp 29.400.000,- 

■    Rincian biaya perbaikan ( terlampir ) 

 

2. Kerusakan sedang, meliputi kondisi kerusakan pada: 

a. Struktur atap bangunan ( kuda-kuda, nok, gording, murplat, usuk dan reng ), dimana kondisi 

kayu struktur atap tersebut patah, keropos / lapuk, bergelombang, sambungan lepas 

b. Langit-langit, dimana kondisi keseluruhan rangka plafond keropos / lapuk, melengkung / 

turun, eternit pecah, eternit lepas dari dudukannya 
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c. Lantai (rabat beton dan lapisan tegel di atasnya ), kondisinya bergelombang atau mengalami 

penurunan, retak / pecah) 

d. Kosen pintu / jendela, kondisinya keropos / lapuk, kusam, penggantung dan pengunci rusak 

 

Biaya maksimum yang diperlukan untuk perbaikan komponen bangunan tersebut adalah 45 % 

dari harga satuan tertinggi pembangunan bangunan gedung baru yang berlaku setempat untuk 

tipe yang sama, kemudian dikalikan dengan luasan keseluruhan bangunan yang mengalami 

kerusakan. 

 

Sebagai misal: 

■   Harga satuan tertinggi yang berlaku setempat : Rp 1.500.000,- / m2 ( satu juta lima ratus 

ribu rupiah per meter persegi ), sudah termasuk PPN 10 %. 

■    Biaya maksimum perbaikan 45% : 45% x Rp 1.500.000,- = Rp 675.000,- 

■    Total luas bangunan ( 1 lokal ruang kelas ) yang diperbaiki : 56 m2 

■    Besarnya dana yang diperlukan adalah : 56 m2 x Rp 675.000,- = Rp 37.800.000,- 

■    Rincian biaya perbaikan : ( terlampir ) 

 

3. Kerusakan berat, meliputi kondisi kerusakan pada : 

a. Struktur atap bangunan ( kuda-kuda, nok, gording, murplat, usuk dan reng ), dimana kondisi 

kayu struktur atap tersebut patah, keropos / lapuk, bergelombang, sambungan lepas 

b. Langit-langit, dimana kondisi keseluruhan rangka plafond keropos / lapuk, melengkung / 

turun, eternit pecah, eternit lepas dari dudukannya 

c. Lantai ( rabat beton dan lapisan tegel di atasnya ), kondisinya bergelombang atau mengalami 

penurunan, retak / pecah 

d. Dinding, kondisinya lepas dari ikatan struktur beton, berongga, retak 

e. Struktur gunung-gunung patah, retak dan kedudukan miring 

f. Kosen pintu / jendela, kondisinya keropos / lapuk, kusam, penggantung dan pengunci rusak 

 

Biaya maksimum yang diperlukan untuk perbaikan komponen bangunan tersebut adalah 65 % 

dari harga satuan tertinggi pembangunan bangunan gedung baru yang berlaku setempat untuk 

tipe yang sama, kemudian dikalikan dengan luasan keseluruhan bangunan yang mengalami 

kerusakan. 

Sebagai misal: 

■   Harga satuan tertinggi yang berlaku setempat : Rp 1.500.000,- / m2 ( satu juta lima ratus 

ribu rupiah per meter persegi ), sudah termasuk PPN 10 %. 

■    Biaya maksimum perbaikan 65% : 65% x Rp 1.500.000,- = Rp 975.000,- 

■    Total luas bangunan ( 1 lokal ruang kelas ) yang diperbaiki : 56 m2 

■    Besarnya dana yang diperlukan adalah : 56 m2 x Rp 975.000,- = Rp 54.600.000,- 

■    Rincian biaya perbaikan : (terlampir) 
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3.3. PEMBIAYAAN 

Langkah-langkah dalam cara penghitungan pembiayaan dalam Rincian RAB, adalah : 

1. Menentukan item-etem pekerjaan yang akan dilakukan, sesuai dengan data survey  kerusakan 

komponen yang ada. 

2. Menghitung volume pekerjaan dari masing-masing komponen bangunan dengan cara 

pengukuran di lapangan. 

3. Masukkan item-item pekerjaan ke dalam tabel rincian RAB. ( kolom 2 ) 

4. Masukkan hasil perhitungan volume pekerjaan ke dalam tabel rincian RAB. ( kolom 3 ) 

5. Masukkan harga satuan hasil perhitungan analisa ke dalam kolom harga. ( kolom 5 ) 

6. Hitung perkalian harga satuan dengan volume pekerjaan, dan hasil masukkan dalam kolom sub 

jumlah. ( kolom 6 ) 

7. Jumlahkan sub jumlah, hasil perhitungan perkalian harga satuan dengan volume, hasil total 

penjumlahan tersebut adalah merupakan harga keseluruhan dari item pekerjaan tersebut 

(kolom 7) 

 

Contoh :  

Tabel 3.5 

Rincian RAB 

 

 
Selanjutnya masukkan data-data item pekerjaan dan perhitungan volume pekerjaan sesuai dengan 

hasil survey yang telah dilakukan, diuraikan pada Lampiran 2. 

 

 

 

 

 

 

 

No. Uraian Pekerjaan 

 

Volume  Satuan 

 Harga 

Satuan   Sub Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  

1 2 3 4 5 6 7 

                

I PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN       

1 Pas. Dinding Batu Bata  1Pc : 3 Kp : 10 Ps  m²       

2 Pas. Dinding Gunung-gunung  1Pc : 3 Kp : 10 Ps  m²       

3 Plesteran Dinding 1Pc : 3 Kp : 10 Ps  m²       

4 Acian Dinding  m²       

5 Sponengan  m'       

    Sub Total          
                                

-    
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BAB  
IV 

PENUTUP 
 

 

4.1.  Hasil yang Diperoleh Dari Kegiatan Manajemen Sarana-Prasarana Sekolah 

 

a. Diperoleh data-data yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola aset di lingkungan Dinas/ 

Pemda, sehingga dapat melakukan updated terhadap data-data yang ada secara periodik, 

memudahkan dalam menyusun anggaran biaya pemeliharaan dan perawatan aset serta 

dapat melakukan taksiran nilai terhadap aset-aset yang ada. 

b. Proses inventarisasi sarana-prasarana ini dapat dipergunakan untuk mendata dan 

mencatat seluruh aset-aset Dinas/Pemda yang ada dengan baik, sehingga aset-aset 

tersebut nantinya tidak dinyatakan “disclaimed“ oleh instansi pengawas ketika dilakukan 

pemeriksaan terhadap aset-aset Pemerintah Daerah. 

c. Terwujudnya koordinasi antar instansi/dinas/lembaga terkait, antara lain Dinas Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah, Bappeda, Subdin Cipta Karya, Sie Sarpras Dinas 

Pendidikan, Dewan Pendidikan dan Komisi IV – DPRD, dalam mengadakan hubungan 

kerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing. 

d. Memberikan pendampingan kepada sekolah agar mudah memahami dalam pengisian 

data dengan benar sesuai dengan kebutuhan data entry yang diperlukan, sehingga pihak 

sekolah dapat memberikan kontribusi informasi data yang akurat. 

 

4.2 Manfaat Bagi  Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

 

a. Memudahkan dalam pendataan seluruh aset (jumlah, macam, kondisi dan lokasi) yang 

dimiliki Pemerintah Daerah/Dinas Pendidikan, sehingga tidak terjadi adanya duplikasi 

dalam penentuan dan penetapan anggaran biaya pemeliharaan dan perawatan aset, serta 

memberikan kemudahan dalam pendistribusian bantuan sesuai peruntukannya (skala 

prioritas / kebutuhan). 

b. Dapat mengetahui kondisi riil seluruh aset yang ada. 

c. Terwujudnya efisiensi Sumber Daya Manusia dan Anggaran dalam pengelolaan aset. 

d. Memudahkan dalam perencanaan alokasi anggaran pertahun, besaran anggaran, sumber 

dana. 
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LAMPIRAN-I 

PERAWATAN & PERBAIKAN 

 

A.ANALISA SATUAN PEKERJAAN 
 

B.RENCANA ANGGARAN BIAYA  
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LAMPIRAN I.A: SIMULASI ANALISIS SATUAN PEKERJAAN 

 
Tabel   

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Harga Satuan sesuai Daerah masing-masing) 
         

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

                  

   PEKERJAAN BONGKARAN :          

             

  Membongkar genteng, kuda-kuda, usuk dan reng, plafond dan kosen       

  

       

0.1000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        4,000.00      

  

       

0.0100  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           450.00      

  

       

0.1000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        2,500.00      

  
       
0.0025  org Mandor @ Rp.        50,000.00           125.00      

    Jumlah         7,075.00                        -              7,075.00  

      Dibulatkan                     7,000.00  

             

  Membongkar dinding dan beton         

  

       

0.1000  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        4,000.00      

  

       

0.0100  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           450.00      

  

       

0.1000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        2,500.00      

  

       

0.0025  org Mandor @ Rp.        50,000.00           125.00      

    Jumlah         7,075.00                      -                7,075.00  

    Dibulatkan                   7,000.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Membersihkan lapangan dan perataan       

6.8 
       
0.1000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        2,500.00      

03-2835-

2002 

       

0.0500  org Mandor @ Rp.        50,000.00        2,500.00      

    Jumlah         5,000.00                      -                5,000.00  

    Dibulatkan                   5,000.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Pasangan bata merah tebal 1/2 bata, 1 Pc : 3 Kp : 10 Ps   

6.15 

     

70.0000  bh Bata merah  5 x 11 x 22 cm @ Rp.             350.00           24,500.00    

03-2837-

2002 

       

4.5000  kg PC @ Rp.          1,250.00             5,625.00    

  

       

0.0150  m3 Kapur pasang @ Rp.        21,500.00                322.50    

  
       
0.0500  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00             4,075.00    

  

       

0.1000  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        4,000.00      

  

       

0.0100  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           450.00      

  
       
0.3200  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        8,000.00      

  

       

0.0150  org Mandor @ Rp.        50,000.00           750.00      

    Jumlah       13,200.00         34,522.50            47,722.50  

    Dibulatkan                 47,700.00  
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Tabel  

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

                  

   PEKERJAAN BETON :          

             

SNI       1.0000  m3 Membuat beton bertulang, 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr       

6.13    336.0000  kg PC @ Rp.          1,250.00         420,000.00    

         0.5400  m3 Pasir beton @ Rp.        81,500.00           44,010.00    

         0.8100  m3 Kerikil beton @ Rp.      125,000.00         101,250.00    

         0.3500  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00      14,000.00      

         0.0350  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00        1,575.00      

         2.0000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00      50,000.00      

         0.1000  org Mandor @ Rp.        50,000.00        5,000.00      

    Jumlah       70,575.00       565,260.00          635,835.00  

      Dibulatkan                 635,800.00  

              

SNI       1.0000  m3 Membuat beton tumbuk, 1 Pc : 3 Ps : 5 Kr       

6.1    218.0000  kg PC @ Rp.          1,250.00         272,500.00    

         0.5200  m3 Pasir beton @ Rp.        81,500.00           42,380.00    

         0.8700  m3 Kerikil beton @ Rp.      125,000.00         108,750.00    

         0.2500  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00      10,000.00      

         0.0250  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00        1,125.00      

         1.6500  org Pekerja @ Rp.        25,000.00      41,250.00      

         0.0800  org Mandor @ Rp.        50,000.00        4,000.00      

    Jumlah       56,375.00       423,630.00          480,005.00  

      Dibulatkan                 480,000.00  

              

SNI       1.0000  kg Pembesian dengan besi polos        

6.25        1.0500  kg Besi beton polos @ Rp.          8,000.00             8,400.00    

         0.0150  kg Kawat beton @ Rp.        11,500.00                172.50    

         0.0070  org Tukang besi @ Rp.        40,000.00           280.00      

         0.0007  org Kepala tukang besi @ Rp.        45,000.00             31.50      

         0.0070  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           175.00      

         0.0003  org Mandor @ Rp.        50,000.00             15.00      

    Jumlah            501.50           8,572.50              9,074.00  

    Dibulatkan                   9,000.00  

                  

F.8       1.0000  m2 Cetakan beton / begisting memakai papan       

         0.0170  m3 Usuk meranti @ Rp.   4,400,000.00           74,800.00    

         0.0240  m3 Papan cetakan @ Rp.   1,387,500.00           33,300.00    

         0.4000  kg Paku @ Rp.        12,000.00             4,800.00    

         0.5000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00      20,000.00      

         0.0500  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00        2,250.00      

         0.2000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        5,000.00      

         0.0100  org Mandor @ Rp.        50,000.00           500.00      

    Jumlah       27,750.00       112,900.00          140,650.00  

      Dibulatkan                 140,600.00  

              

F.V       1.0000  m3 Membongkar cetakan         

         4.0000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00    100,000.00      

    Jumlah     100,000.00                      -            100,000.00  

    Dibulatkan               100,000.00  
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Tabel 

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

   REKAPITULASI (CONTOH UNTUK 100 KG BESI)       
             

   Pekerjaan beton bertulang 1:2:3 tanpa dolken, 100 kg besi       

   A. Beton cor 1pc:2ps:3kr          635,800.00    

   B. Tulangan 100 kg          900,000.00    

   C. Cetakan memakai papan ( 10 m2 )         140,600.00    

   D. Membongkar cetakan          100,000.00    

    Jumlah       1,776,400.00       1,776,400.00  

      Dibulatkan              1,776,400.00  

              

   REKAPITULASI (CONTOH UNTUK 125 KG BESI)       

             

   Pekerjaan beton bertulang 1:2:3 tanpa dolken, 125 kg besi       

   A. Beton cor 1pc:2ps:3kr          635,800.00    

   B. Tulangan 125 kg       1,125,000.00    

   C. Cetakan memakai papan ( 10 m2 )         140,600.00    

   D. Membongkar cetakan          100,000.00    

    Jumlah       2,001,400.00       2,001,400.00  

      Dibulatkan              2,001,400.00  

                  

   PEKERJAAN PELESTERAN :          

SNI       1.0000  m2 Plesteran dinding 1 Pc : 3 Kp : 10 Ps, tebal 15 mm       

6.9        1.8400  kg PC @ Rp.          1,250.00             2,300.00    

03-2837-

2002        0.0060  m3 Kapur pasang @ Rp.        21,500.00                129.00    

         0.0140  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00             1,141.00    

         0.1500  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        6,000.00      

         0.0150  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           675.00      

         0.2000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        5,000.00      

         0.0100  org Mandor @ Rp.        50,000.00           500.00      

    Jumlah       12,175.00           3,570.00            15,745.00  

    Dibulatkan                 15,700.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Plesteran dinding 1 Pc : 3 Ps, tebal 15 mm       

6.3        6.4800  kg PC @ Rp.          1,250.00             8,100.00    

03-2837-

2002        0.0190  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00             1,548.50    

         0.1500  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        6,000.00      

         0.0150  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           675.00      

         0.2000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        5,000.00      

         0.0100  org Mandor @ Rp.        50,000.00           500.00      

    Jumlah       12,175.00           9,648.50            21,823.50  

    Dibulatkan                 21,800.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Plesteran beton 1 Pc : 2 Ps, tebal 15 mm       

6.30        7.0700  kg PC @ Rp.          1,250.00             8,837.50    
03-2837-

2002        0.0210  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00             1,711.50    

         0.2000  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        8,000.00      

         0.0200  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           900.00      

         0.2600  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        6,500.00      

         0.0130  org Mandor @ Rp.        50,000.00           650.00      

    Jumlah       16,050.00         10,549.00            26,599.00  

    Dibulatkan                 26,500.00  
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Tabel 

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

                  

SNI       1.0000  m1 Sponengan 1 Pc : 2 Ps ( untuk gedung )       

6.31        0.5000  kg PC @ Rp.          1,250.00                625.00    

03-2837-
2002        0.0020  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00                163.00    

         0.0380  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        1,520.00      

         0.0380  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00        1,710.00      

         0.0570  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        1,425.00      

         0.0020  org Mandor @ Rp.        50,000.00           100.00      

    Jumlah         4,755.00              788.00              5,543.00  

      Dibulatkan                   5,500.00  

                
Analisa 

ZAZ       1.0000  m2 Acian dinding bata         

         3.5000  kg PC @ Rp.          1,250.00             4,375.00    

         0.0330  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        1,320.00      

         0.0033  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           148.50      

         0.0700  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        1,750.00      

         0.0035  org Mandor @ Rp.        50,000.00           175.00      

    Jumlah         3,393.50           4,375.00              7,768.50  

    Dibulatkan                   7,700.00  

                  

   PEKERJAAN KERAMIK :          

             

AK       1.0000  m2 Pasang tegel keramik 30/30         

         1.0000  m2 Tegel keramik (std) @ Rp.        35,000.00           35,000.00    

         4.0800  kg PC @ Rp.          1,250.00             5,100.00    

         0.0090  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00                733.50    

         0.6000  kg Semen putih @ Rp.          1,600.00                960.00    

         0.5000  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00      20,000.00      

         0.0500  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00        2,250.00      

         0.2500  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        6,250.00      

         0.0125  org Mandor @ Rp.        50,000.00           625.00      

    Jumlah       29,125.00         41,793.50            70,918.50  

    Dibulatkan                 70,900.00  

                  

SNI       1.0000  m1 Pasang plint keramik ukuran 10 x 30 cm       

6.25        0.1800  m2 Keramik 30/30 @ Rp.        35,000.00             6,300.00    

         1.6500  kg PC @ Rp.          1,250.00             2,062.50    

         0.0032  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00                260.80    

         0.1000  kg Semen putih @ Rp.          1,600.00                160.00    

         0.0300  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        1,200.00      

         0.0030  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           135.00      

         0.0600  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        1,500.00      

         0.0030  org Mandor @ Rp.        50,000.00           150.00      

    Jumlah         2,985.00           8,783.30            11,768.30  

    Dibulatkan                 11,700.00  
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Tabel  

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

                  

   PEKERJAAN KAYU :          

             

SNI       1.0000  m3 Membuat kuda-kuda kayu kruing        

         1.1000  m3 Kayu kruing @ Rp.   4,900,000.00      5,390,000.00    
03-3434-

2002      15.0000  kg Besi strip @ Rp.        15,000.00         225,000.00    

         0.8000  kg Baut 12" @ Rp.          7,500.00             6,000.00    

       12.0000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00    480,000.00      

         1.2000  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00      54,000.00      

         4.0000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00    100,000.00      

         0.2000  org Mandor @ Rp.        50,000.00      10,000.00      

    Jumlah     644,000.00    5,621,000.00       6,265,000.00  

      Dibulatkan              6,265,000.00  

             

AK       1.0000  m2 Pasang usuk 5/7 kayu kruing, reng 2/3 kayu bengkirai     

         2.2000  m1 Usuk kayu kruing 5/7 @ Rp.        19,200.00           42,240.00    

         5.0000  m1 Reng kayu bengkirai 2/3 @ Rp.          4,080.00           20,400.00    

         0.1500  kg Paku usuk @ Rp.        11,000.00             1,650.00    

         0.1000  kg Paku reng @ Rp.        12,000.00             1,200.00    

         0.1000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        4,000.00      

         0.0100  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           450.00      

         0.1000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        2,500.00      

         0.0025  org Mandor @ Rp.        50,000.00           125.00      

    Jumlah         7,075.00         65,490.00            72,565.00  

      Dibulatkan                   72,500.00  

             

SNI       1.0000  m3 Membuat kusen pintu / jendela  kayu kamper       

6.2        1.2000  m3 Kayu kamper @ Rp.   5,750,000.00      6,900,000.00    

03-3434-
2002      18.0000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00    720,000.00      

         2.0000  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00      90,000.00      

         6.0000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00    150,000.00      

         0.3000  org Mandor @ Rp.        50,000.00      15,000.00      

    Jumlah     975,000.00    6,900,000.00       7,875,000.00  

    Dibulatkan            7,875,000.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Mengerjakan daun pintu / jendela panil kayu bengkirai     

         0.0400  m3 Kayu bengkirai papan @ Rp.   6,800,000.00         272,000.00    
03-3434-

2002        2.5000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00    100,000.00      

         0.2500  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00      11,250.00      

         1.0000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00      25,000.00      

         0.0500  org Mandor @ Rp.        50,000.00        2,500.00      

    Jumlah     138,750.00       272,000.00          410,750.00  

    Dibulatkan               410,700.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Pasang pintu dan jendela jalusi kayu kamper       

6.13        0.0640  m3 Kayu kamper papan @ Rp.   5,750,000.00         368,000.00    

03-3434-
2002        3.0000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00    120,000.00      

         0.3000  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00      13,500.00      

         1.0000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00      25,000.00      

         0.0500  org Mandor @ Rp.        50,000.00        2,500.00      

    Jumlah     161,000.00       368,000.00          529,000.00  

    Dibulatkan               529,000.00  
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Tabel ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

                  

SNI       1.0000  m2 Langit-langit asbes (1,00 x 1,00) m tanpa plepet       

6.1        1.1000  lbr Pelat asbes @ Rp.        12,000.00           13,200.00    

03-2838-
2002        0.0100  kg Paku eternit @ Rp.        15,000.00                150.00    

         0.0700  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        2,800.00      

         0.0070  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           315.00      

         0.0300  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           750.00      

         0.0015  org Mandor @ Rp.        50,000.00             75.00      

    Jumlah         3,940.00         13,350.00            17,290.00  

      Dibulatkan                   17,200.00  

             

SNI       1.0000  m2 Langit-langit asbes (1,00 x 1,00) m, rangka kayu kruing tanpa plepet   

         0.0120  m3 Kayu kruing balok @ Rp.   4,900,000.00           58,800.00    

03-2838-

2002        0.0600  kg Paku eternit @ Rp.        15,000.00                900.00    

         1.1000  lbr Asbes 1,00 x 1,00 m @ Rp.        12,000.00           13,200.00    

         0.3200  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00      12,800.00      

         0.0320  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00        1,440.00      

         0.1800  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        4,500.00      

         0.0090  org Mandor @ Rp.        50,000.00           450.00      

    Jumlah       19,190.00         72,900.00            92,090.00  

    Dibulatkan                 92,000.00  

                  

SNI       1.0000  m1 List langit-langit dengan kayu plepet 1/4       

6.19        1.1000  m1 List / plepet kayu 1/4 @ Rp.          3,000.00             3,300.00    

03-2838-

2002        0.0100  kg Paku @ Rp.        12,000.00                120.00    

         0.0500  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        2,000.00      

         0.0050  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           225.00      

         0.0500  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        1,250.00      

         0.0030  org Mandor @ Rp.        50,000.00           150.00      

    Jumlah         3,625.00           3,420.00              7,045.00  

      Dibulatkan                     7,000.00  

             

        1.0000  m1 Pasang lisplank ukuran  (2 x 20) cm, kayu bengkirai     

         0.0048  m3 Kayu bengkirai papan @ Rp.   6,800,000.00           32,640.00    

         0.0600  kg Paku biasa 2" - 5" @ Rp.        11,000.00                660.00    

         0.1000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        4,000.00      

         0.0100  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           450.00      

         0.1000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        2,500.00      

         0.0050  org Mandor @ Rp.        50,000.00           250.00      

    Jumlah         7,200.00         33,300.00            40,500.00  

    Dibulatkan                 40,500.00  

                  

        1.0000  m1 Mengerjakan papan ruiter kayu bengkirai 2/20       

         0.0040  m3 Kayu bengkirai papan @ Rp.   6,800,000.00           27,200.00    

         0.0200  kg Paku biasa 2" - 5" @ Rp.        11,000.00                220.00    

         0.0800  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        3,200.00      

         0.0080  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           360.00      

         0.0280  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           700.00      

         0.0014  org Mandor @ Rp.        50,000.00             70.00      

    Jumlah           4,330.00         27,420.00            31,750.00  

    Dibulatkan                 31,700.00  

 
 



Pengertian dan Acuan  Manajemen Sarana - Prasarana Sekolah 

B2-28 

Tabel  

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

             

SNI       1.0000  m1 Pasang talang datar, seng BJLS 30, papan kayu bengkirai     

6.18 

       

0.5000  m' Seng plat 3' x 6' BJLS 30 @ Rp.        27,500.00           13,750.00    

  

       

0.0150  kg Paku biasa 1/2" - 1" @ Rp.        12,000.00                180.00    

  
       
0.0096  m3 Kayu bengkirai papan @ Rp.   6,800,000.00           65,280.00    

  

       

0.2500  kg Flincoat @ Rp.        35,000.00             8,750.00    

  

       

0.4000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00      16,000.00      

  
       
0.0250  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00        1,125.00      

  

       

0.1500  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        3,750.00      

  

       

0.0013  org Mandor @ Rp.        50,000.00             62.50      

    Jumlah       20,937.50         87,960.00          108,897.50  

    Dibulatkan               108,800.00  

                  

H.18     10.0000  m1 Pasang talang torong         

  
     
10.0000  m1 Seng BJLS 0,30 ( 60 cm ) @ Rp.        20,000.00         200,000.00    

  

   

225.0000  bh Paku sumbat @ Rp.             500.00         112,500.00    

  

       

3.7500  org Tukang besi @ Rp.        40,000.00    150,000.00      

  
       
0.3750  org Kepala tukang besi @ Rp.        45,000.00      16,875.00      

  

       

2.2500  org Pekerja @ Rp.        25,000.00      56,250.00      

  

       

0.1100  org Mandor @ Rp.        50,000.00        5,500.00      

    Jumlah     228,625.00       312,500.00          541,125.00  

             

    Jumlah   1 m'      22,862.50         31,250.00            54,112.50  

    Dibulatkan                 54,100.00  

                  

   PEKERJAAN ATAP :          
             

H.2       1.0000  m2 

Pasang genteng pres 

lokal         

  

     

25.0000  bh Genteng press lokal @ Rp.             800.00           20,000.00    

  
       
0.1000  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        4,000.00      

  

       

0.0100  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           450.00      

  

       

0.2000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        5,000.00      

  
       
0.0100  org Mandor @ Rp.        50,000.00           500.00      

    Jumlah         9,950.00         20,000.00            29,950.00  

    Dibulatkan                 29,900.00  
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Tabel 

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

                  

H.6       1.0000  m1 Pasang bubungan          

         5.0000  bh Bubungan genteng  @ Rp.          4,000.00           20,000.00    

         0.0152  m3 Kapur pasang @ Rp.        21,500.00                326.80    

         0.0152  m3 Pasir pasang @ Rp.        81,500.00             1,238.80    

         1.5240  kg PC @ Rp.          1,250.00             1,905.00    

         0.2000  org Tukang batu @ Rp.        40,000.00        8,000.00      

         0.0200  org Kepala tukang batu @ Rp.        45,000.00           900.00      

         0.4000  org Pekerja @ Rp.        25,000.00      10,000.00      

         0.0200  org Mandor @ Rp.        50,000.00        1,000.00      

    Jumlah       19,900.00         23,470.60            43,370.60  

      Dibulatkan                   43,300.00  

             

   PEKERJAAN CAT-CATAN :          

             

SNI       1.0000  m2 Pengecatan bidang kayu baru (1 lapis plamir), 1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup 

6.8        0.2000  kg Cat meni @ Rp.        22,000.00             4,400.00    

         0.1500  kg Plamir @ Rp.          5,500.00                825.00    

         0.1700  kg Cat dasar @ Rp.        45,000.00             7,650.00    

         0.2600  kg Cat penutup @ Rp.        45,000.00           11,700.00    

         0.0900  org Tukang cat @ Rp.        40,000.00        3,600.00      

         0.0060  org Kepala tukang cat @ Rp.        45,000.00           270.00      

         0.0700  org Pekerja @ Rp.        25,000.00        1,750.00      

         0.0025  org Mandor @ Rp.        50,000.00           125.00      

    Jumlah         5,745.00         24,575.00            30,320.00  

    Dibulatkan                 30,300.00  

                  

SNI       1.0000  m2 Pengecatan tembok baru dan plafond (1 lapis plamir, 1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup) 

6.14        0.1000  kg Plamir tembok @ Rp.        26,000.00             2,600.00    

         0.1000  kg Cat dasar @ Rp.        11,000.00             1,100.00    

         0.2600  kg Cat penutup 2 x @ Rp.        11,000.00             2,860.00    

         0.0630  org Tukang cat @ Rp.        40,000.00        2,520.00      

         0.0063  org Kepala tukang cat @ Rp.        45,000.00           283.50      

         0.0200  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           500.00      

         0.0025  org Mandor @ Rp.        50,000.00           125.00      

    Jumlah         3,428.50           6,560.00              9,988.50  

    Dibulatkan                   9,900.00  

                  

  

 PEKERJAAN KUNCI DAN KACA 

:          
             

6.5       1.0000  bh Pasang engsel pintu         

         1.0000  bh Engsel pintu @ Rp.        12,000.00           12,000.00    

         0.1500  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        6,000.00      

         0.0150  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           675.00      

         0.0150  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           375.00      

         0.0008  org Mandor @ Rp.        50,000.00             37.50      

    Jumlah         7,087.50         12,000.00            19,087.50  

      Dibulatkan                   19,000.00  
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Tabel 

ANALISA SATUAN PEKERJAAN (Lanjutan) 

No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

             

6.6       1.0000  bh Pasang engsel jendela kupu-kupu        

         1.0000  bh Engsel jendela @ Rp. 

         

8,000.00             8,000.00    

         0.1000  org Tukang kayu @ Rp. 

       

40,000.00        4,000.00      

         0.0100  org Kepala tukang kayu @ Rp. 
       
45,000.00           450.00      

         0.0100  org Pekerja @ Rp. 

       

25,000.00           250.00      

         0.0050  org Mandor @ Rp. 

       

50,000.00           250.00      

    Jumlah         4,950.00           8,000.00            12,950.00  

    Dibulatkan                 12,900.00  

                  

        1.0000  bh Pasang grendel pintu         

         1.0000  bh Grendel pintu @ Rp. 
         
6,500.00             6,500.00    

         0.1500  org Tukang kayu @ Rp. 

       

45,000.00        6,750.00      

         0.0150  org Kepala tukang kayu @ Rp. 

       

45,000.00           675.00      

         0.0150  org Pekerja @ Rp. 
       
25,000.00           375.00      

         0.0008  org Mandor @ Rp. 

       

50,000.00             37.50      

    Jumlah         7,837.50           6,500.00            14,337.50  

      Dibulatkan                   14,300.00  

             

        1.0000  bh Pasang grendel jendela         

         1.0000  bh Grendel jendela @ Rp. 
         
4,500.00             4,500.00    

         0.1500  org Tukang kayu @ Rp. 

       

40,000.00        6,000.00      

         0.0150  org Kepala tukang kayu @ Rp. 

       

45,000.00           675.00      

         0.0150  org Pekerja @ Rp. 
       
25,000.00           375.00      

         0.0008  org Mandor @ Rp. 

       

50,000.00             37.50      

    Jumlah         7,087.50           4,500.00            11,587.50  

      Dibulatkan                   11,500.00  

             

        1.0000  bh Pasang handel jendela         

         1.0000  bh Handel jendela @ Rp. 
         
5,000.00             5,000.00    

         0.1500  org Tukang kayu @ Rp. 

       

40,000.00        6,000.00      

         0.0150  org Kepala tukang kayu @ Rp. 

       

45,000.00           675.00      

         0.0150  org Pekerja @ Rp. 
       
25,000.00           375.00      

         0.0008  org Mandor @ Rp. 
       
50,000.00             37.50      

    Jumlah         7,087.50           5,000.00            12,087.50  

      Dibulatkan                   12,000.00  
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No.  Macam Pekerjaan  Upah  Bahan   Jumlah  

(1)  (2)  (3)  (4)   (5)  

             

             

             

6.9       1.0000  bh Pasang kait angin         

         1.0000  bh Kait angin @ Rp.          4,500.00             4,500.00    

         0.1500  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        6,000.00      

         0.0150  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           675.00      

         0.0150  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           375.00      

         0.0008  org Mandor @ Rp.        50,000.00             37.50      

    Jumlah         7,087.50           4,500.00            11,587.50  

    Dibulatkan                 11,500.00  

                  

6.11       1.0000  bh Pasang kunci selot         

         1.0000  bh Kunci selot @ Rp.        95,000.00           95,000.00    

         0.2000  org Tukang kayu @ Rp.        40,000.00        8,000.00      

         0.0200  org Kepala tukang kayu @ Rp.        45,000.00           900.00      

         0.0200  org Pekerja @ Rp.        25,000.00           500.00      

         0.0010  org Mandor @ Rp.        50,000.00             50.00      

    Jumlah         9,450.00         95,000.00          104,450.00  

      Dibulatkan                 104,400.00  
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LAMPIRAN I.B.RENCANA ANGGARAN BIAYA  
 

1. Kerusakan Ringan: 

 

Tabel  

RINCIAN RENCANA ANGGARAN BIAYA 

No. Uraian Pekerjaan  Volume  Satuan  Harga Satuan   Sub Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  

                

I PEKERJAAN PERSIAPAN       

1 Pembersihan 

       

56.00  m²              5,000.00  

      

280,000.00    

    Sub Total                    280,000.00  

                

II PEKERJAAN BONGKARAN       

1 Bongkar Genteng 

     

125.00  m²              7,000.00  

      

875,000.00    

2 Bongkar Lantai 

       

72.00  m²              7,000.00  

      

504,000.00    

3 Bongkar Plafond dan Eternit 

       

72.00  m²              7,000.00  

      

504,000.00    

4 Bongkar Plesteran Dinding 

       

42.00  m²              7,000.00  

      

294,000.00    

    Sub Total                 2,177,000.00  
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Tabel  

RINCIAN RENCANA ANGGARAN BIAYA (Lanjutan) 

VI PEKERJAAN RANGKA PLAFOND DAN ETERNIT     

1 Pasang Rangka Plafond 

        

72.00  m² 

             

92,000.00  

     

6,624,000.00    

2 Pasang List Eternit 

      

104.40  m' 

               

7,000.00  

        

730,800.00    

    Sub Total                    7,354,800.00  

                

VII PEKERJAAN BESI, PENGGANTUNG DAN PENGUNCI      

1 Grendel Pintu 

          

2.00  bh 

             

14,300.00  

          

28,600.00    

2 Grendel Jendela 

        

16.00  bh 

             

11,500.00  

        

184,000.00    

3 Slot Pintu   

          

1.00  bh 

           

104,400.00  

        

104,400.00    

4 Handel Jendela 

          

8.00  bh 

             

12,000.00  

          

96,000.00    

5 Haak Angin 

        

16.00  bh 

             

11,500.00  

        

184,000.00    

    Sub Total                       597,000.00  

                

VIII PEKERJAAN PENGECATAN       

1 Cat Dinding 

      

145.50  m² 

               

9,900.00  

     

1,440,450.00    

2 Cat Plafond 

        

72.00  m² 

               

9,900.00  

        

712,800.00    

3 Cat Kayu   

        

68.34  m² 

             

30,300.00  

     

2,070,830.73    

    Sub Total                    4,224,080.73  

                

        

     Jumlah                  : X,xxx,xxx,xx 

     PPN 10 %             :   X,xxx,xx 

     Total                     : X,xxx,xxx,xx 

 

III PEKERJAAN PLESTERAN       

1 Plesteran Dinding  1 : 3 : 10  

       

84.00  m²            15,700.00    1,318,800.00    

2 Acian Dinding 

       

84.00  m²              7,700.00  

      

646,800.00    

3 Sponengan 

       

79.96  m'              5,500.00  

      

439,780.00    

    Sub Total                 2,405,380.00  

                

IV PEKERJAAN PASANG KERAMIK        

1 Pasang Tg Keramik 30 x 30 

       

72.00  m²            70,900.00    5,104,800.00    

2 Pasang Tegel Plint 10 x 30 

       

35.36  m²            11,700.00  

      

413,712.00    

    Sub Total                 5,518,512.00  

                

V PEKERJAAN PENUTUP ATAP       

1 Genteng Press 

     

125.00  m²            29,900.00    3,737,500.00    

2 Bubungan Genteng Press 

       

10.00  m'            43,300.00  

      

433,000.00    

    Sub Total                 4,170,500.00  
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2. Kerusakan Sedang: 

Tabel  

RINCIAN RENCANA ANGGARAN BIAYA 
        

No. Uraian Pekerjaan  Volume  Satuan  Harga Satuan   Sub Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  

                

I PEKERJAAN PERSIAPAN          

1 Pembersihan 

          

56.00  m² 

                  

5,000.00  

          

280,000.00    

    Sub Total                      280,000.00  

                

II PEKERJAAN BONGKARAN          

1 Bongkar Genteng 

        

125.00  m² 

                  

7,000.00  

          

875,000.00    

2 Bongkar Rangka Atap 

        

125.00  m² 

                  

7,000.00  

          

875,000.00    

3 Bongkar Kuda-kuda 

            

2.00  unit 

                  

7,000.00  

            

14,000.00    

4 Bongkar Plafond dan Eternit 

          

72.00  m² 

                  

7,000.00  

          

504,000.00    

5 Bongkar Lantai 

          

72.00  m² 

                  

7,000.00  

          

504,000.00    

6 Bongkar Kosen Pintu / Jendela 

          

14.55  m² 

                  

7,000.00  

          

101,850.00    

    Sub Total                  2,873,85 0.00  

                

III PEKERJAAN PLESTERAN          

1 Plesteran Dinding 1 : 3  : 10  

          

16.86  m² 

                

15,700.00  

          

264,702.00    

2 Acian Dinding 

          

16.86  m² 

                  

7,700.00  

          

129,822.00    

3 Sponengan 

          

37.60  m' 

                  

5,500.00  

          

206,800.00    

    Sub Total                      601,324.00  

                

IV PEKERJAAN BETON          

1 Rabat Beton lantai Ruangan 

            

7.20  m³ 

              

480,000.00  

       

3,456,000.00    

    Sub Total                   3,456,000.00  

                

V PEKERJAAN PASANG KERAMIK      

1 Pasang Tg Keramik  30 x 30 

          

72.00  m² 

                

70,900.00  

       

5,104,800.00    

2 Pasang Tegel Plint 10 x 30 

          

35.36  m² 

                

11,700.00  

          

413,712.00    

    Sub Total                   5,518,512.00  

                

VI PEKERJAAN KOSEN            

1 Kosen Pintu 

            

0.04  m³ 

           

7,875,000.00  

          

315,000.00    

2 Kosen Jendela 

            

0.06  m³ 

           

7,875,000.00  

          

472,500.00    

3 Daun Pintu 

            

2.52  m² 

              

529,000.00  

       

1,333,080.00    

4 Daun Jendela Kaca 

            

3.74  m² 

              

410,700.00  

       

1,536,018.00    

    Sub Total          
         3,656,598.00 
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No. Uraian Pekerjaan  Volume  Satuan  Harga Satuan   Sub Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  

                

VII PEKERJAAN BESI, PENGGANTUNG DAN PENGUNCI      

1 Grendel Pintu 

            

2.00  bh 

                

14,300.00  

            

28,600.00    

2 Grendel Jendela 

          

16.00  bh 

                

11,500.00  

          

184,000.00    

3 Slot Pintu   

            

1.00  bh 

              

104,400.00  

          

104,400.00    

4 Handel Jendela 

            

8.00  bh 

                

12,000.00  

            

96,000.00    

5 Haak Angin 

          

16.00  bh 

                

11,500.00  

          

184,000.00    

    Sub Total                      597,000.00  

                

VIII PEKERJAAN RANGKA ATAP     

1 Gording 8/12 

            

0.12  m³ 

           

4,900,000.00  

          

588,000.00    

2 Nok 8/12   

            

0.04  m³ 

           

7,260,000.00  

          

290,400.00    

3 Papan Ruiter 2/15 

          

10.00  m² 

                

31,700.00  

          

317,000.00    

4 Pasang Usuk dan Reng 

          

54.26  m² 

                

72,500.00  

       

3,934,000.37    

5 Papan Listplank 2/20 

          

22.20  m' 

                

40,500.00  

          

899,100.00    

6 Papan Wenfeer 

          

24.40  m' 

                

40,500.00  

          

988,200.00    

    Sub Total                   7,016,700.37  

                

IX PEKERJAAN PENUTUP ATAP     

1 Genteng Press 

        

125.00  m² 

                

29,900.00  

       

3,737,500.00    

2 Bubungan Genteng Press 

          

10.00  m' 

                

43,300.00  

          

433,000.00    

    Sub Total                   4,170,500.00  

                

X PEKERJAAN RANGKA PLAFOND DAN ETERNIT     

1 Ganti sebagian Rk. Plafond 

          

15.44  m² 

                

92,090.00  

       

1,421,869.60    

2 Pasang Eternit 

          

72.00  m² 

                

17,200.00  

       

1,238,400.00    

3 Pasang List Eternit 

        

104.40  m' 

                  

7,000.00  

          

730,800.00    

    Sub Total                   1,969,200.00  

                

XI PEKERJAAN PENGECATAN     

1 Cat Dinding 

        

145.50  m² 

                  

9,900.00  

       

1,440,450.00    

2 Cat Plafond 

          

72.00  m² 

                  

9,900.00  

          

712,800.00    

3 Cat Kayu   

          

68.34  m² 

                

30,300.00  

       

2,070,702.00    

    Sub Total                   4,223,952.00  

                

        

     Jumlah                  : X,xxx,xxx,xx 

     PPN 10 %             :   Xxx,xxx,xx 

     Total                     : X,xxx,xxx,xx 
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3. Kerusakan Berat: 

Tabel 

RINCIAN BIAYA 

No. Uraian Pekerjaan 

 

Volume  Satuan 

 Harga 

Satuan  

 Sub 

Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  
                

I PEKERJAAN PERSIAPAN     

1 Pembersihan 

       

56.00  m² 

              

5,000.00  

      

280,000.00    

    Sub Total                 280,000.00  

                

II PEKERJAAN BONGKARAN     

1 Bongkar Penutup Atap 

     

125.00  m² 

              

7,000.00  

      

875,000.00    

2 Bongkar Rangka Atap 

     

125.00  m² 

              

7,000.00  

      

875,000.00    

3 Bongkar Kuda-kuda 

         

2.00  unit 

              

7,000.00  

        

14,000.00    

4 Bongkar Plafond dan Eternit 

       

72.00  m² 

              

7,000.00  

      

504,000.00    

5 Bongkar Kosen  

       

14.55  m² 

              

7,000.00  

      

101,850.00    

6 Bongkar Gunung-gunung 

       

14.00  m² 

              

7,000.00  

        

98,000.00    

7 Bongkar Dinding 

       

11.04  m² 

              

7,000.00  

        

77,280.00    

8 Bongkar Plesteran Dinding 

       

16.86  m² 

              

7,000.00  

      

118,020.00    

9 Bongkar Kolom dan Sloof 

         

1.52  m³ 

              

7,000.00  

        

10,640.00    

10 Bongkar Lantai 

       

72.00  m³ 

              

7,000.00  

      

504,000.00    

    Sub Total              2,673,790.00  

                

III PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN       

1 Pas. Dinding Bata  1: 3: 10  

       

11.04  m² 

            

47,700.00  

      

526,608.00    

2 Pas. Gunung-2  1: 3 :10  

       

14.00  m² 

            

47,700.00  

      

667,800.00    

3 Plesteran Dinding 1 : 3  : 10  

       

44.86  m² 

            

15,700.00  

      

704,302.00    

4 Acian Dinding 

       

16.86  m² 

              

7,700.00  

      

129,822.00    

5 Sponengan 

       

37.60  m' 

              

5,500.00  

      

206,800.00    

    Sub Total              2,235,332.00  
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Tabel 

RINCIAN BIAYA (Lanjutan) 

No. Uraian Pekerjaan 

 

Volume  Satuan 

 Harga 

Satuan  

 Sub 

Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  
                

IV PEKERJAAN BETON     

1 Kolom 15/15 

         

0.48  m³ 

       

1,776,400.00  

      

847,186.64    

2 Sloof 15/20 

         

0.24  m³ 

       

2,001,400.00  

      

480,336.00    

3 Ring Gunung-2 15/15 

         

0.68  m³ 

       

1,776,400.00  

   

1,207,952.00    

4 Rabat  Lantai Ruangan 

         

8.80  m³ 

          

480,000.00  

   

4,224,000.00    

5 Rabat  Keliling Bangunan 

         

1.00  m³ 

          

480,000.00  

      

480,000.00    

    Sub Total              7,239,474.64  

             

V PEKERJAAN PASANG KERAMIK      

1 Pasang Tg. Keramik  30/30 

       

88.00  m² 

            

70,900.00  

   

6,239,200.00    

2 Pasang Tegel Plint 10/30 

       

35.36  m² 

            

11,700.00  

      

413,712.00    

    Sub Total              6,652,912.00  

                

VI PEKERJAAN KOSEN      

1 Kosen Pintu 

         

0.04  m³ 

       

7,875,000.00  

      

315,000.00    

2 Kosen Jendela 

         

0.06  m³ 

       

7,875,000.00  

      

472,500.00    

3 Daun Pintu 

         

2.52  m² 

          

529,000.00  

   

1,333,080.00    

4 Daun Jendela Kaca 

         

3.74  m² 

          

410,700.00  

   

1,536,018.00    

    Sub Total              3,656,598.00  

                

VII PEKERJAAN PENGUNCI      

1 Engsel Pintu 

         

3.00  bh 

            

19,000.00  

        

57,000.00    

2 Engsel Jendela 

       

16.00  bh 

            

12,900.00  

      

206,400.00    

3 Grendel Pintu 

         

2.00  bh 

            

14,300.00  

        

28,600.00    

4 Grendel Jendela 

       

16.00  bh 

            

11,500.00  

      

184,000.00    

5 Slot Pintu 

         

1.00  bh 

          

104,400.00  

      

104,400.00    

6 Handel Jendela 

         

8.00  bh 

            

12,000.00  

        

96,000.00    

7 Haak Angin 

       

16.00  bh 

            

11,500.00  

      

184,000.00    

    Sub Total                 860,400.00  
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Tabel 

RINCIAN BIAYA (Lanjutan) 

No. Uraian Pekerjaan 

 

Volume  Satuan 

 Harga 

Satuan  

 Sub 

Jumlah   Total  

           (Rp.)   (Rp.)   (Rp.)  
                

VIII PEKERJAAN KUDA-KUDA DAN RANGKA ATAP     

1 Kuda-kuda Utama 

         

0.52  m³ 

       

6,265,000.00  

   

3,257,800.00    

2 Gording 8/12 

         

0.12  m³ 

       

4,900,000.00  

      

588,000.00    

3 Nok 8/12   

         

0.04  m³ 

       

7,260,000.00  

      

290,400.00    

4 Papan Ruiter 2/15 

       

10.00  m² 

            

31,700.00  

      

317,000.00    

5 Pasang usuk dan Reng  

       

56.25  m² 

            

72,500.00  

   

4,078,125.00    

6 Papan Listplank 2/20 

       

44.40  m' 

            

40,500.00  

   

1,798,200.00    

7 Papan Wenfeer 

       

24.40  m' 

            

40,500.00  

      

988,200.00    

    Sub Total            11,317,725.00  

                

IX PEKERJAAN PENUTUP ATAP     

1 Genteng Press 

     

125.00  m² 

            

29,900.00  

   

3,737,500.00    

2 Bubungan Genteng Press 

       

10.00  m' 

            

43,300.00  

      

433,000.00    

    Sub Total              4,170,500.00  

                

X PEKERJAAN PLAFOND      

1 Ganti sebagian Rk. Plafond 

       

43.24  m² 

            

92,000.00  

   

3,978,080.00    

2 Pasang Eternit 

       

94.00  m² 

            

17,200.00  

   

1,616,800.00    

3 Pasang List Eternit 

     

104.40  m' 

              

7,000.00  

      

730,800.00    

    Sub Total              6,325,680.00  

                

XVI PEKERJAAN PENGECATAN     

1 Cat Dinding 

     

145.50  m² 

              

9,900.00  

   

1,440,450.00    

2 Cat Plafond 

       

72.00  m² 

              

9,900.00  

      

712,800.00    

3 Cat Kayu   

       

68.34  m² 

            

30,300.00  

   

2,070,702.00    

    Sub Total              4,223,952.00  

                

        

     Jumlah                  : X,xxx,xxx,xx 

     PPN 10 %           :   Xxx,xxx,xx 

     Total                     : X,xxx,xxx,xx 
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BAGIAN B-3 

PETUNJUK MELAKUKAN 

MONITORING KONDISI 

SARANA PRASARANA 

SEKOLAH 
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TABEL –      MONITORING KERUSAKAN DAN TINDAKAN PEMELIHARAAN YANG DISARANKAN 
 

 

KOMPONEN 

 

 

KERUSAKAN 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

 

MONITORING 

PEMELIHARAAN YANG HARUS 

DILAKUKAN 

1. PENUTUP  

ATAP 

GENTENG :  
 
Terdiri dari : 

genteng kerpus dan 

vlam 
 

Genteng retak atau patah, 

lepas dari dudukan pada 

reng, spesi kerpus pecah / 

retak. 

Kualitas genteng, pengaruh 

iklim, tertimpa benda 

keras, kayu yang menunpu 

genteng keropos 

Lakukan pengecekan 

secara berkala / periodik 

( 6 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ( 1 – 2 

minggu ) selama musin 

hujan berlangsung. 

 

Lakukan perbaikan pada genteng yang retak 

atau pecah, segera ganti dengan genteng beru 

sesuai kualitas, ukuran, presisi dan bentuk dan 

apabila permukaan genteng mengalami retak 

rambut lakukan pelapisan menggunakan water 

proofing coating. 

Spesi pasangan genteng krepus pecah /retak 

segera di tambal atau dibongkar dan bila perlu 

dipasang pelapis anti bocor ( rubbersit ) di 

bawah pasangan kerpus. Akibat yg terjadi :  

 
Kebocoran / rembesan air 

hujan 

     

2. RANGKA ATAP 

KAYU : 
 

Terdiri dari :  

Kuda-kuda, balok 

(nok, gording, jurai, 

skoor, murplat dan 

gapit), usuk dan 

reng, papan ( ruiter, 

listplank dan talang ) 

dan konsol kayu. 

 

 

 

 

 

 

Kayu keropos /  lapuk / 

patah, terjadi penurunan / 

bergelombang atau 

sambungan – sambungan 

kayu lepas. 

 

Serangga ( rayap ), jamur, 

beban penutup atap, jenis 

dan kualitas kayu, iklim     

( panas dan hujan ), 

kesalahan pelaksanaan. 

 

 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 6 bulan–1 tahun ) atau 

pada situasi tertentu yang 

sekiranya  dapat 

membahayakan 

keselamatan pengguna     

( kerawanan runtuhnya 

atap bangunan ). 

Untuk mengantisipasi lapuk dan jamur, lakukan 

pengawetan kayu menggunakan, menie atau 

cairan pembasmi serangga dan jamur ( misal : 

Cuprinol 118 L atau Xylamon 5.61 OC ). 

Lakukan penggantian dengan kayu baru, 

apabila kondisi kayu lapuk / keropos, dengan 

jenis dan kualitas sesuai persyaratan. 

 
Rangka atap mengalami penurunan / 

bergelombang, segera pasang perkuatan kayu 

skoor / gapit pada kuda-kuda dan balok nok dan 

pasang besi plat strip / plat siku, pada setiap 

sambungan balok yang tidak tertumpu kuda-

kuda. Lakukan pula pengechek pada perkuatan 

baut –baut atau pasak pada setiap sambungan 

kayu kuda-kuda 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Rangka atap runtuh, terjadi 

kebocoran, mengurangi 

estetika dan penampilan 

bangunan. 
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KOMPONEN 

 

 

KERUSAKAN 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

 

MONITORING 

PEMELIHARAAN YANG HARUS 

DILAKUKAN 

3. PENUTUP 

ATAP METAL 

ROOFTILE :  
 
Terdiri dari : 

genteng, kerpus, 

listplank / penutup 

tepi atap, flashing 

dinding 

 

Baut penahan atap longgar, 

bubungan bergeser, lisplank 

longgar / bergeser, 

permukaan lembaran atap 

berkarat, kusam berdebu 

Pengaruh iklim, 

pemasangan yang tidak 

sempurna 

Lakukan pengecekan 

secara berkala / periodik 

( 1 - 6 bulan ).. 
 

Kedudukan genteng, kerpus, listplank dan flashing 

dinding lepas, segera dipaku kembali dan lakukan 

secara berkala pembersihan pada bagian permukaan 

atas atap dari kotoran agar tidak berkarat dan 

bersihkan dengan air dan sikat permukaan atap agar 

tampilannya selalu rapi 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Kebocoran / rembesan air 

hujan; timbul suara berderit 

akibat gesekan atap, 

mengurangi estetika 

 
     

4. RANGKA ATAP 

ZYNGCALUM 

(BAJA 

RINGAN) : 
 

Terdiri dari :  

Kuda-kuda, nok, 

gording, jurai, skoor  

. 

 

 

 

 

 

 

Korosi / aus, mengalami 

penurunan / bergelombang 

/ puntiran, rangka tidak 

rigid / kendor, dudukan 

kuda-kuda goyah / labil. 

 

 

Baut-baut pada buhul 

sambungan dan tempat 

kedudukan kaki kuda-

kuda lepas, beban penutup 

atap, beban angin, 

kesalahan pelaksanaan 

 

 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 6 bulan – 1 tahun ) atau 

pada situasi tertentu yang 

sekiranya 

membahayakan 

keselamatan pengguna    

(kerawanan runtuhnya 

atap bangunan).  

 

Lakukan pengamatan pada rangka atap, bila 

terdengan bunyi berderit – derit, mengalami 

pergeseran, segera dilakukan chek baut-baut 

pengikat antar batang rangka maupun kedudukan 

kuda-kuda pada balok ring. 

 

Lakukan segera pengencangan terhadap baut-baut 

yang kendor / lepas atau penggantian baut yang 

hilang. 

 
Akibat yg terjadi :  
 

Rangka atap runtuh ( 

membahayakan pengguna 

atau orang lain yang berada 

di sekitarnya ), terjadi 

kebocoran, mengurangi 

estetika dan penampilan 

bangunan 
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KOMPONEN 

 

 

KERUSAKAN 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

 

MONITORING 

PEMELIHARAAN YANG HARUS 

DILAKUKAN 

5. LANGIT -

LANGIT  : 
 

● Rangka Plafond 

 

Terdiri dari :  

balok induk (6/12), 

balok anak (5/7) dan 

balok pembagi (4/6 

atau 5/7). 

 

 

 

 

 

 

Rangka kayu keropos akibat 

terkena cucuran air hujan, 

kayu lapuk dan keropos, 

sambungan kayu lepas 

karena paku berkarat 

Pemasangan tidak 

sempurna, tidak ada 

perkuatan klos akibatnya 

bila paku korosi 

sambungan rangka lepas, 

terkena air hujan dari 

kebocoran atap, jamur dan 

rayap, jenis dan kualitas 

kayu yang terpasang tidak 

sesuai persyaratan 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat permukaan 

plafond mengalami 

penurunan / 

bergelombang 

 

Lakukan penggantian kayu yang patah / lapuk 

dengan kayu baru, bila rangka plafond lepas 

segera dipasang kembali dan diberi perkuatan 

dengan klos 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Rangka plafond mengalami 

penurunan, permukaan 

bergelombang, rangka 

plafond runtuh 

 

     

● Eternit  

 

Terdiri dari :  

Asbes plat 

 

Eternit kusam / berjamur, 

pasangan eternit lepas dari 

rangka kayu, retak / pecah / 

berlubang.  

 

 

 

 

 

Kebocoran air hujan dari 

atap, pemasangan tidak 

sempurna (jarak paku 

terlalu jauh), kualitas 

eternit 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat permukaan / 

pasangan eternit 

berongga, retak / pecah  

atau berlubang. 

Pasangan eternit berongga / lepas, segera dipaku 

dan bila eternit kusam / berjamur, bekas noda 

akibat kebocoran ditutup dengan cat kayu 

kemudian dicat kembali menggunakan cat 

emulsi yang serupa dan jika eternit retak / pecah 

segera diganti baru. 

Akibat yg terjadi :  

 
Ruangan menjadi kotor, 

mengurangi estetika dan 

kenyamanan pengguna 

ruangan  

. 
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KOMPONEN 
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● List Eternit 

 

Terdiri dari :  

plepet penutup naad 

 

 

 

 

 

 

 

List / plepet lepas, lapuk 

 

Pemasangan tidak 

sempurna, jarak pasangan 

paku terlalu jauh, lapuk 

terkena rembesan 

kebocoran dari atap 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat pasangan list 

lepas  

Pasangan list eternit lepas, segera dipaku 

kembali hingga  rapi dan kuat , jika lapuk segera 

diganti dengan yang baru sesuai jenis dan 

ukuran  

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi kekuatan 

pasangan eternit, 

mempengaruhi estetika 

 
     

6. DINDING : 

 

● Pasangan 

    Dinding Bata 

 

 

Dinding retak berongga dan 

dinding rembes air 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan teknis 

pelaksanaan / kegagalan 

struktur, terjadinya muai 

susut plesteran dinding, 

kualitas bahan dan 

campuran pasangan tidak 

sesuai persyaratan, 

pengaruh beban atap atau 

desakan rangka plafond 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 tahun ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat permukaan 

dinding mengalami 

keretakan / berongga 

Apabila terjadi retak berongga maka sepanjang 

retak tersebut dipahat untuk dibuat celah, 

kemudian celah tersebut diisi dengan spesi 

kedap air bila perlu di beri tulangan sebagai 

ikatan pasangan bata, selanjutnya diplester 

kembali hingga sempurna 

Akibat yg terjadi :  

 
 Pasangan bata lepas dari 

struktur rangka, permukaan 

dinding selalu berair 
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● Pasangan 

    Dinding Partisi 

 

Papan  lepas dari dudukan, 

pemuaian dan penyusutan,  

Bentuk tidak presisi, 

bergelombang 

Rayap, jamur, penyusutan 

kayu / papan, kotoran 

debu, pelaksanaan yang 

kurang sempurna, kualitas 

bahan. 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat papan dinding 

partisi lepas pakunya 

dari rangka atau papan 

lapis rusak selapis demi 

selapis ( terkoyak ). 

 

Untuk mengantisipasi lapuk dan jamur, lakukan 

pengawetan kayu menggunakan, menie atau 

cairan pembasmi serangga dan jamur ( misal : 

Cuprinol 118 L atau Xylamon 5.61 OC ). 

Penyusutan yang berakibat sambungan kayu / 

papan berongga maka bagian dinding yang 

berongga dapat diisi dengan plamur kayu, 

kemudian di amplas hingga merata dan 

selanjutnya dilakukan pengecatan dengan cat 

emulsi sejenis. 

 

Kusam akibat kotoran / debu dapat lakukan 

pengecatan pada bagian permukaan kayu, 

terlebih dahulu permukaan kayu diampelas / 

digosok secara merata hingga terlihat 

permukaan kayunya, selanjutnya dilakukan 

pengecatan dengan cat emulsi sejenis 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Keropos / lapuk, berongga, 

pasangan tidak rapi, kusam 

sehingga mengurangi 

estetika  

 

     

7. PLESTERAN 

DAN 

SPONENGAN 

DINDING : 

 

 

 

 

Plesteran lapuk, retak 

rambut, sponengan pecah, 

berjamur 

 

 

 

 

 

 

Penyusutan plesteran, 

kesalahan pelaksanaan, 

campuran  / spesi tidak 

homogen, benturan benda 

keras, rembesan air . 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 tahun ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat permukaan 

plesteran dinding 

mengalami rembesan. 

 

Bagian permukaan plesteran yang berjamur / 

lembab setinggi 15 – 30 cm dari permukaan 

sloof dikupas arah  memanjang / horisontal, 

kemudian plester kembali bagian tersebut 

menggunakan adukan 1 pc : 3 ps. 

 

Beri pelapis water proofing coating.pada bagian 

plesteran yang mengalami retak rambut, 

kemudian dicat kembali menggunakan emulsi 

yang sama. 

 
Akibat yg terjadi :  

 
Terdapat bercak-bercak retakan 

diseluruh permukaan, 

mengurangi kekuatan pasangan 

bata, tidak rapi dan mengurangi 

estetika   
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8. BETON : 

 
Terdiri dari :  

kolom struktur 

utama, kolom 

praktis, konsol, plat 

daag 

 

Sudut sponengan pecah / 

retak, retak rambut pada 

permukaan plat daag 

 

Benturan benda keras, 

campuran beton yang tidak 

homogen,  pengecoran 

beton yang tidak sempurna. 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

ditemukan adanya 

kerusakan pada bagian 

beton 

 

Bagian kolom / balok / plat beton yang 

mengalami retak atau rusak akibat benturan 

benda keras segera dibersihkan dan bagian 

permukaan tersebut dibuat dalam keadaan 

kasar, kemudian beri lapisan air semen dan 

plester kembali dengan spesi / mortar semen-

pasir.  

 

Pada retakan plat atau dinding beton dapat 

digunakan bahan Epoxy Grouts ( Conbextra EP 

10 TG untuk injeksi keretakan beton dengan 

celah antara 0,25 – 10 mm ) 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi estetika, tejadi 

rembesan air  

     

9. KOSEN : 

 

 

 

Keropos, lapuk, berjamur, 

penyusutan kayu, kusam  

 

 

 

 

 

Kebocoran / tersiram / 

rembesan air, jamur dan 

rayap, jenis dan kualitas 

kayu, kotoran debu 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 6 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

permukaan kayu terlihat 

sudah keropos / berjamur 

/ dimakan rayap. 

 

Untuk mengantisipasi lapuk dan jamur, lakukan 

pengawetan kayu menggunakan, menie atau 

cairan pembasmi serangga dan jamur ( misal : 

Cuprinol 118 L atau Xylamon 5.61 OC ). 

 

Lakukan penggantian dengan kayu baru, 

apabila kondisi kayu lapuk / keropos, dengan 

jenis dan kualitas sesuai persyaratan. 

Bersihkan kusen pintu/ jendela kayu dari debu 

yang menempel setiap hari, bila kusen dicat 

dengan cat kayu maka usahakan pembersihan 

dengan deterjen atau cairan sabun dan gunakan 

spon untuk membersihkannya.  
 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi estetika, rangka 

kosen lepas pasangan, 

terjadi rongga antara kayu 

dengan dinding, daun pintu 

lepas  
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10. PINTU : 

 
Terdiri dari :  

pintu panil dan pintu 

dobel teakwood. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Raam pintu panil ( keropos, 

lapuk dan susut ), teakwood 

penutup raam pintu lepas 

dan mengelupas, permukaan 

daun pintu kusam  

Jamur dan rayap, iklim, 

jenis dan kualitas kayu, 

kotoran debu, perilaku 

pengguna. 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 minggu ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

permukaan kayu terlihat 

sudah keropos atau 

penutup pintu 

mengelupas dan kusam  

Untuk mengantisipasi lapuk dan jamur, lakukan 

pengawetan kayu menggunakan, menie atau 

cairan pembasmi serangga dan jamur ( misal : 

Cuprinol 118 L atau Xylamon 5.61 OC ). 

 

Lakukan penggantian dengan kayu atau 

teakwood baru, apabila kondisi kayu lapuk / 

teakwood rusak. Bersihkan daun pintu / jendela 

dari debu yang menempel setiap hari, bila daun 

pintu / jendela dicat dengan cat kayu maka 

usahakan pembersihan dengan deterjen atau 

cairan sabun dan gunakan spon untuk 

membersihkannya.  

 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi estetika 

     

11. JENDELA : 

 

 

Terdiri dari :  

Jendela kaca dan 

kaca mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permukaan kaca kotor dan 

kusam, jendela retak atau 

pecah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotoran debu, perilaku 

pengguna. 

 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 minggu ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

kondisi kaca kotor dan 

kusam, bersihkan kaca 

dengan bahan deterjen 

dan pergunakan sikat 

karet atau kain yang 

lembut untuk 

menggosoknya 

 

Bersihkan kaca dengan bahan deterjen dan 

pergunakan sikat karet atau kain yang lembut 

untuk menggosoknya  

Akibat yg terjadi :  

 

Mengurangi estetika  dan 

kenyamanan, mengganggu 

pencahayaan 
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12. 

PENGGANTUNG 

DAN PENGUNCI : 

 
Terdiri dari :  

engsel, grendel, slot, 

kait angin dan 

handel. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Komponen aus, komponen 

hilang / lepas dari 

dudukannya 

Perilaku pengguna, 

kualitas komponen, cara 

pemasangan yang tidak 

sempurna 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 2 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

beberapa komponen 

tidak berfungsi dengan 

baik atau diketahui 

hilang / lepas.  

 

Lumasi bagian yang bergerak dengan minyak 

pelumas, sekaligus menghilangkan karat atau 

kotoran, pelumasan dilakukan sekurang-

kurangnya 2 (dua) bulan sekali.  

 

Segera perbaiki  grendel  atau  engsel jika 

diketahui dalam kondisi kendor, lepas atau 

hilang bautnya segera kencangkan atau pasang 

baut baru yang sesuai 
Akibat yg terjadi :  

 
Faktor keamanan, 

mengurangi estetika, 

mengganggu kenyamanan 

 

     

13. LANTAI : 

 

 

Terdiri dari :  

Lantai rabat, lantai 

tegel abu-abu, tegel 

keramik, plester. 
 

Kusam bernoda, berongga, 

retak / pecah.  

 

 

 

Perilaku pengguna, tidak 

terjaga kebersihannya, 

benturan benda keras, 

pemasangan yang tidak 

sempurna. 

 

Lakukan pembersihan 

secara kontinyu ( sehari 

2 kali ) atau pada kondisi 

tertentu ketika 

permukaan lantai 

diketahui retak / pecah. 

Gunakan bahan pembersih yang tidak merusak 

semen pengikat keramik, disarankan yang tidak 

mengandung air keras atau asam kuat, sikat 

permukaan keramik dengan sikat plastik halus 

dan bilas dengan air bersih, gunakan 

disinfectant untuk membunuh bakteri yang ada 

dilantai atau dinding yang bersangkutan 

minimal 2 (dua) bulan sekali. Keringkan 

permukaan dengan kain pel kering. 

 

Tegel lantai / dinding pecah / retak segera 

diganti baru, dengan jenis dan kualitas serupa. 

Lakukan perbaikan jika diketahui bawah 

pasangan tegel keramik kosong / berongga, 

tegel segera dilepas dan dipasang kembali 

menggunakan spesi hingga sempurna 

 

Akibat yg terjadi :  

 

Mengurangi estetika  dan 

kenyamanan, keamanan. 
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14. PONDASI : 

 
Terdiri dari :  

pondasi batu kali 

lajur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengikisan muka tanah di 

sekitar pondasi, pondasi 

patah / mengalami 

penurunan, pondasi porus 

pada bagian siar-siar 

pasangan batu yang lepas, 

sarang rayap 

Adanya akar-akaran 

pohon, daya dukung tanah 

berkurang, spesi pasangan 

batu kali tidak sempurna, 

genangan / aliran air 

 

Lakukan pembersihan 

secara berkala / periodik 

( 1 tahun ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terjadi gejala kerusakan 

pondasi atau tanah 

sekitar pondasi. 

Menjaga agar ketinggian muka tanah menutupi 

badan pondasi dan perlu pemadatan tanah, 

ratakan seluruh muka tanah agar tidak menjadi 

daerah genangan dan arahkan aliran air agar 

tidak mengikis tanah di sekitar pondasi (bila 

perlu dibuat saluran drainase di sekitar 

pondasi). 
 

Bersihkan akar-akar pohon dan rumput liar agar 

tidak menembus badan pondasi 

Siar-siar antara pasangan batu kali yang 

berlubang / porus ditutup atau beraben dengan 

spesi mortar, khususnya pada bagian badan 

pondasi yang terlihat / diatas muka tanah. 
 

Untuk daerah yang banyak rayap, taburkan atau 

siram sekitar pondasi dengan bahan kimia 

seperti : Aldrien, Chlordane, Dieldrin, 

Heptaclor, Lindanef. Campurkan bahan kimia 

tersebut dengan air dalam perbandingan 0,5 % 

sampai dengan 2,0 %.g. Campuran bahan kimia 

harus dilakukan sesuai ketentuan agar tidak 

berdampak pada lingkungan sekitar 
 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi kekuatan 

pasangan pondasi, pasangan 

dinding dapat mengalami 

keretakan 

 

15. 

PENGECATAN : 

 

● Pengecatan 

    Dinding  

. 
 

Cat pada permukaan 

dinding mengalami 

penggelembungan, 

berbintik, goresan 

memanjang, perubahan 

warna / kusam, noda-noda 

kotoran. 

 

Dinding lembab / berair, 

benturan / gesekan benda 

keras ( meja kursi ), iklim, 

perilaku pengguna. 

 

 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 2 tahun ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat permukaan 

plesteran dinding 

mengalami rembesan. 

Kerok lapisan cat yang menggelembung / 

terkelupas dan haluskan permukaannya dengan 

kertas ampelas, kemudian berikan lapisan cat / 

emulsi yang sesuai hingga merata. 

Permukaan dinding yang terkena kotoran debu / 

noda, segera dibersihkan dengan lap basah yang 

bersih. 

 

Akibat yg terjadi :  

 

Mengurangi estetika  dan 

kenyamanan. 
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● Pengecatan 

    Plafond 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Noda jamur / lembab, 

kotoran debu, noda 

menghitam disekitar 

armatur / fitting lampu 

Kebocoran / rembesan air, 

sarang laba-laba, 

pemanasan titik lampu 

yang kontinyu  

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 2 tahun ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

terlihat permukaan 

plafond eternit kusam. 

Bersihkan permukaan plafond dari kotoran 

sarang laba-laba menggunakan sapu ijuk, bekas 

noda jamur atau noda menghitam di lapisi 

dengan menggunakan cat kayu, setelah 

mengering dicat ulang menggunakan emulsi 

yang sesuai 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi estetika  dan 

kenyamanan. 

 

     

● Pengecatan 

    Kayu 

. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cat mengelupas, goresan – 

goresan, warna kusam  

 

 

 

 

 

 

 

Pengecatan tidak 

sempurna, benturan atau 

goresan benda 

disekitarnya, kotoran debu, 

iklim, perilaku pengguna  

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik ( 2 

tahun ) atau pada kondisi 

tertentu ketika terlihat 

permukaan kayu kusam. 

 

Bersihkan permukaan kayu dari bekas cat yang 

megelupas / tergores dengan amplas hingga 

merata, kemudian cat baru menggunakan 

emulsi yang sesuai. 

 

Akibat yg terjadi :  

 

Mengurangi estetika  dan 

kenyamanan. 
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16. INSTALASI     

LISTRIK : 

 

 

Terdiri dari : 

kabel, fitting, stop 

kontak, saklar, 

lampu, MCB 

 

Konsleting, dudukan 

komponen-komponen yang 

lepas, arde lepas / hilang, 

koneksi jaringan putus 

Sirkuit listrik yang 

kelebihan beban, 

sambungan pengawatan 

yang ditumpuk terlalu 

banyak, perilaku pengguna. 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 1 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

jaringan instalasi / 

komponen mengalami 

gangguan. 

 

Bersihkan permukaan plafond dari kotoran 

Mengurangi beban sirkuit listrik dengan 

membagi / mengelompokkan dalam beberapa 

grup melalui MCB, hindari sistem 

penyambungan listrik yang berlebihan dalam 

satu titik simpul sambungan, pada saat 

mencabut ujung zaker dari stop kontak harus 

dilakukan dengan hati-hati agar stop kontak 

tidak lepas dari kedudukannya pada dinding, 

menekan saklar tidak dilakukan dengan keras 

agar tidak memutuskan koneksi instalasi di 

dalamnya. Matikan lampu bila sudah tidak 

dipergunakan. 

 

Ganti komponen-komponen atau kabel instalasi 

bila kondisinya sudah tidak memenuhi 

persyaratan teknis dan keamanan. 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi estetika , 

faktor keamanan, 

kenyamanan  dan 

operasional kegiatan 

terganggu 

 

     

17. INSTALASI 

   AIR BERSIH : 
 

Terdiri dari : 

instalasi pipa 

distribusi, pompa 

air, stop kran, kran, 

knee ( sambungan 

pipa ) dan bak air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebocoran sambungan, 

penyumbatan, pipa jaringan 

patah / retak, aus, kotor 

bernoda 

 

 

 

 

Benturan benda keras, 

tidak terlindungi dari panas 

matahari, pemasangan 

tidak sempurna, kualitas 

bahan, perilaku pengguna. 

 

 

 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

( 2 bulan ) atau pada 

kondisi tertentu ketika 

jaringan instalasi / 

komponen mengalami 

kerusakan  

Periksa kebocoran pada pipa / sambungan pipa 

kemudian diberi lem PVC pada titik-titik 

kebocoran, matikan aliran air melalui stop kran 

terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengeleman. Pipa instalasi yang patah atau 

pecah segera diganti baru jika tidak 

memungkinkan untuk disambung / perbaiki 

kembali. Lindungi pipa-pipa instalasi yang 

tidak tertanam pada dinding ( ekspose ) dari 

benturan benda keras atau beban berat di 

atasnya. 

 

Akibat yg terjadi :  

 

Mengurangi estetika , 

kenyamanan, kesehatan,   

dan operasional kegiatan 

terganggu 
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    Memutar kran maupun stop kran dilakukan 

dengan hati-hati dan tidak memutar ujung kran 

dengan keras, hal ini untuk menjaga agar kran 

tidak cepat aus / bocor. Kencangkan baut 

pengikat putaran kran atau ganti kran yang baru 

bila perlu apabila kran lama sudah tidak layak 

kondisinya.. 

 

Setiap kali harus selalu melakukan pemeriksaan 

stop kran yang mengatur pembukaan dan 

penutupan aliran pipa air utama serta adanya 

indikasi aliran air terbuka atau tertutup dari 

kran-kran yang ada sehingga tidak terjadi 

pemborosan air yang terbuang. 

 

Bak air selalu dibersihkan / dilakukan 

pengurasan setelah dipergunakan sekurang-

kurangnya 1 – 2 hari,  pergunakan plastik spon 

yang halus dan cairan pembersih, sabun atau 

deterjen, tidak diperkenankan menggunakan 

ampelas untuk membersihkan noda pada 

permukaan bak yang dapat merusak lapisan bak 
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18. SANITASI : 

 

 

Terdiri dari : 

jaringan air kotor, 

closet, peresapan, 

septicktank, bak 

kontrol dan avour  

Kebocoran / rembesan, 

penyumbatan endapan, 

pipa jaringan patah / retak, 

kotor bernoda pada 

peralatan sanitair, tidak 

berfungsi maksimal. 

Beban berat di atasnya, 

pemasangan tidak 

sempurna, kualitas bahan, 

perilaku pengguna, 

endapan kotoran padat, 

banyaknya cairan 

pembersih dan air sabun 

yang masuk ke dalam 

septick tank 

Lakukan pengechekan 

secara kontinyu ( 1 - 2 

hari ) atau berkala / 

periodik    ( 1 - 6 bulan ).  

Jika saluran air kotor bocor segera tutup dengan lem 

PVC atau ganti dengan pipa baru apabila kondisi 

pipa sudah tidak layak lagi. Bersihkan saluran pipa 

air kotor dari barang-barang / kotoran / endapan yang 

dapat mengganggu kelancaran aliran pembuangan, 

selalu lakukan pemeriksaan kotoran melalui bak 

kontrol yang ada.. 

 
Bersihkan setiap hari closet dari bercak noda dengan 

bahan pembersih yang tidak menyebabkan bakteri 

pembusuk di dalam septicktank mati, kemudian 

gosok dengan spon plastik atau sikat yang lembut. 

 
Hindarkan membuang air sabun bekas cucian atau 

bahan-bahan padat lainnya ke dalam closet yang 

tidak dapat diproses / larut oleh bakteri pembusuk 

hal inilah yang menyebabkan septicktank menjadi 

cepat penuh karena proses pembusukan yang terjadi 

tidak sempurna. Jika hal itu terjadi maka lakukan 

pengurasan dengan cara penyedotan.  

 
Periksa setiap hari saringan air lubang aovour pada 

lantai KM/WC, usahakan selalu terdapat air pada 

dasar saringan yang berfungsi untuk mencegah 

masuknya udara yang tidak sedap ke dalam ruangan 

( KM/WC ), perbaiki atau ganti tutup saringan bila 

telah rusak dan bersihkan endapan / kotoran yang 

menempel pada lubang saluran 

 

Akibat yg terjadi :  

 
Mengurangi kenyamanan  

dan estetika, mengganggu 

keseehatan 

 

19. DRAINASE : 

 

● Talang 

 

Terdiri dari : 

saluran talang datar 

teritis dan talang 

tegak. 

 

Korosi pada seng talang 

datar atau keretakan dari 

talang beton, kebocoran, 

penyumbatan  

 

Endapan kotoran, air yang 

menggenang, aliran 

pembuangan tidak lancar. 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik 

(1 tahun ), atau kondisi 

tertentu bila terjadi 

kebocoran atau 

penyumbatan 

Lakukan pelapisan menggunakan menie pada  bagian 

seng talang datar agar bebas korosi, kondisikan 

permukaan talang dalam keadaan rata dengan 

kemiringan ke arah lubang-lubang pembuangan. 

 

 Bersihkan permukaan talang dari endapan kotoran 

debu atau sampah daun yang menghambat aliran air 

masuk ke lubang pembuangan. 

 

 

Akibat yg terjadi :  

 

Kebocoran dan rembesan 
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KOMPONEN 

 

 

KERUSAKAN 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

 

MONITORING 

PEMELIHARAAN YANG HARUS 

DILAKUKAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jika talang seng terdapat lubang-lubang yang 

mengakibatkan kebocoran dapat dilakukan 

penambalan menggunakan patri seng, 

selanjutnya dilapisi flinkote oil dengan cara 

dikuas. Jika talang tegak PVC pecah atau retak 

karena sesuatu benturan, perbaiki dengan 

melapis atasnya. 

 

     

● Saluran 

 

Terdiri dari : 

saluran U20, bak 

kontrol dan sumur 

peresapan air hujan 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Kebocoran, penyumbatan 

dan endapan 
 
 

 

 
 

 

 

Pecah / retak, endapan 

kotoran / sampah, 

endapan pasir / tanah yang 

menumpuk 

 

Lakukan pengechekan 

secara berkala / periodik     

( 1 bulan ), atau kondisi 

tertentu bila terjadi 

penyumbatan dan aliran 

tidak lancar 

Tidak membuang sampah dalam bentuk apapun 

ke dalam saluran, lakukan pembersihan saluran 

dan bak kontrol dari endapan kotoran / sampah 

yang berada di dasar atau ujung lubang saluran 

agar aliran air hujan lancar. 

 

Apabila sumur peresapan air hujan mengalami 

pendangkalan, harus dilakukan pengerukan 

endapan dan di buang keluar sumur Akibat yg terjadi :  

 

Air menggenang di dalam 

saluran keliling bangunan 

dan halaman sekitar 

bangunan, lingkungan 

kumuh, mengganggu 

kesehatan dan mengurangi 

estetika 
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BLANGKO ISIAN KEGIATAN PEMELIHARAAN GEDUNG SEKOLAH 
 

 
KEGIATAN : PEMELIHARAAN HARIAN 

 

 Hari/Tanggal  Tanda tangan: 

 Penyelia (Supervisor)   
          

No. Pemeliharaan yang dilakukan Yang 

melaksanakan 

kelas: 

Kegiatan yang dilakukan Catatan: 

          

          

1 Pembersihan ruangan dalam / selasar   Menggeser perabotan dalam  ruangan  

      menyapu dan mengepel lantai  

         

2 Pembersihan daun pintu dan jendela,   Membersihkan daun pintu dan jendela  

  permukaan kaca   kaca menggunakan lap / kemucing  

         

3 Pembersihan KM/WC dan saluran   Membersihkan closet, menguras bak  

  pembuangan   air, menggosok lantai dengan sikat,  

    menggelontor lubang avour dan closet  

       

4 Memeriksa penggunaan listrik   Mematikan lampu ruangan setelah  

     setelah ruangan tidak dipergunakan  

         

5 Mengunci semua pintu dan jendela   Mengunci semua pintu dan jendela setelah  

     kegiatan belajar mengajar berakhir demi   

     keamanan ruangan dan isinya  
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BLANGKO ISIAN KEGIATAN PEMELIHARAAN GEDUNG SEKOLAH 
 

 
KEGIATAN : PEMELIHARAAN MINGGUAN 

 

 Minggu (Tgl…..s/d……..)  Bulan/Tahun: 

 Penyelia (Supervisor)   Tanda tangan: 

          

No. Pemeliharaan yang dilakukan 
Yang 

melaksanakan 

kelas: 
Kegiatan yang dilakukan Catatan: 

          

          

1 Pembersihan ruangan dalam / selasar   Menggeser perabotan dalam  ruangan  

      menyapu dan mengepel lantai  

         

2 Pembersihan daun pintu dan jendela,   Membersihkan daun pintu dan jendela  

  permukaan kaca   kaca menggunakan cairan pembersih  

         

3 Pembersihan KM/WC dan saluran   Membersihkan closet, menguras bak  

  pembuangan   air, menggosok lantai dengan sikat dan  

    cairan pembersih, menggelontor lubang  

    saluran pembuangan  

      

4 Pembersihan halaman dan saluran   Menyapu halaman, mengumpulkan  

  drainase   sampah-sampah yang berceceran,  

      membersihkan saluran drainase dari  

      sampah atau endapan tanah, potong  

      ranting dan dedaunan pohon-pohon  

      di sekitar bangunan, pangkas / cabut  

      rumput liar yang tumbuh di halaman  
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 Minggu (Tgl…..s/d……..)  Bulan/Tahun: 

 Penyelia (Supervisor)   Tanda tangan: 

          

No. Pemeliharaan yang dilakukan 
Yang 

melaksanakan 

kelas: 
Kegiatan yang dilakukan Catatan: 

          

5 Pemeriksaan kondisi halaman dan 

sekitar bangunan   

Memeriksa kondisi tanah yang ada 

di sekitar pondasi bangunan apakah 

mengalami erosi / tidak. 
 

      

       
   Memastikan bahwa tanah disekitar  

tidak terdapat sarang rayap yang akan 

berpengaruh terhadap komponen kayu 

bangunan dan pondasi 
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BLANGKO ISIAN KEGIATAN PEMELIHARAAN GEDUNG SEKOLAH 
 

KEGIATAN : PEMELIHARAAN BULANAN 
 

  Bulan/Tahun     

 Penyelia   

 Pelaksana   

No. Pemeliharaan yang dilakukan Hari Permasalahan Kegiatan yang dilakukan 

          

1 Pembersihan halaman dan saluran     Menyapu halaman, mengumpulkan 

sampah-sampah yang berceceran, 

membersihkan saluran drainase dari 

sampah atau endapan tanah, potong 

ranting dan dedaunan pohon-pohon 

di sekitar bangunan, pangkas / cabut 

rumput liar yang tumbuh di halaman 

  drainase     

        

        

        

        
          

2 Pemeriksaan kondisi halaman dan sekitar      Memeriksa kondisi tanah yang ada 

di sekitar pondasi bangunan apakah 

mengalami erosi / tidak. 
  bangunan     

        

        Memastikan bahwa tanah disekitar  

tidak terdapat sarang rayap yang akan 

berpengaruh terhadap komponen kayu 

bangunan dan pondasi 

        

        

        

3 Pemeriksaan Bangunan Gedung dan     Memeriksa kondisi penutup atap, rangka 

atap dan langit-langit dalam ruangan  dan 

Teritis, seluruh talang keliling bangunan. 
  kelengkapan komponen bangunan     

        

        Memeriksa kosen, daun pintu dan   

jendela, kaca, penggantung dan 

pengunci 
        

        

        Memeriksa kondisi plesteran dan  

sponengan dinding, permukaan lantai  
        

        Memeriksa kondisi instalasi mekanikal  dan 

elektrikal 
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BLANGKO ISIAN KEGIATAN PEMELIHARAAN GEDUNG SEKOLAH 
 

 

KEGIATAN : PEMELIHARAAN BERKALA 
 

   Bulan/Semester      Tahun: 

 Penyelia   Tanda tangan: 

 Pelaksana    

No. Pemeliharaan yang dilakukan Hari Permasalahan Kegiatan yang dilakukan 

          
          

1 Pemeriksaan Bangunan Gedung dan     Memeriksa kondisi penutup atap, rangka 

atap dan plafond dan eternit, teritis dan 

talang seluruh keliling bangunan,  

listplank dan kerpus 

  kelengkapan komponen bangunan     

        

        

        Memeriksa kosen, daun pintu dan   

jendela, kaca, penggantung dan 

pengunci, partisi 
        

        

        Memeriksa kondisi plesteran dan  

sponengan dinding, permukaan lantai          

        Memeriksa kondisi instalasi mekanikal  

dan elektrikal         

        Memeriksa kondisi  kelengkapan KM/WC, 

sumber air bersih, septick tank dan 

peresapan 
        

        
          

2 Pemeriksaan kondisi halaman dan sekitar      Memotong pepohonan,  memusnahkan 

sarang serangga / rayap, yang ditemukan   bangunan     

        Pemeriksaankondisi halaman, pagar  

halaman, jalan setapak, paving halaman, 

saluran drainase 

        

        

 


	Cover Buku Pengertian dan Acuan Sarpras.pdf
	Bag A Buku Pengertian dan Acuan Sarpras.pdf
	Bag B1 Buku Pengertian dan Acuan  0517 2010.pdf
	Bag B2 Buku Pengertian Perawatan Sarpras 0517 2010.pdf
	Bag B3 Pengertian Monitoring  0517 2010.pdf

